ProEpi 


"Baiklah kita akan kesana saja,kalian setuju kan?" 
"Ne,kami setuju" 


"Ahh lelah nyaa" 

"'geuge mwoya?" 

"Neo Wae?" 

"Ahh anii,ayo kita lanjutkan saja" 

"Tidak,sebaiknya kita istirahat dulu,aku sangat lelah" 


"Kenapa ini sangat aneh,Apa yang terjadi disini" 
“Indah, tapi aneh" 


"Cepat kalian pergi dari sini!! Iblis itu sedang mengincar 
kalian" 

"M-mwo! I-iblis" 

"Ya! Alan" 


"Hyung!! Jangan tinggalkan kamii!!" 
"Arghhhhh,Jangan kau sakiti Mereka!Musnah saja Kau iblis 
sialan!" 


TBC 


SEMOGA KALIAN SUKA,INI FF KEDUA KU,SELAMAT 
MENIKMATI 


O 1 REVISI REMAKE 


[Di Chap Ini bakal ada beberapa Foto,diharapkan pake Data 
seluler yahh] 


"Yaa! Bagaimana hasil nya? Bagus?" 

"Ne...Ini sangat bagus,Semua hasilnya memuaskan" 
"Wah... jeongmal? Pasti orang tuamu senang" 

"Pasti Hyung,Memangnya nilai mu bagaimana Hyung?" 


"Nilaiku lumayan memuaskan,tapi tetap saja,tidak ada yang 
perduli dengan semua ini. Kepada siapa aku akan 
menunjukkan nilaiku ini,ck" 


"Hyung jangan seperti itu eoh. Aku perduli dengan Nilai mu. 
Kalau nilaimu tinggi aku senang karna memiliki hyung 
pintar — sepertimu,kalau nilaimu rendah,aku akan 
memarahimu hahahaha" 


"Yak! Jungkook-ah Kau ini" 


Pria yang lebih muda itu tertawa kecil melihat ekspresi 
orang yang menegurnya walaupun hanya bercanda. 


"Hehehe bercanda Hyung,lagi pula kami semua perduli 
padamu Aku Jimin Hyung, Tae Hyung,Hoseok 
Hyung,Namjoon Hyung,dan Yoongi Hyung sangat perduli 
denganmu,begitu juga sebaliknya kan"Ucap Jungkook guna 
menghibur Seokjin yang tampak murung. 


"Ah ne,Kau benar,Aku sangat bersyukur memiliki sahabat 
seperti kalian,kalian tidak ada duanya"Seokjin tertegun 
dengan ucapan Jungkook,dia masih memiliki mereka,para 
sahabatnya yang selalu peduli dengannya. 


"Hehe,benar Hyung. Ngomong-ngomong,yang lain ada 
dimana?Seharusnya mereka sudah disini kan sesuai janji 
kita kemarin? Kenapa hanya kita berdua yang baru 
berkumpul" 


"Entahlah,mungkin mereka masih ada urusan. Tapi kalau 
untuk Jimin dan Taehyung,mereka sedang membeli 
makanan di tempat Bibi Hyun. Tadi sebelum kau datang 
mereka sudah kesini terlebih dahulu. Tapi kalau yang lain 
aku tidak tahu"Seokjin menjawab pertanyaan Jungkook apa 
adanya. Karna dia sendiri juga tidak mengetahui dimana 
keberadaan  sahabat-sahabatnya kecuali Jimin dan 
Taehyung. 


"Ah Ne...Pantas saja. Kita tunggu saja. Mungkin sebentar 
lagi mereka datang"ucap Jungkook  menerka-nerka 
kedatangan para sahabatnya. 


Selagi menunggu,Jungkook dan Seokjin terus menerus 
membicarakan hasil ujian mereka masing-masing. Mereka 


melakukan itu untuk membunuh waktu sekaligus melihat 
hasil dari kerja keras mereka selama satu semester. 


Saat mereka tengah asyik membicarakan nilai. Dari 
kejauhan terdengar suara teriakan panggilan yang 
membuat mereka berdua menoleh. 


Yungkook-ah...Seokjin hyung" 

"Yaisshh,kau ini terlalu berisik Taehyung-ah" 
"Terserah ku Hyung" 

"Cina 


Setelah menyadari bahwa itu adalah sahabat 
mereka,Jungkook langsung membalas panggilan tersebut. 


"Eohh Tae Hyung!! Yoongi hyung!Semuanya,Kemari" balas 
Jungkook dengan suara tak kalah kuat dari mereka. 


Mereka berlima pun langsung mendatangi meja kantin yang 
ditempati oleh Seokjin dan Jungkook. 


"Daebak. Kenapa makanannya Banyak sekali? Siapa yang 
membeli ini Taehyung-ah?"Tanya Seokjin penasaran. Karna 
dia tahu bukan Taehyung lah yang membeli makanan 
sebanyak itu. Karna sahabatnya satu itu sangat hemat akan 
apapun. 


"Si manusia dinding yang membeli semua ini"jawab 
Taehyung tanpa minat. 


"Yak! Enak saja kau ini"Balas Yoongi Tak terima. Enak saja si 
alien satu itu menyebutnya manusia dinding. 


"Hei,sudahlah,kalian ini selalu saja bertengkar"Lerai 
Namjoon karena tak tahan dengan kedua orang yang selalu 


saja berdebat tiada henti jika bertemu,walaupun mereka 
sendiri tahu kalau kedua orang itu melakukannya hanya 
untuk mengisi kekosongan di antara mereka. Singkatnya 
mereka hanya bercanda dengan perdebatan-perdebatan itu. 
Tidak ada yang perlu dikhawatirkan. 


"Aishh kalian berisik sekali. Aku sudah lapar,bagaimana 
kalau kita langsung makan saja"Celetuk Jimin yang juga 
tidak tahan akan perdebatan Yoongi dan Taehyung. 


"Isi kepalamu itu makanan saja Ya tuan Park Jimin-ssi,aku 
merasa tidak ada pemikiran yang lain didalam sana"ucap 
Hoseok diakhiri sebuah kekehan di akhirnya. 


"Aniyo..Hanya makanan hehehhe"jawab Jimin sembari 
terkekeh. 


"Sudahlah. Sebaiknya kita langsung makan saja. Yoongi 
Hyung,terimakasih atas makanannya"ucap Jungkook guna 
mengakhiri keributan diantara mereka. 


Dia sebenarnya agak malu dengan hyung-hyung nya 
itu,mereka selalu jadi pusat perhatian orang-orang dimana 
pun mereka berada. 


Karna sikap tidak bisa diam mereka membuat Jungkook dan 
hyung-hyungnya itu dijuluki No Silent People oleh orang- 
orang. Tapi Jungkook tetap senang dan bersyukur karena 
memiliki mereka. Hidupnya jadi tidak terlalu hambar. 


"Ne Kookie yaa"ucap Yoongi dengan suara yang dilembut- 
lembutkan. 


"Apa-apaan itu. Ew menjijikkan"-Ejek Taehyung pada Yoongi. 


"Yakk! Kim Taehyung"bentak Yoongi tak terima ejekan 
Taehyung. 


"Aisshh Bisakah kalian diam"lama-lama Seokjin kesal sendiri 
melihat kelakuan sahabat-sahabatnya itu. Mereka benar- 
benar berisik. 


"Semua karna dia"Bela Yoongi menunjuk Taehyung. 

"Mwo?! Kenapa jadi aku,jelas-jelas itu kau"Bantah Taehyung. 
"Ani,semua karna kau"elak Yoongi. 

"Kau" 

"Kau" 

"Kau" 

"Kau" 

"Kau" 

"Kau" 


"Yak bisakah kalian diam!!"Pekik Seokjin karna bosan 
melihat perdebatan antara Yoongi dan Taehyung. Dan lagi- 
lagi,untuk kesekian kalinya mereka menjadi pusat perhatian 
orang-orang di kafetaria fakultas Seokjin,Jimin,Taehyung 
dan Jungkook. Mereka benar-benar tidak bisa diam sebentar 
saja 


"Ehehehhe"kekeh Taehyung dan Yoongi seakan tidak merasa 
bersalah karena sudah membuat hyungnya kesal. 


"kalian ini,selalu saja bertengkar,kalian tidak bosan 
eoh?"Tanya Namjoon. 


"Siapa bilang kita selalu bertengkar,kita selalu akur kok,iya 
kan hyung?"jawab Taehyung merangkul Yoongi. 


"Ne..Kami kan selalu baik baik saja"sahut Yoongi lalu 
membalas rangkulan Taehyung. 


"ckk..Dasar manusia manusia aneh"Lirih Jimin tanpa 
memperdulikan banyak pasang mata yang sedang 
memperhatikannya. 


Hingga... 


"Aww aww....sakit bodoh!!"Rintih Jimin saat kedua 
telinganya ditarik oleh Taehyung dan Yoongi. 


"Emang enak"seru Taehyung dan Yoongi bersamaan. 


"cihh dasar"ujar Hoseok kemudian ditatap tajam oleh 
Taehyung dan Yoongi. 


"Wae?!kalian Mau menjewer ku juga eoh?!"Ujar Hoseok 
yang ikut menajamkan pandangan kearah mereka berdua. 


"Ani"'jawab Taehyung dan Yoongi seakan-akan tidak ingin 
mencari masalah dengan Hoseok. Merasa kalah duluan 
dengan tatapan Hoseok. 


Itulah mereka,selalu bercanda tanpa henti. Mereka tidak 
benar benar melakukan pertengkaran. Mereka melakukan 
semua itu hanya untuk menghibur diri mereka sendiri dari 
beban kehidupan. 


"Ya sudahlah,lebih baik kita makan. Aku sudah lapar dan 
menjadi semakin lapar melihat kelian bertengkar"keluh 
Namjoon namun dihadiahi tatapan tajam oleh Taehyung dan 
Yoongi. 


"Mwo? Mau menjewerku juga"tanya Namjoon menatap 
curiga kearah keduanya. 


"Hyung...sudahlahhh"Lerai Jungkook. 


"Heheheehe iya Kookiee"jawab Yoongi dan Taehyung secara 
bersamaan. 


Setelah itu mereka menyantap makanan yang dibeli oleh 
Taehyung menggunakan uang Yoongi dengan sangat 
Hikmat,sampai tidak terdengar satupun suara mereka 
berbicara. 


"Ahh kenyangnyaa"Ucap Jimin setelah menghabiskan 
makanannya. 


"Nado"sahut Seokjin. 
"Hmm"sahut Yoongi juga. 


Mereka bertujuh terdiam sebentar sembari membiarkan 
makanan yang baru saja masuk ke tubuh mereka tercerna. 
Mereka sudah kekenyangan dan berubah menjadi seperti 
ular yang baru saja memakan santapan besar. Mereka malas 
bergerak dan berbicara. 


"Hyung"Jungkook memanggil mereka ketika dirasa perutnya 
tidak terlalu penuh seperti tadi. 


"Nee"Jawab Mereka semua secara bersamaan. 


"Ahh hhehehe,aniya,aku hanya ingin bertanya"kekeh 
Jungkook ketika semua hyung nya menanggapi 
panggilannya. 


"Bertanyalah"ucap salah satu dari mereka. 


"Liburan musin dingin kali ini kalian dirumah 
saja!?"Jungkook bertanya sedikit ragu kepada para 
hyungnya. 


"Sepertinya,lagi pula mau kemana lagi?"ucap Namjoon 
singkat. 


"Bagaimana kalau kita liburan bersama"tawar Jungkook. 


"Mwo? Maksudnya"tanya Hoseok tidak mengerti maksud 
ucapan Jungkook. 


"Kita liburan bersama. Misalnya ke pantai atau ke tempat 
liburan lainnya"usul Jungkook. 


"Tapi ini liburan musim dingin,/Mana ada tempat yang 
seru,cuaca juga tidak mendukung"ujar Jimin tanpa ekspresi. 


"Ne,benar apa yang Jimin katakan. Kalau pantai pasti disana 
akan sangat dingin. Angin laut di musim dingin sangat tidak 
baik. "sahut Taehyung menyetujui ucapan Jimin. 


"ah...Begitu yah"Jawab Jungkook pasrah,padahal dia sangat 
ingin berlibur bersama para hyungnya. Karena selama ini 
mereka hanya sekali dua kali liburan bersama. Dia ingin 
memanfaatkan liburan semester ini untuk liburan bersama 
para hyung nya lagi . 


"Hei kenapa kau sedih"tanya Yoongi yang menyadari 
perubahan ekspresi Jungkook. 


"Tidak apa-apa hyung"ujar Jungkook berbohong. 


YJungkook-ah...ada apa? Katakan saja"tanya Yoongi sekali 
lagi. Dia merasa aneh melihat Jungkook tiba-tiba murung. 


"Aku...aku hanya ingin pergi berlibur bersama kalian"jawab 
Jungkook tidak bersemangat. Jawabannya itu menerima 
helaan nafas dari keenam hyung nya. 


"Kenapa tidak? Kau ingin berlibur bersama kami kan? 
Baiklah. Kita akan liburan bersama-sama. Benarkan?"Yoongi 
menjawab keluhan Jungkook dengan menawarkan liburan 
bersama kepada sahabat-sahabatnya. Mau tidak mau 
mereka mengangguk setuju. Karena mereka juga 
menyadari, jika selama ini mereka lebih sering berlibur 
sendirian dibandingkan liburan bersama. Jadi tidak ada 
salahnya menuruti permintaan Jungkook kali ini. 


"Benar. Kita akan berlibur bersama. Ada yang punya usulan 
kemana kita akan berlibur?"sahut Hoseok diakhiri sebuah 
pertanyaan. 


"Euhm...Bagaimana kalau kita liburan kevilla di 
pedesaan" Usul Jimin yang langsung ditanggapi tidak setuju 
oleh Seokjin. 


"Biaya nya terlalu mahal Jimin-ah"tolak Seokjin. 


"Ahh Ne,aku lupa. Mian"cicit Jimin ketika mengingat 
kenyataan yang menimpah hyungnya satu itu. 


"Bagaimana Kalau berkemah?"ucap Namjoon mengusulkan 
gagasan lain. 


"Kau kira kita anak-anak apa Berkemah segala"Seokjin lagi- 
lagi menolak usulan itu. Menurutnya usulan itu terlalu 
kekanak-kanakan. 


"Yaisshh Jadi kita harus kemana?"keluh Namjoon ketika 
Seokjin terus menolak usulan mereka. 


"Sudah lah hyung,tidak apa-apa. Tidak perlu 
dipaksakan"ucap Jungkook tanpa minat. 


"Aniya. Kalau kau ingin liburan bersama kita,berarti itu 
wajib terlaksana. Iya kan?"hibur Yoongi ketika Jungkook 


kembali murung. 
"Ne,benar kata Yoongi Hyung"-Taehyung 


"Tumben sekali kau berpihak padanya"ledek Jimin karena 
merasa heran ketika Taehyung menyutujui ucapan Yoongi. 


"Berisik"balas Taehyung tak suka. 
"Cihh..Dasar alien" 


"Sudah-sudah. Bagaimana kalau kita mendaki gunung saja. 
Kalian setuju tidak?"usul Yoongi. 


"Ditengah suhu seperti ini?"-Hoseok yang mendengar 
usulan Yoongi langsung kaget. Yang benar saja? 


"Ne..." 


"Kau gila hyung?!Kita bisa mati kedinginan kalau mendaki 
dicuaca seperti ini"Hoseok memprotes tak suka akan usulan 
itu. Dia beranggapan bahwa dirinya tidak mau mati muda. 


"Yak!Kita mendaki Gunung yang tidak terlalu tinggi 
bodoh"kesal Yoongi. 


"Tapi tetap saja dingin" 
"Bilang saja kau takut" 


"Aniya,siapa bilang aku takut"Elak Hoseok tidak terima 
ketika disudutkan Yoongi. 


"Jadi bagaimana? Apa kita mendaki gunung saja? Kita bisa 
mencari gunung yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu 
rendah. Jadi masih memiliki tantangan dan pasti suhunya 
tidak terlalu dingin,bagaimana?"tawar Yoongi. 


"Aku sih terserah kalian saja"ucap Namjoon. 
"Ne...aku setuju. Terserah kalian saja,aku ikut"sahut Seokjin. 
"Kalau kalian?" 


"Aku ikut saja"ucap Jimin yang ikut bergabung bersama 
Kedua hyungnya. 


"Hoseok, Taehyung,Jungkook,Kalian bagaimana?"-Yoongi. 
"Aku ikut hyung"seru Taehyung semangat. 
"Aku juga Hyung,sepertinya seru"jawab Jungkook ceria. 


"Kau?"tanya Yoongi memastikan satu orang yang sedari tadi 
belum menjawab pertanyaannya. 


"A-apa?"Hoseok tergugup ketika dipandangi keenam 
sahabatnya. Dia merasa terpojok. 


"Ikut tidak,kalau tidak yah terserah,biar saja kau liburan 
sendiri di Seoul"Yoongi berucap malas. Dia tahu Hoseok 
akan ikut. Dia sengaja berbicara begitu agar Hoseok tidak 
memiliki pilihan lain selain ikut mendaki bersama mereka. 


"Mana bisa begitu!!" 
"Maka nya kau ikut apa tidak"Ulang Yoongi sedikit kesal. 
"Ahhh Euhhmmm A-aku" 


"Hoseok Hyung,Ikut yah... Tidak ada kau tidak akan 
seru...Ikut yah? Kumohon"Mohon Jungkook. 


"Hm...hmm...b-baiklah A-aku Ikut" 


"Yeaayyy Akhirnya" 


Jungkook memekik senang karena akhirnya Hoseok mau 
memenuhi ajakannya. Karena pada akhirnya dia tidak perlu 
khawatir lagi jika salah satu dari mereka tidak ada saat 
mereka berlibur. 


"Hahahahha dasar anak ini" 
"Baiklah kita mendaki saja. Kalian setuju kan?" 


"Ne,Kami Setuju"Pertanyaan Yoongi mendapatkan jawaban 
dan anggukan dari mereka semua termasuk Hoseok yang 
pasrah saja mengikutinya. 


"Begitu dong" 


"ehm tapi hyung...kita akan pergi kemana? Ah 
maksudnya,kita akan mendaki dimana?"tanya Namjoon 
penasaran. Karena sedari tadi mereka hanya membahas 
antara setuju dan tidak setuju. 


"Sebentar aku cari dulu destinasi pendakian gunung yang 
bisa kita daki"ucap Yoongi kemudian mengeluarkan Ponsel 
nya dan mulai mencari tempat pendakian. 


Selagi Yoongi mencari info gunung untuk di daki,mereka 
membicarakan apa saja yang harus di persiapkan untuk 
mendaki nanti. 


"Seokjin Hyung...sebaiknya barang apa saja yang kita bawa 
nanti?"Taehyung bertanya pada Seokjin yang memiliki hobi 
mendaki. Setidaknya mereka tidak perlu susah untuk 
menanyakan kepada orang lain barang-barang apa saja 
yang diperlukan untuk mendaki. 


"Hmm apa yahh"gumam Seokjin bingung. Sudah lama sekali 
dia tidak pergi mendaki. Jadi dia sedikit lupa barang apa 
saja yang diperlukan. 


"Tenda"Seru Jungkook. 

"Beberapa pakaian hangat"imbuh Hoseok. 
"Ramyeon?" 

"Panci?" 

"Pemantik api" 


"payung"ucap Namjoon yang langsung mendapatkan 
pandangan aneh dari sahabat-sahabatnya yang lain. 


"Payung? Untuk apa?"tanya Hoseok heran. 


"Ya untuk hujan lah bodoh!! Kalau nanti tiba tiba Hujan 
bagaimana? Memang nya kau mau basah basahan karna 
Hujan eoh?!"kesal Namjoon. Padahal menurutnya hal seperti 
itu tidak perlu dipertanyakan lagi. 


"Euhmm...benar kata Namjoon. Masing-masing dari kita 
harus membawa payung"Ucap Seokjin menyetujui Namjoon. 


"Oh iya,jangan lupa bawa Air mineral yang banyak. Kalau 
kita haus,kita tidak perlu susah payah mencari air" 


Ucapan Jimin langsung disetujui oleh mereka. Karena 
mendaki pasti membutuhkan banyak tenaga dan mereka 
akan sering haus. 


"Benar,bisa-bisa kita mati kehausan kalau tidak membawa 
air lebih"Taehyung menyutujui usulan Jimin dan diangguki 
sahabat-sahabatnya. 


"Baiklah. Jadi,Setidaknya kita harus membawa 3 liter air 
untuk keperluan kita" 


"Ya sudah karena masih disini,kita catat saja apa yang akan 
di bawa mendaki nanti"tambah Jungkook. 


"Baiklah,ehmm Hobie-ah cepat ketik daftar perlengkapan 
mendakinya di ponselmu lalu kirim ke grup chat 
kita"perintah Namjoon pada Hoseok yang sedari tadi diam 
dan mengangguki usulan-usulan mereka. 


"Yak! Kenapa aku"protes Hoseok. 


"sudah lah,ikuti saja perkataannya"lerai Seokjin sebelum 
terjadi sebuah perdebatan. 


"Aishh baiklah Hyung"Gerutu Hoseok tapi tetap menuruti 
perkataan Namjoon,dia langsung mengambil Ponselnya dari 
dalam tas. 


LOh iyaa,setelah mereka keluar dari kelas,mereka langsung 
bawa tas yah,jadi jangan bingung] 


"Baiklah...apa saja yang mau dibawa" 


Setelah Hoseok bersiap mengetik, Seokjin langsung 
menyebutkan satu persatu barang yang akan mereka bawa 
saat mendaki nanti. 


"Sudah,Hobie-ah langsung kirim ke grup kita saja,agar 
semua tahu" 


"Ne Hyung"jawab Hoseok langsung menyalin ketikan nya 
tadi untuk di kirim ke grup mereka. 


COGAN TAMPAN (7) 


J.Hoseok: 
INTINYA PERLENGKAPAN MENDAKI: 
- 2 Tenda. 


- Pakaian Hangat. 

- Ramyeon. 

- Panci. 

- Pemantik Api. 

- Payung. 

- Air 3-4 Liter. 

- Sepatu atau sandal cadangan. 
- Senter. 

- Topi. 

- Pisau. 

- Tongkat Besi. 

- Masker. 

- Dan Tentunya PONSEL. 


Read 


"Sudah Hyung" 

"Gomawo Hobie-ah- -"ledek Namjoon. 
"ck,diamlah" 

"Terimakasih Hobie-ah"-Seokjin. 

"Ne Hyung"-Hoseok. 


"Kalian jangan lupa meminta izin pada keluarga kalian 
masing-masing agar perjalanan kita lancar dan aman" 


"Baik Hyung"jawab mereka semua (-) Yoongi yang masih 
fokus dengan ponsel nya. 


"Baguslah...Yoon,bagaimana? Ada yang cocok"tanya Seokjin 
yang sudah sangat penasaran apakah Yoongi sudah 
menemukan tempat yang cocok. 


"Sudah hyung,gunung Bukhansan sebelah utara 
Seoul,tinggi nya juga pas hanya 836,5m saja. Disana juga 
ada beberapa tangga untuk menaikinya,jadi tidak sulit 
untuk didaki,ini foto nya"Ujar Yoongi menjelaskan sekaligus 
memperlihatkan foto gunung tersebut. 


"Wahh Daebak,Hyung Gunung itu sangat Cocok. 
Pemandangannya sangat indah kalau dilihat dari atas"seru 
Jungkook sangat semangat. 


"Benar,bagaimana? Kita mendaki gunung ini saja? Atau cari 
yang lain,tapi menurutku ini sangat cocok sih" 


"Sudah,itu saja Hyung. Lagi pula,kalau mencari gunung 
lain,belum tentu cocok"Namjoon menyetujui opsi gunung 
yang Yoongi tunjukkan tadi. Menurutnya tempat itu sudah 
sangat cocok. 


"Benar kata Namjoon Hyung,gunung itu saja"Taehyung juga 
menyetujuinya. Dia sudah sangat tidak sabar untuk 
mendaki. 


"Baiklah,gunung ini saja kan? Kalian semua setuju kan,tidak 
ada yang protes?"tanya Yoongi memastikan bahwa mereka 
semua menyetujui untuk mendaki gunung itu. 


"Ya...Kami setuju" 


"Yasudah,kita berangkat lusa saja,hari ini dan besok kita 
gunakan untuk istirahat agar kita tidak terlalu lelah saat 
mendaki" 


"Ne Hyung" 


GIMANA? SUKA GAK? BAGUS GAK? BUTUH KRITIK DAN 
SARAN DONG... 


OH IYAA,CERITA INI AKU AMBIL DARI STORY TALE 
MUSIC VIDEO LILY ALAN WALKER,DAN BLOOD SWEAT 
AND TEARS BTS 


DISINI JUGA BAKAL ADA KAYA BAHASA BAHASA LAIN 
GTU,AKU USAHAIN UPDATE SEMINGGU SEKALI,TAPI 
GA TENTU KAPAN WAKTU NYA 


UDAH ITU AJA,OH IYAA H EH EH EHH EE 
AKU BUTUH VOTE DONG 


Remake,01 Februari 2021. 


O 2 REVISI REMAKE 


Sekarang adalah waktunya mereka memulai liburannya. 
Mereka semua telah mendapat izin dari keluarga masing- 
masing. Berbeda dengan Seokjin. Dia tidak perlu meminta 
izin kepada siapapun. Karena dia tinggal sendirian dirumah. 
Sanak saudara pun belum tentu memperdulikannya. Jadi 
mau tak mau dia pasrah saja. 


Ibu,Ayah,Kakak,dan adik Seokjin telah meninggal dunia 
karna kebakaran yang terjadi di rumah mereka sepuluh 
tahun yang lalu. Tepat saat Seokjin sedang ada kegiatan 
berkemah saat Sekolah Dasar. 


Kembali lagi pada cerita. 


Hari saat mereka akan memulai sebuah perjalanan yang 
cukup memacu adrenalin. Ini adalah awal dari 
kesenenangan mereka,atau mungkin kesedihan mereka? 
Entahlah tidak ada yang mengetahui itu. 


Yoongi POV. 


Hari yang kami tunggu-tunggu akhirnya tiba. Pada akhirnya 
kami akan melakukan pendakian yang telah kami 
rencanakan sebelumnya. 


Namun pada saat aku meminta izin dengan orang tuaku 
mereka melarangku untuk pergi. Entah karna apa,tapi 
ecommaku bilang bahwa kami jangan pergi mendaki disana. 
Aku bingung,apa maksudnya? 


Tetapi pada akhirnya mereka mengizinkanku untuk pergi 
mendaki walau dengan berat hati. Ibuku berpesan agar aku 
selalu berhati-hati dan terus menjaga diriku sendiri dan juga 
sahabat-sahabatku. Aku sedikit bingung namun aku tidak 
bertanya kenapa. 


"Apakah mereka semua sudah bersiap?"ucapku bermonolog. 


Sebelum pergi menjemput mereka aku memutuskan untuk 
menanyakan pada mereka dulu. Siapa tahu ada yang belum 
bersiap. Jadi aku masih bisa menunggu sebentar. 


COGAN TAMPAN (7) 
Kalian sudah siap? Jika sudah,sebentar lagi akan kujemput. 


Seokjin.K: Sudah,kalau kau mau menjemput sekarang juga 
tidak apa apa. 


Oh,Yang lain? 


Jjjk: Sebentar lagi Hyung. Aku sedang menjaga adikku 
sebentar. Eommaku sedang ke minimarket. 


ParkJimin: Aku sudah siap Hyung. 

TaehyungKim: Aku juga sudah. 

NamjoonK: Jemput aku dulu Hyung. 

J.Hoseok: Aku kerumah Namjoon saja,jadi sekalian. 


Oke,jadi tinggal Jungkook saja yang belum selesai? 
Baiklah,kalau begitu aku akan menjemput Namjoon dan 
Hoseok terlebih dahulu,Lalu Seokjin 
Hyung,Taehyung,Jimin,terakhir Jungkook,bagaimana? 


Jjk : Baiklah Hyung. 


Setelah itu aku memutuskan untuk berangkat sekarang 
saja. Berhubung ini masih jam 07.47 pagi jadi cuaca tidak 
terlalu dingin ataupun tidak terlalu panas. Dan jika kami 
pergi sekarang,kemungkinan besar ketika kami sampai di 
gunungnya jadi tidak terlalu siang. 


Baru saja aku akan meminta izin akan pergi,aku teringat 
bahwa kedua orang tua ku sedang pergi ketempat nenek 
bersama adikku,yah apa boleh buat,aku kabari lewat chat 
saja. 


Min SWAG Family (4) 


Eomma,Appa,Yeonseo,aku akan pergi sekarang. Tolong 
sampai kan salamku pada hal-abeaji dan halmeoni ‚aku akan 
kembali sekitar tiga hari lagi atau lebih mungkin. Aku pergi 
dulu,Dahh.... 


Setelah mengirim pesan Chat itu aku langsung keluar dari 
rumah dengan membawa tas perlengkapan dan tak lupa 
kunci mobil. Sebelum itu aku mengunci rumahku agar tetap 
aman ketika tidak ada orang dirumah. Setelah itu Aku 
langsung memanaskan(?) mesin mobil terlebih dahulu. Aku 
juga berkeliling melihat keadaan mobilku untuk memastikan 
tidak ada kerusakan. 


Setelah 15 menit aku merasakan tidak ada kerusakan pada 
mobilku. Oleh karena itu,aku langsung masuk ke mobil lalu 
bergegas pergi menjemput Namjoon dan Hoseok terlebih 
dahulu. 


Semoga perjalanan ini menyenangkan. Yah,semoga. 


Author POV. 


Sekarang mereka bertujuh sedang berkumpul dirumah 
Jungkook,lebih tepatnya ruang tamu rumah Jungkook sambil 
menunggu Eomma Jungkook pulang. 


"Wahhh aku sangat tidak sabar"ujar Taehyung yang tengah 
menggeliat di Sofa Merah di ruangan itu. 


"Sama aku juga,semoga pendakian kita 
menyenangkan"sahut Jimin yang sama tidak sabar nya 
seperti Taehyung. 


Ting Tong Ting Tong. 


"Sebentar,aku akan lihat siapa yang datang"ucap Jungkook 
bangkit dari duduknya. 


Setelah itu Jungkook pergi membuka pintu untuk melihat 
siapa yang datang. 

Tak lama kemudian Jungkook kembali bersama seorang 
wanita paruh baya yang masih terlihat sangat muda. 


"Oh bibi,Apa kabar"Ujar Seokjin saat melihat Jungkook 
kembali bersama Eomma nya yang membawa sangat 
banyak barang belanjaan. Bahkan Jungkook juga membawa 
beberapa barang belanjaan ibunya itu. 


"Ah halo semua,Kabarku baik-baik saja Seokjinie,bagaimana 
dengan kalian semua?"tanya Ibu Jungkook sembari 
menurunkan beberapa barang belanjaannya. 


"Kami semua juga baik bi,iya kan?"jawab Seokjin. 


"Iya,Kami semua baik bi,oleh karena itu kami ingin cepat- 
cepat berangkat mendaki"sambung Taehyung ketika 
mengiyakan pertanyaan Seokjin tadi. 


"Benar,kalian kan mau pergi mendaki. Maaf yah sudah 
menunggu lama. Ya sudah,sebaiknya kalian bisa pergi 
sekarang,bibi kan sudah kembali"ucap Ibu Jungkook 
sungkan karena sudah membuat anak dan keenam 
sahabatnya menunggu. 


"Eomma,kau mengusir kami eoh?"protes Jungkook ketika 
mendengar nada bicara ibunya yang terdengar sedang 
mengusir mereka. 


"Aniya. Eomma hanya tidak ingin kalian terlambat. Lagi pula 
cuacanya sedang bagus kalau pergi sekarang juga,cuaca 
nya sangat mendukung. Terlebih ini masih pagi,jadi dari 
pada berlama-lama sebaiknya kalian pergi sekarang 
saja"jelas Ibu Jungkook. 


"ah begitu,baiklah bibi,kami berangkat sekarang 
saja,Cuacanya juga sangat mendukung sekali"Namjoon 
berusaha mengakhiri perbincangan Jungkook dengan 
ibunya. Tidak baik bukan jika ibu dan anak itu jadi 
bertengkar karena masalah sepele. 


"Benar,ayo kita pergi sekarang"ajak Taehyung yang sudah 
tidak sabar. Karena sedari tadi dia sangat bersemangat 
untuk pergi mendaki. 


"Baiklah,Kalau begitu kami permisi dulu bibi"Yoongi. 


"Eomma,aku pergi dulu,jaga kesehatan eomma dirumah 
Ne,aku janji tidak akan lama"-Jungkook. 


"Aishh,Hati-hati yah sayang,Seharusnya eomma yang bilang 
begitu,kau jaga kesehatan yah selama mendaki"-Ibu 


Jungkook. 


"Hmm baiklah Eomma,Kalau begitu aku pergi dulu,dah 
Eomma,dah Juyeon"-Jungkook. 


"Kami permisi bibi,Dah Juyeon" 
"Hati hati yah" 


"Daahhh Oppaa!!!"teriak Juyeon ketika sang kakak dan 
sahabat-sahabatnya hendak pergi meninggalkan rumah. 


"Nee-" 


Setelah itu Mereka langsung pergi dari Rumah Jungkook 
menuju Gunung Bukhansan di utara kota seoul. Disepanjang 
perjalanan mereka bersenang senang,mulai dari 
bernyanyi,bermain tebak tebakkan,Mengerjai Yoongi,bahkan 
membongkar aib mereka masing-masing. 


Sampai pada akhirnya mereka semua tertidur,hanya tersisa 
Yoongi yang terbangun karna dia harus menyetir mobil. 


Tetapi,sekitar 15 menit kemudian Yoongi melihat perubahan 
Cuaca yang sangat drastis saat sudah memasuki gerbang 
menuju gunung tersebut. 


Cuaca yang awalnya sangat cerah dengan sinar matahari 
yang terang,perlahan tergantikan dengan awan hujan dan 
beberapa kilatan petir. 


Ccttttaaaaarrr Dduuaaarrr. 


"Ah Khamjagiya! Astaga,Suara Petir nya sangat 
keras,Hufttt..."Pekik Yoongi saat mendengar suara petir 
yang sangat keras. Dia sangat terkejut sampai-sampai dia 
berjengit dari tempat duduknya. 


"Ahh euughhhh.....Hoaammm Ada apa Hyung..."Tanya Jimin 
yang tiba-tiba terbangun,mungkin karna suara petir tadi? 


"Astaga kau mengejutkanku saja"protes Yoongi pada Jimin 
yang tiba-tiba bangun. Yoongi masih kaget dengan suara 
petir tadi. Jadi wajar jika dia sangat kaget ketika Jimin 
bertanya padanya. 


"Memangnya ada apa?"tanya Jimin memastikan. Pasalnya 
hyungnya satu itu terlihat sangat aneh. 


"Ani...Aku hanya kaget karna suara petir yang sangat keras 
beberapa menit yang lalu"jawab Yoongi yang kembali 
mengemudikan mobil dengan santai. 


"Petir? Petir apa Hyung?aku tidak mendengar apapun"Jimin 
heran dengan jawaban Yoongi. Lelaki itu sepertinya 
berhalusinasi,pikirnya. 


"Hah? Suara petir tadi,kau tidak mendengarnya?"Yoongi 
kembali memastikan tentang apa yang dia dengar tadi pada 
Jimin. Dia merasa aneh jika Jimin tidak mendengar apapun. 


"Aku tidak mendengar apa-apa hyung. Malah aku terbangun 
karna pekikan mu yang sangat kuat"ujar Jimin memastikan 
Yoongi yang sejarang terlihat kebingungan . 


"Aneh,Apa yang sebenarnya terjadi?"Batin Yoongi. 


"Lagi pula mana mungkin ada petir,bahkan siang ini 
cuacanya sangat cerah" Lanjut Jimin. 


"Cerah katamu? Hey Jim kau masih mengantuk eoh? 
Lihatlah ini Sangat mendung,bahkan gelap,Matamu salah 
lihat" 


"Astaga... Yoongi Hyung kenapa sih"-Batin Jimin. 


Mendengar pembicaraan Yoongi dan Jimin mereka semua 
yang tengah tertidur menjadi terpaksa terbangun karna 
perdebatan itu. 


"Ahh ada apa sihh,berisik sekali"protes Taehyung yang 
merasa tidurnya terganggu. 


"yaa Hoaammm Ada apa sih. Kenapa ribut sekali"Hoseok 
yang ikut terganggu karena perdebatan Yoongi dan Jimin 
pun menyahuti ucapan Taehyung. 


"Ani,kami hanya membicarakan cuaca saja"jawab Jimin 
seadanya. 


"Cuaca,memang ada apa dengan cuacanya?"tanya Seokjin 
sedikit heran. 


"Kata Yoongi Hyung tadi ada petir yang sangat kuat,lalu 
cuacanya sangat mendung'Jelas Jimin. 


"Mwo?Petir? Mendung? Kau yakin Hyung"Taehyung kaget 
akan jawaban Jimin. Petir apanya? 


"Ne,aku sangat yakin,bahkan sekarang masih sama 
mendungnya seperti tadi"Yoongi berusaha meyakinkan 
sahabat-sahabatnya tentang apa yang dia lihat sekarang. 


"Yoon,Sepertinya kita harus bergantian menyetirnya,kau 
pasti lelah kan? Sini biar aku saja yang menyetir"tawar 
Seokjin. Dia akhirnya mengerti kenapa Yoongi mengatakan 
hal sedemikian. 


"Hyung!aku tidak berbohong,memang sekarang cuacanya 
sedang mendung,lihatlah"Yoongi langsung menghentikan 
mebilnya. Dia tetap kekeuh mempertahankan 
pernyataannya barusan,tetapi malah dibalas ekspresi kesal 
dari para sahabat-sahabatnya. 


"Itu cerah Yoon,bahkan saat ini sudah sangat panas" kekeuh 
Seokjin yang jadi kesal karena bantahan Yoongi. 


"Tapi....Ucapan Yoongi terhenti saat melihat cuaca yang tiba 
tiba panas terik. 


"Lihatkan? Aku merasa kau berhalusinasi. Kau pasti lelah 
kan? Sudah sini,biar aku saja yang menyetir" 


"ada apa sebenarnya? Apa yang terjadi. Kenapa hanya aku 
yang melihat cuaca mendung tersebut,apa aku salah 
lihat,tapi suara petir itu?"Batin Yoongi bergejolak. 


"Yoon,turun,kita gantian menyetir"ujar Seokjin yang sudah 
berada diluar mobil. 


Karena Yoongi tidak ingin terjadi perdebatan yang lebih 
panjang lagi. Akhirnya dia memilih mengalah. Dan 
membiarkan Seokjin mengambil alih menyetir mobil 
tersebut. Kini Yoongi sudah duduk di kursi penumpang. Dia 
berusaha tidur untuk menenangkan pikirannya yang 
lumayan kacau. 


"Lily was a little girl 
Afraid of the big, wide world" 


"She grew up within her castle walls 
Now and then she tried to run" 


"And then on the night with the setting sun" 


"She went in the woods away 
So afraid, all alone" 


"Suara itu"-? 


To Be Continue 


Vote dan Koment nyaa 
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Yoongi POV 

Dimana aku? 

Heol,tempat apa ini? 
Sebenarnya aku ada dimana? 


Tempat ini seperti sebuah ruangan berbentuk kubus besar 
berwarna abu dan aku ada didalamnya. 


Bukankah tadi aku tertidur di mobil? 
Dan juga... 
Tunggu!! Kemana yang lain?! Kenapa hanya aku yang disini. 


"Lily was a little girl 
Afraid of the big, wide world" 


"She grew up within her castle walls 
Now and then she tried to run" 


"And then on the night with the setting sun" 


“She went in the woods away 
So afraid, all alone" 


"Suara itu" 


"Siapa yang menyanyikannya" 


Aku mendengar seseorang bernyanyi,tapi aku sendiri tidak 
tau siapa dan dari mana suara itu berasal. 


Suara seorang wanita. 

"Halo...Apa ada orang lain disini?" 
"Please! don't come here! Go! Go!" 
"Mwo? Siapa yang berteriak?" 
Siapa itu? 


Aku mencari kesekeliling ruangan ini,tapi tetap saja tidak 
ada siapapun. 


"DONT COME HERE! PLEASE!! GOOOO!" 

Sekarang dia berteriak lebih kencang,apa yang dia mau?! 
Bahkan aku tidak menemukan keberadaannya dan... 
"Argghhhhh" 

Sakit,kepalaku mendadak bertenyut kuat,aku tidak bisa 
menahan ini 


Ini terlalu sakit. 


Eomma....tolong aku. 


Author POV. 


"Hyung! Waeyo! Seokjin Hyung berhenti dulu"Jungkook 
panik ketika Yoongi yang ada disampingnya menjerit dan 
gelisah dalam tidurnya. 


"Hyung!! Yoongi Hyung"Taehyung berusaha menyadarkan 
Yoongi dengan menggoyang-goyangkan tubuh lelaki itu. 
Agaknya dia takut terjadi sesuatu yang tidak baik kepada 
Yoongi. 


"Arghh...huh...hanya mimpi"Gumam Yoongi saat tersadar 
dari tidur nya. Nafasnya tersenggal dan dia merasakan 
pusing yang luar biasa. 


"Hyung Neo Wae?"tanya Namjoon yang duduk di kursi 
penumpang paling belakang bersama Hoseok. Dia kaget 
ketika Yoongi yang duduk di kursi tengah menjerit gelisah 
dalam tidurnya. 


"Eoh? Wae?"Tanya Yoongi Bingung. Kesadarannya belum 
terkumpul dengan benar. Dia masih bingung apa yang 
sedang terjadi. 


"Kau kenapa? Kenapa kau seperti itu"tanya Hoseok khawatir. 
"Aku? Kenapa?"Yoongi balik bertanya seperti orang linglung. 


"Alisshh...Kau kenapa Hyung? Kenapa kau menjerit-jerit 
seolah-olah kau di kejar seseorang. Nafasmu juga 
tersenggal-senggal. Apa yang terjadi? Kau mimpi 
buruk?"tanya Taehyung tidak sabaran. 


"Ahh A-ani,Aku tidak mimpi buruk,H-hanya..."jawab Yoongi 
terbata. 


"Hanya? Hanya apa" 
"apa aku harus memberitahu mereka?"batin Yoongi. 
"Hyung Waeyeo?"tanya Hoseok. 


"Kau Mimpi buruk Yoon?"Seokjin yang sedari tadi masih 
bingung tentang apa yang sedang terjadi bertanya pada 
Yoongi yang sekarang sedang melamun. 


"Ahh I-iya"Yoongi. 


"Hah?! Kau mimpi buruk Hyung,padahal kau baru sebentar 
tertidur"heran Taehyung. Dia merasa aneh dengan Yoongi 
yang bermimpi buruk padahal baru tertidur sebentar. 


"kau bermimpi apa hyung?" 
"A-aku...Aku" 
"Kenapa Yoon? Ceritakan saja"ucap Seokjin tenang. 


"Huftt...baiklah. Jadi tadi aku bermimpi,aku berada disebuah 
ruangan berbentuk kubus berwarna abu. Ruangan itu tanpa 
pintu dan tanpa celah. Tapi tiba-tiba ada suara seorang 
wanita yang menyanyikan sebuah lagu yang tidak aku 
ketahui sama sekali. Dan aku juga tidak tau siapa yang 
menyanyikannya. Lagu nya berbahasa inggris"jelas Yoongi. 


"Lalu? Letak Mimpi buruknya ada dimana? Tapi tidak ada 
Hyung!"kesal Taehyung karena merasa dipermainkan oleh 
cerita Yoongi. 


"Aishh kau berisik sekali sih. Aku belum selesai berbicara. 
Jadi saat aku sedang berusaha mendengar lebih jelas lagu 


tersebut,Seingatku ada suara seorang wanita yang 
mengatakan Please Don't Come Here, Go! Go! Aku tidak 
mengerti tentang apa yang dia katakan. Aku terus mencari 
sumber suara tersebut,tapi tak lama kemudian terdengar 
lagi suara wanita mengucapkan Dont Come Here!Please 
Go!! Dengan teriakan,aku sangat terkejut,apa maksud nya? 
Aku tidak mengerti sama sekali"Jelas Yoongi. 


"M-mwo?! Yang benar saja Hyung"lirih Hoseok sedikit 
ketakutan. Dia sedikit mengerti maksud dari teriakan- 
teriakan di mimpi Yoongi. 


"Kau bercanda yah? Kau hanya menakut-nakuti kami saja 
kan?"tanya Taehyung tak percaya. Dia mengerti betul apa 
maksud teriakan di mimpi Yoongi. Oleh karena itu dia 
memprotes ucapan Yoongi. 


"Yak! Mana mungkin Yoongi bercanda. Kalian bahkan 
melihat sendiri kalau dia berkeringat,dan kau sendiri dengar 
kan tadi dia juga berteriak"ucap Seokjin membela Yoongi 
yang sedang dipojokkan. 


"Benar! Aku serius! Aku tidak mungkin berbohong tentang 
ini"ucap Yoongi berusaha meyakinkan sahabat-sahabatnya 
itu. 


"Please Guys Do Not Come Here, Go! Go! Guys Dont Come 
Here!Please Go!!,Hmm.."Gumam Namjoon namun masih 
dapat terdengar oleh yang lain. 


"Waeyo Joon?"tanya Seokjin curiga. 


"Aniya,hanya saja aku memikirkan apa yang diperintahkan 
suara wanita dalam mimpi Yoongi Hyung"jawab Namjoon 
ketika ditanyai oleh Seokjin. 


"Memangnya ada apa Hyung"tanya Jungkook. 


"Bukan apa-apa,hanya saja...kalimat yang dikatakan Yoongi 
hyung tadi berarti wanita itu memperintahkan kalian pergi. 
Tapi...kalian yang dimaksud itu siapa? Apa kita?"Tebak 
Namjoon saat mobil sudah mulai dijalankan lagi. 


"E-entahlah!! Aku sangat pusing memikirkannya"keluh 
Yoongi ketika Namjoon menjelaskan kalimat-kalimat yang 
ada didalam mimpinya. 


"Tapi kalau itu benar-benar peringatan untuk kita 
bagaimana? Itu artinya kita dalam bahaya! Hyung 
sebaiknya kita kembali saja"Panik Hoseok ketika 
menyimpulkan maksud dari perintah wanita dalam mimpi 
Yoongi. 


"Yaish! Diamlah! Itu hanya mimpi" 


"Lagi pula kalau kita mau kembali,sudah terlanjur,beberapa 
meter lagi kita sampai di pos pendakian"keluh Seokjin. 


"T-tapi bagaimana kalau kita dalam bahaya,aku belum mau 
mati"-Hoseok. 


Pletakk. 
"Awwh Appo!"rintih Hoseok saat kepalanya dipukul Yoongi. 


"Kau ini! Kau pikir kami juga mau mati hah?! Bicaramu itu 
sungguh buruk,asal kau tahu,itu hanya mimpi bur---" 


BRAKKK. 


Yoongi menghentikan bicaranya secara mendadak saat 
mobil mereka berhenti tiba-tiba. 


"Hyung Waee"ucap Jungkook dan Hoseok yang seketika 
panik ketika merasakan mobil yang mereka tumpangi 


menabrak sesuatu. 


"S-sepertinya aku m-menabrak sesuatu"'jawab Seokjin 
tergagap karna dia merasa telah menabrak sesuatu. 


"Apa?! Kau menabrak sesuatu?! Kau menabrak apa Hyung"- 
Taehyung. 


"E-entah,aku tidak melihat sesuatu yang melintas didepan 
tadi,tapi kenapa aku bisa menabrak"Jawab Seokjin heran. 


"Ne..benar kata Seokjin Hyung,aku juga tidak melihat 
sesuatu yang melintas,tapi kenapa bisa menabrak"ucap 
Jimin yang duduk di kursi penumpang samping Seokjin. 


"Sebentar aku cek dulu"Ujar Seokjin keluar mobil dan 
melihat apa yang ia tabrak. 


Setelah memastikan apa yang ada didepan mobil 
mereka,tiba-tiba ekspresi wajah Seokjin berubah drastis dan 
seperti ketakutan. Buru-buru Seokjin kembali ke mobil dan 
menyuruh teman-temannya ikut memeriksa dan melihat apa 
yang sudah dia lihat. 


"K-kalian sebaiknya ikut turun"Perintah Seokjin langsung 
dituruti oleh mereka. 


Setelah semua  keluar,mereka melihat ke depan 
mobil,melihat apa yang ditabrak oleh hyung nya itu. 


Mereka terkejut,sangat-sangat terkejut dengan apa yang 
mereka lihat. Seorang wanita mengenakan Dress Putih 
terduduk membelakangi mobil mereka. 


Namun yang membuat mereka semua kaget adalah,warna 
rambut dari wanita tersebut. Semua Rambutnya berwarna 
putih keabu-abuan. Mereka sempat ragu,wanita itu seorang 


nenek  tua,gadis remaja atau mungkin hantu. 
Pasalnya,rambut putih wanita tersebut berwarna putih 
keabu-abuan,dan pakaian yang dikenakannya cukup aneh 
untuk musim dingin. 


Mereka berniat membantu namun tidak ada yang berani 
menghampiri nya. Namun setelah kegiatan dorong- 
mendorong terjadi,akhirnya Yoongi lah yang 
menghampirinya. 


Dengan keberanian yang tersisa,Yoongi menyentuh bahu 
wanita tersebut dan berusaha memanggil nya. 


"P-permisi,apakah kau baik-b-baik saja?"tanya Yoongi 
gugup. 


Mungkin karena merasa bahu nya disentuh dan diajak 
bicara,wanita tersebut menoleh ke arah Yoongi dan sukses 
membuat mereka semua kaget untuk kedua kalinya. 


Ternyata wanita tersebut adalah gadis remaja,namun 
memiliki keunikan karna rambut putihnya. 


Mereka semua benar benar tidak berkedip memandangi 
wanita itu. Bagaimana tidak,wanita tersebut memiliki iris 
mata Biru Langit,Alis Krem,bibir mungil berwarna pink,serta 
kulit yang sangat putih mengalahkan Yoongi,benar-benar 
putih seperti mayat. 


"Sshhh Awhh..."Rintih gadis tersebut saat menyadari Siku 
tangannya serta lutut nya sedikit berdarah. 


"Apa kau baik baik saja,Apa kau terluka?"Tanya Yoongi 
panik,padahal dia bisa melihat sendiri luka yang ada di siku 
wanita itu. 


Tapi bukannya menjawab,wanita tersebut tiba-tiba berdiri 
dan menatap tajam mereka semua satu persatu lalu 
berkata. 


"Go! You all in danger!"Ucap Wanita tersebut lalu langsung 
berbalik dan berjalan kearah Hutan kemudian menghilang. 


"A-apa! Yak! Kau tidak bisa pergi begitu saja"Teriak Yoongi 
kemudian mengikuti wanita tersebut sampai pinggir 
jalannamun berhenti karna sudah tidak melihat 
kehadirannya. 


"Dasar Aneh"Ketus Yoongi saat sudah kembali kembali 
ketempat teman temannya berdiri. 


"H-Hyung D-dia itu kenapa"tanya Hoseok dengan terbata. 
"Entahlah! Cih,Dasar wanita gila"Kesal Yoongi. 


"Hyung,dia bilang kita dalam bahaya,bagaimana ini"ujar 
Namjoon setelah mengartikan kalimat wanita tadi. 


"Jadi apa mau kalian,Kembali?"Yoongi jadi kesal sendiri 
karena sahabat-sahabatnya mendadak menjadi takut hanya 
karena gertakan wanita tidak jelas itu. 


"Kita sudah hampir sampai,tidak mungkin kan kita harus 
kembali"ucap Jungkook tidak terima. Dia ingin egois. Dia 
tidak ingin liburannya bersama para hyung nya kacau 
hanya karena wanita tidak jelas. 


"Benar kata Jungkook. Kalau kita kembali,itu artinya 
perjalanan kita selama 4 jam hanya sia-sia"sahut Jimin 
menyetujui ucapan Jungkook. 


"Tapi bagaimana kalau kita memang dalam bahaya? Tadi 
dimimpi Yoongi Hyung kita diperingatkan untuk pergi karna 


dalam bahaya. Dan sekarang kita juga diperingatkan untuk 
pergi lagi karna bahaya. Aku yakin ini bukan sebuah 
kebetulan"Ujar Taehyung yang mulai merasa ada keanehan 
ketika mereka berada disana. Padahal pada awalnya dia 
sangat tidak mempercayai tentang mimpi buruk yang 
dialami oleh Yoongi. Tapi sekarang dia malah menyimpulkan 
semua hal buruk yang mereka dapatkan dari tadi secara 
singkat. 


"Lalu kita harus bagaimana?! Pulang?ck,sia-sia kita 
ketempat ini"ketus Yoongi. Dia marah karena sahabat- 
sahabatnya itu malah ketakutan hanya karena gertakan 
tidak jelas dari wanita tadi. 


"Yak!! Tunggu dulu,diam dan dengar kan ini baik-baik. Kita 
sudah empat Jam melakukan perjalanan. Dan empat jam itu 
waktu yang lama. Sudah berpuluh puluh Kilometer kita 
lewati. Ini musim dingin,tidak mudah untuk putar balik 
begitu saja. Sebaiknya kita lanjutkan saja perjalanan ini,kita 
sudah jauh-jauh datang ke tempat ini. Jangan buat liburan 
ini menjadi kacau dan sia-sia. Mungkin kejadian tadi hanya 
ketidaksengajaan,bisa saja wanita tadi itu orang gila kan? 
Dan masalah mimpi tadi, itu kan hanya mimpi,bunga 
tidur,mana mungkin bisa terjadi. Sudahlah,ketakutan kalian 
terlalu berlebih,kita tidak akan kenapa 

-kenapa kalau saling menjaga. Kalian mengerti kan"Jelas 
Seokjin. 


"T-tapi Hyung"ucap Hoseok gugup. 


"Sudahlah,sekarang ayo kita masuk lagi ke mobil. Beberapa 
meter lagi kita akan sampai di pos jaga,disitu kita bisa 
menitipkan mobil kita"rusul Seokjin yang langsung 
diangguki oleh sahabat-sahabatnya. Walaupun beberapa 
diantara mereka sangat tidak setuju. 


"Baiklah Hyung" 


Akhirnya mereka melanjutkan perjalanan tanpa kendala 
sedikitpun. Sekitar 10 menit setelahnya,mereka sampai di 
pos jaga yang ada di kaki gunung tersebut,tetapi... 


"Hyung kenapa tempat ini sepi sekali?"ucap Jungkook heran 
karena pos jaga yang mereka kunjungi sangat sepi tanpa 
satu orang pun berada disana. 


"Entahlah. Mungkin saha penjaganya sedang pergi karena 
belum ada pengunjung yang datang"ucap Seokjin santai. 


"Jadi bagaimana? Kita tidak mungkin menitipkan mobil 
disini,penjaganya saja tidak ada" 


"Sebaiknya kita keluar dulu,mungkin penjaganya sedang 
istirahat,lagi pula ini sudah jam 11 siang,bisa saja kan dia 
sedang makan atau pergi ke suatu tempat"ucap Yoongi 
berusaha menenangkan kekhawatiran sahabat-sahabatnya 
itu. 


"Ne,Kita turun saja terlebih dahulu. Kita bisa makan siang 
sebentar sebelum mendaki. Aku sudah membawa sedikit 
bekal untuk kita semua"Ujar Seokjin saat membuka pintu 
mobil dan keluar. 


Setelah mendengar perintah dari Seokjin. Mereka semua 
keluar dari mobil sembari mengambil barang-barang dan tas 
mereka yang ada dibagasi mobil. Tapi betapa terkejutnya 
mereka saat menatap sekitar. Saat mereka semua sudah 
selesai mengambil tas dari bagasi mobil,suasana di pos 
penjaga yang mulanya sepi tak ada seorang pun disana,kini 
menjadi ramai dengan beberapa orang yang sedang berdiri 
di berbagai tempat,bahkan tempat pos yang tadinya tidak 
berisi,sekarang terisi oleh seorang lelaki paruh baya yang 
sedang menatap kosong kearah mereka. 


"Bagaimana bisa?"-batin Yoongi. 
"Mwo?"-batin Namjoon. 

"Apa aku salah lihat"-batin Jungkook. 
"Kenapa tiba tiba... "-batin Jin. 

"Ada apa ini'"-batin Taehyung. 

“I-ini Nyata?"-batin Hoseok. 


"Semua Ini?"-batin Jimin. 


TBC 
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"Bagaimana bisa?"-batin Yoongi. 
"Mwo?"-batin Namjoon. 

"Apa aku salah lihat"-batin Jungkook. 
"Kenapa tiba tiba... "-batin Jin. 

"Ada apa ini"-batin Taehyung. 

“I-ini Nyata?"-batin Hoseok. 


"Semua Ini?"-batin Jimin. 


"Bukankah tadi sangat aneh Hyung"ucap Jungkook pelan 
karena dia sedang mengunyah makanan dimulutnya. 


"Benar,aku juga merasakan keanehan. aku jelas-jelas 
melihat dengan mata kepala ku sendiri bahwa disana tidak 
ada orang,tapi kenapa...aishh molla"Namjoon berujar 
bingung. Dia belum pernah mengalami hal seperti ini 
sebelumnya. 


"Bukan hanya kau hyung. Kita semua bahkan melihat 
sendiri kalau tempat itu kosong kan? Bahkan kita 
melihatnya ketika masih berada di dalam mobil"sahut 
Taehyung yang memang merasa tidak nyaman dan gelisah 
semenjak kejadian dimana mereka menabrak seorang 
wanita tadi. 


"Ada sesuatu yang aneh disini"gumam Yoongi sangat pelan. 


"Apa jangan-jangan yang tadi itu hantu"seru Jimin tanpa 
berpikir panjang. 


YJimin-ah,Tolong Jangan mengada-ngada seperti itu"protes 
Hoseok yang sudah ketakutan karena sahabat-sahabatnya 
itu terus membahas hal yang tidak dia sukai. 


"Tapi semua ini sulit dijelaskan oleh logika. Jadi kita tidak 
bisa menarik kesimpulan secepat itu"ucap Seokjin. 


"Benar,ah tapi sudahlah. Sekarang cepat habiskan makanan 
kalian,kita akan mendaki sebentar lagi,palli"perintah Yoongi. 
Dia sudah merasa tidak nyaman berada ditempat itu. 


"Dasar Bodoh" 
Mereka semua kaget saat mendengar suara tersebut,dan... 


"Yak Hoseok-ah enak sekali kau mengatakan aku 
bodoh,cih"protes Namjoon yang menyangka jika Hoseok lah 
yang mengatainya bodoh. 


"Yak! Sejak kapan aku mengatakan kalau kau bodoh 
hah,jelas-jelas yang mengataimu bodoh itu Jimin. Dia yang 
menyebutmu bodoh,aku dengar sendiri"elak Hoseok tidak 
terima. 


"Hyung!Siapa juga yang mengatakan hal itu. Itu bukan 
aku,yang mengatakan itu Taehyung. Dia mengatai aku 
bodoh"Bantah Jimin. Dia protes ketika dirinya dipojokkan. 


"M-mwo? Yak Jimin-ah! Aku sama sekali tidak mengatakan 
hal itu,malah Jungkook dan Seokjin Hyung yang 
mengatakannya"Protes Taehyung ketika namanya dibawa- 
bawa. 


"Mwo?!Apa-apaan,Aku tidak mengatakan apapun"bantah 
Seokjin secepatnya. 


"Aku juga Tidak mengatakan apa-apa. Lagi pula untuk apa 
aku mengatakan kalian bodoh. Itu namanya cari 
masalah"sahut Jungkook. 


"Jadi kalau bukan Hoseok,Jimin,Taehyung,Jungkook atau 
Seokjin Hyung,lalu...siapa? Yoongi Hyung? Kau..."Namjoon 
menebak-nebak siapa yang mengatakan mereka bodoh. 
Hanya satu orang yang masih belum tertuduh. Tapi sebelum 
Namjoon menanyainya,orang itu sudah membantahnya 
terlebih dahulu. 


"Bukan! Aku tidak mengatakan siapapun bodoh. Aku juga 
mendengar sendiri ada yang mengatakan 'Bodoh' tadi"ketus 
Yoongi ketika tahu dia akan tertuduh. 


"L-lalu s-siapa?"tanya Hoseok tergagap. Dikepalanya sudah 
bersarang pikiran-pikiran negatif yang membuat tubuhnya 
gemetar. 


"H-hant-tu"sambung Jimin. 
"Yak!! Jangan berkata omong kosong"protes Taehyung. 


"Lalu siapa yang mengatakan 'bodoh' jika kita semua sama- 
sama mendengar ada yang mengatakan kata itu. Dan jika 


bukan kita semua juga yang mengatakannya,logika 
nya,siapa lagi yang mengatakan hal itu selain hantu,disini 
sepi dan jauh dari tempat orang-orang disana,Lalu 
siapa"jelas Hoseok agak ngotot. Dia sudah bosan dan takut 
karena banyak keanehan yang sudah terjadi sejak tadi. 
Rasanya dia ingin pulang saja. 


"Yak!Yak! Sudah,jangan dibahas lagi. Cepat habiskan 
makanan kalian. Kita harus segera mendaki dan turun lalu 
pulang kerumah. Kita tidak jadi mencari penginapan. Pulang 
lebih cepat lebih baik"Seokjin mengintrupsi mereka semua 
agar bergegas. Dia sendiri sudah tidak betah berlama-lama 
bersda disana. 


"Ne Hyung"sahut keenam sahabatnya tanpa banyak protes. 


Mereka semua langsung buru-buru menyelesaikan makan 
mereka dan bersiap-siap mendaki,karna jam sudah 
menunjukkan pukul setengah satu siang. 


"Bagaimana,sudah semua kan? Tidak ada yang tertinggal 
lagi?"tanya Yoongi memastikan tidak ada barang bawaan 
yang tertinggal. 


"Tidak Hyung,semua sudah selesai"jawab Jungkook yang 
ikut memperhatikan semua hyungnya. 


"Baiklah. Sebelum kita mendaki,lebih baik kita berdoa 
terlebih dahulu sesuai kepercayaan kita masing-masing 
agar kita selamat selama mendaki nanti,berdoa Mulai"ujar 
Seokjin. 


Sesuai perintah Seokjin mereka semua langsung memulai 
doa untuk keselamatan mereka selama mendaki. 


"Selesai"ucap Seokjin mengakhiri kegiatan berdoa mereka. 


"Okee..jadi selama mendaki nanti,tidak boleh ada yang 
tertinggal. Jika lelah,langsung katakan saja biar kita 
istirahat sejenak. Dan jika ingin buang air kita berhenti dulu. 
Diharapkan tidak sembarangan saat buang air,dan wajib 
ditemani untuk menjaga keselamatan. Lalu Jangan terlalu 
cepat saat berjalan,karna bisa menyebabkan terpleset atau 
jatuh kejurang..." 


"Dilarang mengambil atau memetik sesuatu yang ada 
selama perjalanan,aku berharap kalian semua mengerti dan 
memahami apa yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh 
dilakukan"Yoongi menjelaskan segala tata krama ketika 
mendaki,semua dia lakukan agar tidak terjadi hal yang tidak 
mereka inginkan. Dia ingin semuanya tetap aman dan 
selamat. 


"Euhm..." 
"Baik hyung" 


"Okee aku merasa kalian sudah memahami nya. Sebelum 
kita berangkat pendakian ini,ayo kita toss dulu"Yoongi 
menyerukan suaranya dengan semangat. Dia ingin 
membangkitkan semangat  sahabat-sahabatnya yang 
mendadak surut. 


"Semoga pendakian kali ini sukses dan semua orang 
selamat. Ayo kita mendaki"ucap Yoongi sebelum mereka 
bertoss. 


"Bang...Bang...Bangtan!!" 
"Ayo" 


Mereka akhirnya memulai pendakian dengan aman. Awal 
dari pendakian mereka sangat menyenangkan dan mereka 
sangat menikmatinya. 


Mereka mendaki sambil memandangi pemandangan indah 
yang tersedia ketika mereka mendaki. Belum ada hal aneh 
yang terjadi sampai saat ini. Pendakian mereka masih aman 
dan damai. Sampai ketika mereka sudah berada di tengah- 
tengah pendakian. Sesuatu mulai terjadi. 


"Semuanya. Bisakah kita berhenti terlebih dahulu? 
Sepertinya kakiku keseleo. Tadi aku tidak sengaja menginjak 
sebuah batu dan aku hampir terpeleset"-Ujar Jimin membuat 
mereka menghentikan perjalanan dan memandangnya 
khawatir. 


"Neo gwaenchana? Kenapa baru mengatakannya sekarang. 
Lihat. Kakimu jadi keseleo kan"marah Seokjin karena Jimin 
terlambat memberitahukan keadaannya pada mereka. Dia 
jadi khawatir karena Jimin memberitahukann masalah itu 
secara tiba-tiba. 


"Duduklah terlebih dahulu. Aku akan memeriksa 
kakimu"perintah Seokjin khawatir. 


"ahh,Appo...eomma...sakit..."keluh Jimin ketika 
diperintahkan untuk duduk. Dia mengeluh sakit karena 
kakinya ia paksa bergeser. 


"Sepertinya ini cukup parah. Lihatlah,kalimu memerah"ujar 
Seokjin setelah memeriksa pergelangan kaki Jimin yang 
keseleo. 


"Tunggu sebentar. Biar aku urut. Sepertinya aku masih bisa 
mengurangi rasa sakitnya sedikit"ucap Yoongi berusaha 
mengurut kaki Jimin yang keseleo. 


"Kau yakin bisa hyung?"tanya Namjoon khawatir. 


"Ne,aku bisa walau sedikit. Aku lumayan berpengalaman. 
Saat aku kemah ketika masih sekolah dasar,kakiku keseleo 


karena aku tidak sengaja terpleset. Karena aku tertinggal 
oleh rombonganku,aku berusaha mengobatinya sendiri dan 
yah..tidak buruk juga"jelas Yoongi yang berusaha 
menyesuaikan posisi untuk mengurut kaki Jimin. 


"Baguslah kalau. Jimin-ah...Luruskan kakimu agar Yoongi 
hyung mudah mengurutnya"ucap Hoseok lega karena 
penjelasan dari Yoongi. 


"N-ne awhh...aww..."rintih Jimin kesakitan karena berusaha 
menggeserkan kakinya. 


Setelah itu Yoongi langsung mengurut kaki jimin secara 
perlahan,dia sangat berhati-hati karena takut salah urut. 


Selagi Yoongi mengurut kaki Jimin,lelaki itu sesekali 
merintih,namun agar sakitnya tidak terlalu terasa dia 
mengalihkan fokusnya untuk melihat-lihat pemandangan 
sekitar. 


"Wahh daebak,tempat ini sangat indah" Batin Jimin takjub 
akan pemandangan yang tersaji dihadapannya. 


Sett 
"M-mwo?" 


"g-geuge m-mwoya? Apa aku salah lihat...b-bagaimana b- 
bisa wanita itu m-melompat d-dari gunung itu ke gunung 
ini. A-ada apa ini"-Gumamnya sangat pelan. 


Jimin pun langsung menghilangkan pikiran negatifnya dan 
berusaha melupakan hal tersebut. Dia berusaha untuk 
melupakan penglihatannya itu. Karena dia berpikir dirinya 
hanya berhalusinasi karena terlalu lelah mendaki. 


Oleh karena itu dia langsung mengalihkan pandangannya 
dari sisi gunung dia lihat tadi. Tetapi karena berusaha 
melupakannya,semakin banyak pula kejadian aneh yang dia 
lihat. 


"ARGHHHHHHHH PERGIIIIII "teriak Jimin ketakutan. 
"Yak!Jimin-ah Neo Wae!"-Seokjin. 


"PERGIII!! KUBILANG PERGIII! MENJIJIKKAANN"-Jimin terus 
menerus berteriak dan membuat teman temannya khawatir. 


"Ya! Jimin-ah Kau kenapa!lni aku,Ini aku Yoongi!Kau kenapa 
Eoh!"-ujar Yoongi sambil menggoyang goyangkan tubuh 
Jimin. 


"Pergii!!! Pergiii" 


"Hei,Ini aku Jim,ini aku,kenapa kau menyuruhku pergi,Neo 
Wae"Yoongi. 


"H-hyung! A-aku T-takut hikss"-Ucap Jimin lalu tiba tiba 
menangis. 


"H-hyung Hikss...Aku t-takut hikss...Hyungggiee"-Isak Jimin 
ketakutan. 


"Kau kenapa Jim,tenangkan dirimu dulu,"Yoongi. 


"coba tenangkan dirimu dulu,Tarik nafas buang,Tarik Nafas 
buang,cepat lakukan"-Seokjin. 


Jimin pun melakukan apa yang diperintahkan oleh Seokjin. 
Setelah beberapa menit akhirnya ia berhenti menangis dan 
sedikit tenang. 


"Nah,Sekarang tenangkan fikiranmu,lalu ceritakan pada 
kami,kau kenapa Ne?"-Seokjin. 


"H-hyung L-li...L-li...Iy"-Ucap Jimin Terbata. 
"Mwoya?Apa maksudmu eoh?"Yoongi. 


"ARGHHHHH....."-teriak Jimin yang terdengar sangat 
menyakitkan. 


"Jimin Hyung,Kau kenapa hiks"-isak Jungkook saat melihat 
Jimin terus menerus berteriak tak karuan sambil menarik 
narik rambutnya. 


"Awwhhh ssshhhh Arghhhh P-pergi Hikss...PERGI KALIAN 
SEMUA DARI SINI! IBLIS! IBLIS ITU ARGGHHHHHHHHH"- 
Teriak Jimin semakin menjadi jadi,Semua teman temannya. 


"Hikss...P-pergilahh...Pergi hikss...Per---" 
Brukkbb 


Jimin yang tadinya berteriak sambil menangis,Kini jatuh 
pingsan,dan Hidungnya mengeluarkan darah segarbb 


"Jimin!!"-All. 

"Jimin-ahh Neo Wae hikss"-Taehyung. 
"jimin Hyung" 

"Jimin-ah" 


"Arghhh SEMUA INI SALAH KALIAN BERTIGA!! SEMUA SALAH 
KALIAN!KALAU KALIAN MENDENGARKAN KAMI UNTUK 
PULANG JIMIN TIDAK AKAN SEPERTI INI,SEMUA SALAH 
KALIAN"-Bentak Tae menunjuk ,Yoongi,Seokjin,Jungkook. 


Bughh. 


"Bisakah kau diam!urus Jimin dulu!Kalau kau mau marah 
sebaiknya nanti saja!" Yoongi 


Yang memukul Taehyung tadi adalah Yoongi,dia sudah 
khawatir dengan Jimin,tetapi teriakan Taehyung semakin 
membuat keadaan tambah gelisah,maka dari itu Yoongi 
memukulnya Hingga ujung bibir Tae sedikit berdarah. 


"Terserah"-Acuh Taehyung saat mendengar makian Yoongi. 


Mendengar jawaban Taehyung Yoongi juga acuh dan 
kembali fokus keJimin yang masih pingsan. 


Sekitar lima menit kemudian,darah yang mengalir dari 
hidung Jimin telah berhenti,dan kini Jimin sudah mulai Sadar 
dari pingsan nya. 


"Akhhh...."-Rintih Jimin. 


Yimin-ah,akhirnya kau sadar juga,Bagaimana,apa yang kau 
rasakan?pusing?mual?atau apa?"-Namjoon. 


"Ya,diam lah dulu,dia baru sadar" Yoongi b 
"H-hy-yung a-aku k-ken-napa"-Jimin b 


"Kau tadi pingsan Jimin-ah,Apa yang sekarang kau rasakan"- 
Seokjin. 


"Aku hanya sedikit pusing hyung,Eohh...Kenapa hidungku 
disumbat tissue?"-Jimin. 


"Ahh i-itu Hyung,t-tadi kau mimisan,hidungmu 
mengeluarkan darah tadi"-Jungkook. 


"Ah? Benarkah?! Lalu kenapa aku pingsan?"-Jimin. 


“Itu..."Jungkook. 


"Kau tadi kerasukan setan Jim"-celetuk Taehyung yang tiba 
tiba muncul didekat mereka,padahal tadinya dia pergi entah 
kemana setelah dipukul Yoongi. 


"MWO?! K-KERASUKAN"-Teriak Jimin. 

"Ne"-Taehyung. 

"Bagaimana bisa"-Jimin. 

"Entahlah! Kau yang mengalami bukan aku"-Taehyung. 
"Hyung! Apa itu benar?"-Tanya Jimin pada para Hyung nya 
"N-neJimin-ah kau tadi pingsan"-Hoseok. 


"Bagaimana mungkin"-Ucap Jimin mencoba mengingat 
ngingat kejadian nya. 


TBC 
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"H-hyung! S-sekarang aku i-ing-at!"-Jimin. 

"Benar kau sudah ingat?"-Seokjin. 

"Ne Hyung,aku b-benar b-benar mengingatnya"-Jimin. 
"Lalu apa yang kau ingat"-Tanya Taehyung to the point. 


"A-aku..."Jimin. 


Throwback. 


"aisshhh Kenapa mereka tidak bisa pergi dri 
fikiranku, Yak!Ayolah Jim,Mereka tidak nyata,mereka hanya 
halusinasimu saja'"-batin Jimin saat melihat Semakin banyak 
makhluk halus yang berkeliaran di sekitaran mereka. 


Drrrt. 
Drrrt. 
Drrrt. 


Ctaakk 


Jimin yang tengah menundukkan kepalanya karna takut pun 
terpaksa mengangkat kepalanya karna merasa ada yang 
datang didepannya dan memegang bahunya. 


"Yyoongi H-hyung---"-Batin Jimin. 
"ARGHHHHHHHH PERGIINIII "-Jimin. 


"PERGIII!! KUBILANG PERGIII! MENJIJIKKAANN"-Jimin terus 
menerus berteriak tanpa mengenal lelah. 


"Pergii!!! Pergiii" 


"H-hyung! A-aku T-takut hikss"-Ucap Jimin lalu tiba tiba 
menangis. 


"H-hyung Hikss...Aku t-takut hikss...Hyungggiee"-Isak Jimin 
ketakutan. 


Tubuhnya bergetar,dia sangat takut,dihadapannya kini 
hanya ada sosok aneh yang sudah menjauh,namun masih 
menatapnya tajam 


Sosok tersebut hitam bertubuh tinggi „berkepala 
kerbau,berkaki dua namun bukan kaki manusia,melainkan 
kaki kuda,memiliki lengan panjang dengan kuku tangan 
yang panjang,berbulu lebat disekujur tubuhnya,dan jangan 
lupa, mata merah yang masih menyalak ke arah jimin. 


Dimatanya,para Hyung Nya, Taehyung,dan Jungkook kini 
menghilang,dia ketakutan,karna dia berpikir dia 
ditinggalkan sendiri disitu. 


Isak tangisnya terdengar sangat pilu dan ketakutan,namun 
dia terdiam beberapa saat ketika mendengar banyak bisikan 
yang menurutnya sangat nyata. 


"Go before he knows your existence" 

"please go, we do not want any more victims" 

"go as you can, get away your self" 

"you're not left, your friends are here" 

"helps them selfish self-solun to go from this damned place" 


Tiba tiba Jimin tersadar dari tangis dan lamunannya,benar 
kini dia melihat bahwa teman temannya ada disana. 


Dimata Jimin mereka seperti sangat khawatir,sampai 
akhirnya kepalanya Pusing dan penglihatan Jimin mulai 
memudar,dan pada akhirnya dia pingsan dan tidak 
mengingat apa apa lagi 


Throwback End. 


"Mwo!"-All. 


"B-berarti s-saat kau di Obati tadi,kau melihat semua 
itu?!Bagaimana bisa"-Namjoon. 


"Entahlah Hyung,hal yang pertama kali kulihat adalah 
seorang wanita yang melompat dari gunung yang itu ke 
gunung ini"-Jimin. 


"L-lalu"-Hoseok. 


"Yah kemudian,makhluk lain pun  bermunculan,dan 
terakhir,makhluk tinggi berwarna hitam berbulu dengan 
mata merah menyala i-iyaa itu terakhir"-Jimin. 


"B-benarkah itu hyung"-Jungkook. 


"Ne Jungkook-ah,aku tidak mungkin berbohong tentang hal 
ini"-Jimin. 


"Hyung,kita harus apa?"-Taehyung. 


"Sebaiknya kita pergi saja dari sini,aku merasa tempat ini 
tidak aman,kita tidak perlu melanjutkan 
pendakian,sebaiknya kita kembali saja" Yoongi. 


"Ne Hyung,lebih baik  begitu,lagipula ini masih 
terang,sebaiknya kita kembali sebelum hari gelap"- 
Namjoon. 


"Baiklah,Kajja!! Kita harus cepat cepat,aku merasa ada yang 
memperhatikan kita dari tadi,perasaanku tidak enak"- 
Seokjin. 


"Ayo semuanya,Kita turun"Yoongi. 


Mereka semua pun berjalan menuruni gunung 
tersebut,hawa disekitar mereka benar benar 
dingin,ditambah lagi memang saat itu sedang musim 
dingin,dan mendaki sebenarnya adalah pilihan yang bodoh 
untuk sebuah liburan di musim dingin,namun dengan 
keegoisan mereka,hal itu benar benar terjadi. 


Hari sudah semakin gelap,Matahari sudah kembali 
keperistirahatannya namun mereka bertujuh belum juga 
sampai ke dasar gunung. 


Saat mereka mendaki,hanya butuh waktu sekitar 45 menit 
untuk mencapai tempat berhenti mereka tadi,dan 
sekarang,bahkan sudah lebih dari 4 jam mereka berjalan 
namun tetap saja,mereka tidak pernah sampai di dasar 
gunung. 


"HYUNG!!" 


"Ya Taehyung-ah! Waeyo!"-Seokjin. 
"ck,Kenapa kau berteriak eoh!"-Yoongi. 


"Kita sudah melewati tempat ini 5 kali Hyung,aku tau,aku 
sudah melihat batu ini sebanyak 5 kali,dan itu artinya kita 
hanya berputar putar saja dari tadi,apa kalian tidak 
menyadarinya eoh! Saat kita mendaki tadi hanya 
membutuhkan waktu 45 menit,dan sekarang saat menuruni 
nya,bahkan kita sudah menghabiskan lebih dari 4 jam,dan 
itu artinya---"-Taehyung. 


"Kita tersesat"-All (-Taehyung). 


"Arghhh bagaimana ini!! Bagaimana!!Kita terjebak ditempat 
terkutuk ini,f€ommaaa!!"Teriak Jungkook Frustasi,sebab 
mereka semua tersesat ditempat itu,dan sekarang mereka 
semua menyesal,mereka semua menyesal telah menyetujui 
ide pendakian itu. 


"diamlah dulu!!aku juga bingung harus melakukan apa!"- 
Yoongi. 


"sudah sekarang kita tenang dulu,berhubung ini udah 
malam dan kita tidak tahu arah,sebaiknya kita buat tenda 
dulu dan  istirahat,besok pagi kita lanjut lagi 
perjalanannya,bagaimana?kalian setuju?"-Seokjin. 


"tapi hyung dalam keadaan seperti ini?"-Hoseok. 


"Mau bagaimana lagi? Dari pada kita kehilangan tenaga 
lebih baik kita istirahat dulu malam ini,dan besok kita 
lanjutkan lagi perjalanannya,aku tidak mau kalian semua 
kelelahan saat perjalanan maka dari itu lebih baik kita 
berhenti dan istirahat,sekarang lebih baik kita cari tempat 
yang sedikit luas untuk membangun tenda"-jelas Seokjin. 


"Benar kata Seokjin Hyung,sebaiknya kita istirahat dulu"- 
Namjoon. 


"Yasudah,ayo kita cari tempat yang sedikit luas untuk 
membuat tenda"-Yoongi. 


"Baiklah Hyung"-Jungkook. 


Akhirnya mereka memutuskan untuk mencari tempat 
beristirahat selagi menunggu matahari kembali terbit. 


"Chaa akhirnya selesai juga"-Seokjin. 
"Wahh lelahnyaa"-Jungkook. 


"baiklah,sekarang waktunya kita membagi tenda,karna 
tenda nya cuma 2 jadi dalam satu tenda,ada yang berisikan 
4 dan 3 orang,tenda satu itu khusus Hyungline,dan tenda 
yang satunya Khusus Maknae Line,oke??"-Seokjin. 


"Baiklah Hyung"-AlI. 


— Op PS 


Sekarang sudah pukul 01.00 KST 

Mereka semua sudah tertidur,namun ada satu orang yang 
sangat gelisah dalam tidurnya,dibuktikan dengan keringat 
yang mengucur deras dari tubuhnya. 


"Jangan! Jangan sakiti dia,tolong jangan" 
"hetikan!! jangan sakiti teman temanku" 


"TIDAKKKKKKK" 


"haahh...haahh...hahhhh..." 


"Yak,Taehyung-ah Neo Wae?!"-Sarkas Jimin yang tiba tiba 
terbangun karna teriakan Taehyung. 


"haahhh...Khaahh..." 
"Ya Taehyung-ah Kau Kenapa? Jawab Aku"-Jimin. 
“Y-jim..."Tae 


"Ne,Neo Wae Taehyung-ah,katakan padaku? Apa kau mimpi 
buruk??"-Jimin 


"S-sebaiknya K-kita cepat pergi d-dari sini"-Ucap Taehyung 
Terbata. 


"Waeyo Taehyung-ah,Kita tidak mungkin pergi sekarang,Ini 
sudah tengah malam,dan kita semua sangat 
lelah,memangnya kenapa?"-tanya Jimin Penasaran. 


"Huwaahhhhh....ck.ada apa ini? Kenapa berisik sekali 
sih??"-Ucap Jungkook yang baru terbangun dadi tidurnya. 


"Aku tidak mungkin menceritakannya,Mereka pasti tidak 
akan percaya padaku "-Batin Taehyung. 


"Eoh? Jungkook-ah,Kenapa kau bangun?"-Jimin. 


"Kalian berisik sekali,aku tidak bisa tidur karna suara 
kalian"-Jungkook. 


"Ahh...Mian Kookie yaa,Aku hanya bertanya sesuatu pada 
Taehyungie"-Jimin 


"Hmmm? ?bertanya apa??"-Jungkook 


"Ani,tidak apa apa Kookie Yaa,tadi aku bermimpi buruk 
dikejar kejar ayam lalu aku dipatukkk Heheheh"-elas 
Taehyung Terlihat garing. 


"Ah? Jadi karna itu kau berteriak Taehyung-ah?! Kau 
membuatku khwatir saja"-Jimin 


"Mianhae,Aku tidak bermaksud mengganggu tidur 
kalian,mianhae"-Taehyung. 


"Ahh sudahlahh,kita sebaiknya tidur kembali,Aku sangat 
lelahh Hyunggg...."-Jungkook. 


"Jungkook Benar,sudah Taehyung-ah tidak apa 
apa,Syukurlah kau hanya bermimpi seperti itu,kalau kau 
bermimpi yang lebih aneh,aku merasa kalau aku tidak akan 
bisa terlelap lagi,baiklah Kajja kita tidur"-Jimin. 


"Ne,Ayo kita tidur kembali"-Taehyung. 


Mereka pun akhirnya mencoba tidur kembali,namun tidak 
dengan Taehyung,dia masih memikirkan mimpi buruknya 
tadi,entah karna hal apa dia terus memikirkan mimpi itu. 


Throwback Mimpi. 
Taehyung POV. 


Dimana aku? 


Tempat apa ini?! 


Kenapa disini sangat gelap,kemana semua teman 
temanku ?!! 


YJungkookiee....Jiminiieee....Hoseokk Hyunggg....Namjoon 
Hyung...Yoongi  Hyuungg....Seokjin  Hyunggg.... Kalian 
dimana,Semuaanyaaa Kalian Dimana!!" 


Astaga kemana mereka semua! 

Mengapa aku bisa sendirian disini kemana mereka. 
Dan... 

Tempat apa ini!! 


Tempat ini seperti sebuah istana di dongeng dongeng,Tapi 
ini terlalu gelap. 


Hanya ada lilin lilin kecil yang menerangi tempat ini. 
Aisshhh Dimana aku sebenarnyaaaa. 

Kreeekkkkk. 

"Khamjagiya,Suara apa itu!" 

Kreeekkkkk. 

Kreeekkkkk. 

Kreeekkkkk. 

"Siapa itu!!" 

Kreeekkkkk. 

Kreeekkkkk. 


"Siapa itu!! Jangan main main dengankuu,Keluar kau!!" 
Kreeekkkkk. 
Kreeekkkkk. 


"Ya!! Siapapun itu keluarlah!! Jangan bermain main 
denganku!!" 


Astaga siapa itu!!'Tolong aku tuhan aku sangat takut 
sekarang! 


"Hahahahhaha" 


Astaga kenapa ada suara anak anak disini? Anak siapa itu 
yang tertawa. 


"H-hyung..." 

"Hihihihihihi" 

"KHAMJAGIYAAA" 

Apa itu tadi?? Apa yang baru saja lewat tadi?! 
"Kakakkkk....Ayo Ikut akuuu" 

Hahh?! 

"ARGGGHHHHHH YAAAK KAU GILA LEPASKAANNNNN" 


Ya Tuhan Tolong aku,Buat anak ini pergi dari 
hadapanku....Tolong aku 


"Kakak....Ayoo ikut aku hihihi,Ayo Kita bermain" 


Astaga astaga,aku mau pingsan saja,Astaga Ya Tuhan,Dari 
mana sebenarnya anak ini muncul,Tolong aku Tuhan 


Argghhhhh.... 
"Kakakkk Ayo Kita Mainn disanaaa" 


"DIAMLAHHH LEPASKAN  AKUUU DASAR IBLISSSS!!! 
ARGHHHH EOMMA APPA JEBAL" 


YaTuhann Kumohon sekali ini saja Tolong aku. 


Sungguh aku tidak bisa membuka mataku,Aku sangat takut 
melihat wajah anak kecil yang dipenuhi sayatan itu. 


"Kakak Ayo kita bermain main dengan mereka" 
Tunggu! 

Kenapa suara anak kecil itu menjadi berubah?! 
Kenapa suaranya seperti sedang menggeram?!Dann... 
Mereka?!! Mereka Siapa?!! 

Astaga Tuhan,Kuatkan aku. 

Aku akan membuka mataku sekarang jugaa. 

1 

2 

3 

"Kakak Ayo main dengan Mereka" 

"ANDWAE!! ANDWAE!!! LEPASKAN MEREKAA KUMOHON" 
"LEPASKAN MEREKA" 


"JANGAN SAKITI DIAAA TOLONG!! JANGAN SAKITI DIAA 
HIKSS.." 


"YANGAN!! JANGAN SAKITI DIA!! TOLONG JANGAN!! 
ARGHHHH" 


"HENTIKAN!!! JANGAN SAKITI TEMAN TEMANKU" 
"ANDWAE" 

"Hahahahahha Ayo kakak,Sekarang Giliran kakak" 
Ya Tuhann apalagi ini hikss... 


Kenapa semua teman temankuu disakiti. 
Andwaee...mereka tidak boleh matiii. 


Seokjin Hyung,Yoongi  Hyung,Hoseok  Hyung,Namjoon 
Hyung,Jimin,Jjungkook. 


Jangan Tinggalkan akuuu... 
"Akhhhh" 
Sakitt....K-kenapa. 

"M-mwo M-mwoyaa" 


Aku mencoba melihat kebawah,karna rasa sakit yang 
kualami berasal dari bawah. 


"Andwaeee" 
"Lepaskann akuuuu" 


"hihihihihi bagaimana kak,Seru kan??!! Kalian tidak akan 
bisa kembali lagi dari tempat inii hahahahaha" 


"ANDWAEEEEE!!!" 


Taehyung POV END 
THROWBACK OFF 


Hingga waktu telah menunjukkan pukul setengah 3 
pagi, Taehyung belum Juga bisa memejamkan 
matanya,segala cara telah dia lakukan untuk tidur 
kembali,mulai dari menghitung domba,Dan membaca cerita 
di handphone nya. 


Tidak ada yang berhasil sama sekali dari kedua cara 
itu,malah dia semakin tidak bisa tidur sekarang. 


Dan akhirnya,Untuk mengurangi tasa bosan yang melanda 
nyaa Taehyung memutuskan untuk keluar tenda dan duduk 
di dekat api unggun yang mereka buat sebelumnya. 


"Hufftt..Kapan aku bisa pulang dari sini"-ucap Taehyung 
sangat pasrah. 


"Eomma Appa,Jika aku tidak kembali lagi,kumohon jangan 
Tangisi aku eoh,Aishh....Rasanya sangat lelah"-Taehyung. 


Tiba tiba tenda satu yang ditempati oleh Hyungline terbuka 
dan memunculkan Yoongi dari sana. 


"Ah? Yoongi Hyung?? Sedang apa dia?"-monolog Taehyung 
saat melihat Yoongi keluar tenda dan pergi kebelakang 


tenda. 


Karna penasaran akhirnya Taehyung mengikuti Yoongi 
kebelakang Tenda. 


Saat sudah di belakang tenda,Taehyung tak melihat Yoongi 
sama sekali. 


"Eohh Kemana Yoongi Hyung pergi? Bukankah tadi dia 
kesini?" 


Setelah meneliti tempat itu dan memastikan Yoongi ada 
dimana,iris matanya menangkap sesuatu yang terlihat tak 
jauh dari tempatnya berpijak. 


"Apa itu?" 


Taehyung mencoba mendekati sebuah cahaya yang berasal 
dari hutan yang ada dipinggir tenda mereka. 


"Kunang Kunang? Bagaimana bisa" 


Setelah mengetahui apa yang ada disana,Taehyung berniat 
kembali ke api unggun yang dia tempati tadi. 


"Eohh.../Tiba tiba diam/ Wahhhh Daebakkk,Daebakkk,ini 
sangat indahh,wahh yeppeuda!"-ucap Taehyung saat 
melihat lebih banyak kunang kunang yang bermunculan 
disekitarnya. 


Tanpa sadar Taehyung mengikuti dari mana arah kunang 
kunang itu muncul,dan kini dia telah sampai kesebuah 
lapangan yang cukup lebar. 


"Wahhh yeppeuda!"-gumam Taehyung saat melihat lebih 
banyak kunang kunang yang berterbangan di lapangan 
tersebut,dan kini dia baru menyadari sesuatu disana. 


"Bunga Lily? Kenapa ada bunga lily disini?" 


Taehyung pun mulai mengedarkan pandangannya ke setiap 
sudut lapangan tersebut. 


"Yang benar saja,ternyata ini taman bunga lily,wahh 
cantiknyaa"-ucap Taehyung menyadari bahwa disana adalah 
taman bunga Lily putih. 


"astaga"-gumam Taehyung tak sadar saat merasa 
pundaknya ditabrak seseorang dan Taehyung jatuh. 


Dia bangkit dan membersihkan pakaian,lutut serta 
tangannya yang terkena tanah. 


Setelah itu dia melihat sekeliling guna mencari siapa yang 
menabraknya tadi. 


Dan Damn It... 
Dia melihat. 


Ditempat itu kini berkumpul banyak orang ,mulai dari laki 
laki dan perempuan. 


Rata rata semua orang yang Taehyung lihat disana Adalah 
para pendaki yang tengah beriistirahat digubuk gubuk 
pinggir taman. 


Sebelumnya Taehyung merasa tidak melihat semua itu 
namun,akhirnya dia menyadari semua hal yang ada disana. 


"Ini pasti mimpi kan?! Mana mungkin ditengah hutan dan di 
sebuah gunung ada taman seperti ini,dan... Tempat ini 
sangat ramai,hahaha semua ini hanya tipuan,sebaiknya aku 
kembali"-gumam Taehyung saat menyadari tipuan yang 
tengah ia lihat. 


Grepp 


Saat membalikan tubuh dan berjalan beberapa 
langkah,Taehyung merasakan tangannya digenggam 
seseorang 


Karna penasaran,Taehyung pun membalikan tubuhnya dan 
melihat siapa yang memegang tangannya. 


Waktu berbalik,dia melihat seoarang gadis kecil yang 
sangat cantik dengan Gaun putih dan rambut coklat sedang 
menggenggam tangannya 


"Hai Kak"-ucap anak itu dengan Ramah. 
"Eoh?! Ada apa?"-Taehyung. 
"tidak ada" 


"lalu kenapa kau menggenggam tangan kakak? Siapa 
namamu"-Taehyung. 


"Aku hanya ingin memberitahu sesuatu kepada kakak,Dan 
namaku Yourii'-jawab anak itu yang ternyata bernama 
Yourii. 


"hai Yourii,Lalu hal apa yang ingin kau beritahukan kepada 
kakak?"-tanya Taehyung ramah walaupun sebenarmya dia 
sudah takut setengah mati. 


"Sebaiknya kakak hati hati disini,Lily dan Alan sedang 
memperhatikan kakak dan teman teman kakak,Dan 
kemungkinan kecil hanya 2 orang diantara kalian yang akan 
selamat atau bahkan tidak ada"-Jawab Yourii gemetar. 


"Ehh? Siapa Alan Dan Lily?"-Tae 


"Mereka..." 


"Yourii-Ah Cha Yourii ayo kita pergi,sekarang sudah 
waktunya kita kembali"-panggil seseorang dari jauh. 


"ne Eomma" 


"Kakak,sebaiknya kalian berhati hati,ini,aku berikan ini pada 
kakak,kalung ini bisa melindungi kakak dari tipuan Alan Dan 
Lily"-jelas Yourii sambil melepas kalung berlian berwarna 
Ungu dengan segaris berlian merah pink ditengahnya yang 
ada dilehernya dan memberikan pada Taehyung. 


"Tapi ini kan milikmu"-Taehyung. 


"Sudah tidak apa apa,pakailah itu,aku harus pergi 
kak,Dahhh"-ucap Yourii lalu menjauh dari Taehyung. 


"Yourii tapi inii..."-ujar Taehyung saat tiba tiba menyadari 
satu hal. 


Dia tersadar dari lamunannya. 


"M-mwo! K-ken-napa A-aku ada disini'"-Gumam Taehyung 
gemetar 


Disini Terbaring saudari kita 
Cha Yourii 

Lahir 09 April 1676 
Meninggal 04 Juni 1684 


"A-akhhh..."-Ringis Taehyung saat menyadari dia telah 
menginjak sebuah makam dari gadis cilik yang beberapa 


waktu Memberikan kalung kepadanya. 
"Y-youri i---" 
Brughhh 


Tiba tiba Taehyung pingsan ditempat itu dan tidak 
mengetahui apa apa lagi setelahnya. 


— "P PS 


"Ya! Taehyung-ah Bangun!! Sudah pagi,kita harus segera 
siap siap pergi dari tempat ini"-Jimin. 


"CHA YOURII!!!"Teriak Taehyung saat baru bangun. 


"Yak! Siapa lagi Cha Yourii eoh!! Sadarlah Taehyung-ah kita 
harus cepat pergi"-Jimin. 


Butuh beberapa detik untuk Taehyung mengumpulkan 
kesadarannya. 


"Jadi semua itu hanya mimpi?"-batin Taehyung 


"Ya! Kenapa kau diam Eoh?! Jawab aku! Siapa Cha Yourii"- 
ucap Jimin dengan Nada Cerewetnya. 


"Ahh ehh A-ani,Aniyo, siapa Cha Yourii?! Aku tidak 
mengenalnya"-bohong Taehyung. 


"Lalu kenapa tadi kau menyebut Cha Yourii Cha Yourii 
hah?!"-tanya Jimin Curiga. 


"Entahlahh hehe"-Tae 


"Pabbo-yaa ,Sebaiknya kau cepat bereskan barang 
barangmu,aku keluar dulu membantu yang lain 


membersihkan tempat ini"-Jimin. 
"Ne~~ sebentar lagi aku akan keluar"-Sahut Taehyung. 


Setelah itu Jimin Keluar dari tenda mereka dan Taehyung 
mulai membereskan barang barangnya yang berserakan 
dalam tenda 


"Eohh? ige mwoya?"-Gumam Taehyung saat melihat seusatu 
terjatuh dari saku bajunya 


"K-kalung? Milik siapa?"-Monolog Taehyung saat mencoba 
mengingat sesuatu yang berhubungan dengan kalung 


"Kakak,sebaiknya kalian berhati hati,inii,aku berikan 
ini pada kakak,kalung ini bisa melindungi kakak dari 
tipuan Alan Dan Lily" 


"Tapi ini kan milikmu" 


"Sudah tidak apa apa,pakailah itu,aku harus pergi 
kak,Dahhh" 


"Yourii tapi inii..." 


"YYourii i-ini milik Yourii,bagaimana mungkin? Itukan hanya 
mimpi,bagaimana bisa jadi seperti ini" 


"Pakai saja kalung itu kak..." 
"astaga! Nugu-ya?? Siapa itu" 


Taehyung mendengar ada suara bisikan yang membalas 
perkataannya beberapa detik yang lalu. 


"Pakai kalung itu jika kau ingin selamat" 


"jaga kalung itu baik baik" 


"Hati Hati,Mereka terus memperhatikan kalian" 

"pakai saja kalungnya kak,Kalung itu bisa melindungi kalian" 
"Tapii..." 

"Ya Taehyung-ah Kau sedang apa,kenapa lama sekali" 
Brughhh. 


"Ya Taehyung-ah Neo Wae!! silhyeon Taehyung-ah"-Ucap 
Seokjin Saat Taehyung tiba tiba ambruk. 


"Seokjin Hyung,Ada ap... Astaga Taehyung,anak ini,kenapa 
dia tidur lagi eoh,Ya Bangunlahh"-geram Jimin. 


"Jiminiee dia tidak tidur,dia pingsan.."-Seokjin. 
"Dasar padahal cuma Ping.... APA DIA PINGSAN!!"-Jimin 


"Seokjin Hyung,Jiminiee Waeyo?"-Tanya Namjoon yang 
datang Bersama yang lainnya. 


"Eoh kenapa dia masih tidur"-Hoseok 


"Dia tidak Tidur Hoseokiee,Taehyung Pingsan!!"-panik 
Seokjin. 


"Ap..."-Hoseok 

"PINGSAN!!"-Pekik mereka (-Taehyung,Jin,Jimin) 
"Kenapa dia bisa pingsan Hyung"-Yoongi. 

"Iyaa Kenapa Dia Tae Hyung Pingsan?!"-Jungkook. 


"Molla,tadi saat aku berniat membantunya membereskan 
barang ditenda ini,aku malah menemukan dia tengah 


melamun sambil memegang sebuah kalung,Dia terus 
bergumam tidak jelas saat itu,dan kemudian dia 
Pingsan,Aku tidak tau apa apa lagi"-Jelas Seokjin. 


"Kalung?! Kalung siapa Hyung?! Dia kan tidak punya 
kalung,Dia kan selalu bicara kalau dia sangat membenci 
perhiasan,lalu kenapa dia bisa memiliki sebuah kalung"- 
Jimin. 


"Aku tidak tau kenapa dia memiliki kalung itu,Hanya itu 
yang kuketahui saat melihatnya tadi"-Seokjin. 
"Lalu dimana kalungnya sekarang?"-Yoongi. 


"Di Tang... Mwoya! Kenapa kalung itu bisa terpasang di 
lehernya"-kaget Seokjin saat melihat kalung yang awalnya 
dipegang ditangan Taehyung kini telah terpasang di leher 
Taehyung. 


"Hah! Yang benar saja Hyung,Jangan Bercanda"-Hoseok. 


"Aku tidak bercanda Hobie-ah,Yang aku lihat,tadi dia 
memegang kalung itu,belum mengenakannya"-Jelas Seokjin 
Heran. 


"Sebentar,biar kulihat dulu kalungnya"Yoongi. 


Kemudian Yoongi mendekati Taehyung yang masih Pingsan 
dan Berjongkok untuk melihat kalung yang kini ada dileher 
Taehyung. 


Sekitar 1 menit Yoongi memeriksa,akhirnya dia memutuskan 
untul bangkit dan menjauh dari Taehyung. 


"Hyung Wae?!"-AlI. 


"Yoongi Waeyo?"-Seokjin. 


"T-tidak M-mungkin"Yoongi. 
"Waeyo Hyung"-Jungkook. 
"Kalung Itu..."Yoongi. 


"Kalung itu kenapa Hyung! Palli yaa,Jelaskan pada kami'"- 
Hoseok. 


"P-pemilik K-kalung Itu Bernama Cha Yourii yang lahir 09 
April 1676,dan itu tertera di belakang kalungnya"-jawab 
Yoongi Gugup. 


"Cha Yourii?! Sepertinya tidak asing"-Jimin. 
"Kenapa Jim"-Namjoon. 


"Ehmm.../berfikir/ Ahh  Ne...Aku  tau,tadi saat aku 
membangunkannya, dia sempat berteriak sebuah nama,dan 
nama itu Cha Yourii, Ne aku sangat ingat itu"-Jelas Jimin. 


"Mwo?! Jjinja? Siapa Cha Yourii"-Jungkook. 
"Molla"-Jimin 


"Lalu Hyung,kenapa kau seperti sangat terkejut saat melihat 
nama dikalung itu"-Namjoon. 


"Aku terkejut,Pasalnya,Nama itu pernah aku lihat 
sebelumnya"-Yoongi. 


Yjinja? Dimana kau melihatnya"-Hoseok. 
"Di Makam tua Yang kita lewati kemarin" Yoongi. 
"Ohh makam"-Hoseok 


"APA!!"-Pekik Mereka semua. 


"L-lalu K-kalung itu? Bagaimana mungkin,Tidak mungkin 
Taehyung mengambil Kalung dari makam itukan" Jin. 


"Sudah jelas tidak Hyung,saat kita melewati 
makamnya,mataku tidak sengaja menatap makam yang 
bernama Cha Yourii tersebut,dan aku tidak melihat apapun 
disitu,Hanya ada Nisan disana dan..."Yoongi 


"Dan?"-Seokjin. 


"Dan Dari mana Taehyung mendapatkan kalung itu,Pemilik 
kalung itu telah meninggal,dan seingatku pemilik kalung itu 
meninggal tahun 1686 dan berarti hampir 400 tahun yang 
lalu,lalu dari mana Taehyung mendapatkannya"-Ujar Yoongi 
membuat mereka semua tercengang mendengarnya. 


"M-mwoya?! Tap..."-Hoseokvv 


"Hyung!! Tae Hyung mengeluarkan darah,Lihat Hidungnya 
mengeluarkan darah"-Panik Jungkook saat melihat Hidung 
Taehyung mengeluarkan darah dan yang pastinya membuat 
mereka kocar kacir khawatir setengah mati. 


"Astaga,Eotteokke!! Semua nya sebaiknya kalian keluar 
dulu,biar aku dan Yoongi saja yang didalam sini"-Seokjin v 


"Tapi Hyung,bagaimana bisa"-Namjoon 


"Sudah,kalian keluar dulu,biar kami yang mengobatinyaa"- 
Yoongi. 


"Baiklah Hyung"-jawab Mereka Pasrah. 
TBC 
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"Syukurlah kau baik baik saja Taehyung-ah"-Seokjin. 
"N-ne Hyung,Gomawo"-Taehyung. 


"Ani,kau harus berterimakasih pada Yoongi,karna dia yang 
lebih keras mempertaruhkan nyawamu tadi"-Seokjin. 


"Yoongi Hyung,jeongmal mianhae,Gomawo Hyung"-ujar 
Taehyung kepada Yoongi yang tengah kelelahan. 


"Bukan apa apa,sebaiknya kita tunda dulu kepulangan 
kita,sambil menunggu kesehatanmu pulih Taehyung-ah"- 
Yoongi. 


"Semua terserah pada kalian hyung"-Taehyung. 


Throwback 


"Hyung,bagaimana ini,darahnya tidak mau berhenti"-panik 
Yoongi melihat darah dari hidung Taehyung terus mengalir. 


"aa.ehh geuge mwoya!! Apa yang harus kulakukan,aku 
tidak tau Yoongi ya"Seokjin panik dan bingung harus 
menghadapi seperti apa situasi saat itu. 


"lalu bagaimana Hyung,kasihan Taehyung" Yoongi 


"Ahh ehhh,Yoongi Yaa,ambil tissue itu,kita sumbat hidung 
Taehyung dengan tissue itu,ne kita lakukan itu dulu"-jawab 
Seokjin panik. 


"Mwo? Apa kau gila!! Nafasnya akan berhenti jika kita 
melakukan itu hyung!,kau mau dia mati eoh"-bentak Yoongi. 


"Aniya...Aniya,aku harus melakukan apa,aku 
bingung,kumohon"-ucap Seokjin diiringi getaran hebat 
ditubuh nya. 


Disela sela pembicaraan mereka,tiba tiba tubuh Taehyung 
yang tadinya terbaring kini menjadi terduduk begitu 
saja,dan hal itu belum disadari oleh Yoongi maupun Seokjin. 


"D-die o-or S-sac-crifi-ice”-lirih Taehyung dengan suara serak 
namun tidak dapat didengar siapapun. 


"D-die Or S-sacrifice”-Ulang Taehyung dengan mengeraskan 
sedikit suaranya. 


"M-mwoya'"-Ujar Seokjin yang menyadari sesuatu. 


"Ada apa Hyung"-Tanya Yoongi Heran saat melihat Seokjin 
terdiam dan tiba tiba mengarahkan pandangan 
kebelakangnya. 


"Ada ap--- Taehyung-ah!!"-Ujar Yoongi. 


"Die Or Sacrifice”-Ucap Taehyung dengan menggerak 
gerakkan kepala kekanan dan kiri seperti Zombie. 


"Mwo? Apa yang kau katakan Taehyung-ah,kau kenapa 
eoh!!" Yoongi. 


"Die Or Sacrifice”-Taehyung 


"Ya!! Apa maksudmu!! Apa Maksudmu Taehyung-ah!!"- 
Bentak Seokjin. 


"Hyung!! Apa yang kau lakukan!! Kenapa kau membentak 
Taehyung!"-Protes Yoongi. 


"Ya! Yoongi-ah,Apa kau tau!? Dia mengatakan sesuatu yang 
mustahil!!! Dia berkata aneh Yoongi-ah"-panik Seokjin. 


"D-die Or Sacrifice”-Taehyung. 

"Die? Or? Sacrifice"-Ucap Yoongi pelan. 

"Mati? Atau? Pengorbanan...Mwoya"-batin Yoongi. 
"Ya Taehyung-Ah!! SADARLAHH"-Teriak Seokjin. 
"DIE OR SACRIFICE!! HAHAHAHAHA"-Taehyung. 
"Hy-yung To-long akuu"-lirih Taehyung. 


"You have to choose! Die! or sacrifice! Atau Anak ini akan 
menjadi milikku,jawab hahahhaha"-ucap Tae diiringi 
gerakan seperti Zombie. 


"Taehyung-ah"Yoongi. 

"Shut up!"-Taehyung. 

"Andwae!!" Yoongi. 

"Baiklah,aku akan membawa anak ini bersamaku,hahahaha" 
"Jangan!! Kumohon jangan" 

"I will choose ... sacrifice”-gumam Yoongi Ragu 


"Yoongi-ah apa yang kau lakukan!! "-Seokjin. 


"Hahaha ... Goede decreet!"-ucap arwah yang merasuki 
tubuh Taehyung,sesaat kemudian arwah tersebut seperti 
menghilang begitu saja,karna tubuh Taehyung sudah 
kembali seperti semula lagi. 


"H-hyung s-sakit"-Taehyung. 

"Ya Taehyung-ah Neo Gwaenchanna?!"Yoongi. 
"A-air A-air"-Taehyung. 

"Hah? Air?"Yoongi. 

"H-haus"-Taehyung. 

"ahh ne,sebentar" Yoongi. 


"Seokjin Hyung,tolong ambilkan air di tas itu"-ujar Yoongi 
namun tak direspon Seokjin,karna dia tengah melamun. 


"Seokjin Hyung,Palli"-ucap Yoongi tanpa melihat Seokjin. 


"Seokjin Hyung,YA KIM SEOK JIN ambilkan airnya"-Teriak 
Yoongi yang membuat Seokjin kaget dan tersentak. 


"Ah eh,ap-apa?"-Seokjin. 
"ambilkan air di tas itu,palli" Yoongi. 


"Ohh Ne,Chakkaman//... Yoongi-ah ini"-Ucap Seokjin 
meyerahkan Air mineral pada Yoongi. 


"Uhukk Uhukkk,H-haus"-Taehyung. 
"Taehyung-ah,ini,minum ini"Yoongi. 


Setelah itu Taehyung langsung mengambil air itu dan 
meminumnya sangat cepat. 


"Pelan Pelan Taehyung-ah"Yoongi. 
End Throwback 
"Gomawo Hyung"-Gumam Taehyung. 


"Sudah sudah ,sebaiknya kita beritahu yang lain bahwa 
kepulangan kita agak diundur sebentar" Yoongi. 


"ne,Kajja kita beritahu mereka"-Seokjin 


Lalu Mereka bertiga pun keluar dri tenda secara perlahan 
karna harus membopong Taehyung. 


Setelah bersusah payah,akhirnya mereka keluar dari 
Tenda,namun... 


"H-hyung..."-Taehyung 
"Mwo??"Yoongi 
"Y-yoon...YYoongi-ah!! ANDWAEEE!!!"-Teriak Seokjin. 


Mereka sangat sangat Kaget dengan apa yang mereka 
lihat,Sungguh,semua ini diluar dari perkiraan mereka. 


"Pengorbanan telah dilaksanakan" 


Tiba tiba terdengar suara bisikan bisikan seperti itu yang 
membuat mereka bertiga merinding ketakutan 


"Pengorbanan Telah dilaksanakan hahahaha" 
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"Hikss....Hikkss... hyung bangun Hyung...Hikss!!" 
"sudahlah Jungkook-ah Jangan menangis lagi" 


"Hikss...Hyung,Mianhae!! Mianhae, semua ini karena akuu 
hikkss....Hobie Hyung!!! Hikss" 


"Taehyung-ah Semua ini bukan karna mu,ini memang sudah 
takdir dari tuhan" 


"Ani!! Semua ini pasti karna ku,semua karna ku!! 
Hikss....Hobie Hyung,Jangan pergi"-teriak Taehyung. 


"Mianhae hobie-ah,semua ini salahku'-batin Yoongi. 


"Hobie-ah wae!! Hikss...kenapa!! Kau jahat Hobie-ah,Kau 
mengatakan kita akan bersama sama selamanya.tapi 
kenapa kau meninggalkan aku hobie-ah kenapa!! Hikss"- 
Namjoon. 


"Hobie Hyung Jangan pergi,kau sudah berjanji akan terus 
bersama kami,kau harus menepati nya hyung,kumohon 
kembalilah Hyung hikss...."-Jimin. 


"Mianhae Hobie..."lirih Seokjin tak mampu lagi menahan Air 
matanya saat menatap gundukan tanah yang bertuliskan 
nama "Jung Hoseok" yang diukir disebuah kayu. 


Ya,benar, Saat ini orang yang selalu membuat Mood Mereka 
naik telah pergi meninggalkan mereka. 


Kenapa? Masih ingat jawaban Yoongi Di Chapter 
Sebelumnya? Dia memilih 
Sacrifice (Pengorbanan). 


Dan lihat,kini pengorbanan telah terlaksana,mereka 
mengorbankan salah satu dari orang yang mereka sayangi 
telah berhasil dikorbankan. 


Ya,Hobie atau Hoseok telah tiada dan meninggalkan untuk 
mereka selamanya,dia telah pergi,dia tiada karna ikatan tali 
tambang yang sangat kuat dilehernya. 


Entah siapa yang  melakukannya,dan entah apa 
tujuannya,tapi yang jelas karna hal itu,leher Hoseok terluka 
dan pembuluh darahnya membengkak,hal ini tidak disadari 
oleh ketiga sahabatnya yang tengah bersamanya saat itu. 


Entah apa yang membuat mereka tidak menyadarinya yang 
jelas mereka baru menyadari hal itu setelah teriakan Hyung 
mereka Kim Seokjin, yang saat itu berteriak "Yoongi-ah apa 
yang kau lakukan!!" 


Mereka menyadari bahwa Hoseok telah terkapar di belakang 
mereka dengan tali tambang dilehernya dan bercak merah 
yang ada disekitar lehernya. 


Apakah dunia memang seperti ini? 


Pergi dan kembali 

Kesedihan dan Kebahagiaan 
Pengorbanan dan Hasil 

Menjauh dan Mendekat 

Kim Taehyung dan Jung Hoseok... 


Tapi? Kenapa semua harus terjadi pada mereka? 
Entahlah,Tuhan telah mengatur semua ini sejak awal,dan... 
Tidak ada yang tau bahwa ini akan terjadi... 


m P P 


"Hobiee,maaf,sekali lagi maafkan aku,aku benar benar 
salah,maafkan aku"-lirih Yoongi disertai air mata yang terus 
mengalir di pipinya. 


"Yoongi Hyung,Ayo..."-panggil Jimin saat Yoongi masih terus 
meratapi tempat peristirahatan terakhir sahabat terbaiknya 
itu,Hoseok. 


"Tidak akan ada yang sia-sia,Semua pasti ada 
balasannya,kehilangan atau kematian, semua itu sama 
sama menyakitkan bagiku,kumohon Hobiee,maafkan aku 
hikss"-isak Yoongi yang sudah tak tertahan lagi. 


"Hyung ayo kita pergi dari sini,kumohon Hyung,biarkan 
Hobiee Hyung tenang,aku tau kau sedih karna semua 
ini,tapi kumohon Hyung,kita semua juga bersedih,bahkan 
Taehyung,Taehyung sudah seperti orang gila hanya karna 
ini,Kumohon hyung,kembalilah,kembali jadi Yoongi Hyung 
yang aku kenal,kami membutuhkanmu..."-bujuk Jimin. 


Jimin lah satu satunya orang diantara mereka yang terus 
hidup dalam kebohongan,Dia selalu berpura pura tegar dan 
kuat disaat sebenarnya dia tidak baik baik saja,dia selalu 
berpura pura sehat disaat tubuhnya sudah menderita. 


Jujur saja,saat ini Jimin lah yang benar benar 
terpuruk,perasaannya tidak karuan dan hancur,tapi dia 
tetap berbohong dan berpura pura baik baik saja disaat 
semuanya sedang kacau,sungguh,siapapun,tolong buat dia 
berhenti berpura pura seperti itu. 


Kini hatinya kacau,perasaannya hancur,hidupnya terasa tak 
akan berguna lagi, Karna apa? Karna mulai kini,dia sudah 
tidak dapat mencurahkan semua kebohongannya kepada 
siapapun,tidak akan pernah lagi. 


Karna selama ini,selama hidupnya,hanya Hoseok, hanya dia 
satu satunya orang yang paling mengerti diri Jimin,dia lah 
pelindung bagi Jimin,dialah tempat Jimin mencurahkan 
semua isi hatinya,semua kebohongannya,semua segala 
kebusukan yang ada didirinya selalu dicurahkan kepada 
Hoseok yang menurutnya pendengar terbaik. 


Bahkan,setelah mereka bertujuh bersahabat dari umur 
mereka masih sangat belia,hanya Hoseok yang tau keadaan 
Jimin,hanya Hoseok yang tau... Apa penyakit yang di derita 
oleh Jimin. 


Dan kini,bagaikan langit telah runtuh,semua kebahagiaan 
mereka seakan akan direnggut begitu saja,dan hanya 
menyisakan trauma dan kenangan di hati mereka. 


Selamat Tinggal Hobiee-ah,Hiduplah dengan tenang di alam 
sana,Berbahagialah,Saranghae...Jung Hoseok 


"baiklah,ayo kita pergi dari sini"-ujar Yoongi pasrah. 
"Kajja"-Ucap Jimin meninggalkan Yoongi,dia takut jika dia 
berlama lama disitu,yang ada dia akan semakin merasa 


hancur,maka dari itu. Dia pergi meninggalkan Yoongi begitu 
saja saat Yoongi sudah merespon permintaannya b 


"Selamat Tinggal.... Hobiee" Yoongi. 


Srekk~~ Srekk~~ 

Auuuuuuuuuu~~ 

"Ya khamjagiya!!" 

"Hyung,Serigala..." 

Auuuuuuuuuu~ ~~ 

Guukk....Guukk... 

"Kenapa disini jadi seramai ini?"-Namjoon. 


"Tunggu dulu! Hyung sekarang kita ada dimana,sepertinya 
kita tersesat lagi"-Jimin. 


"Aishhh!!! Menyebalkan!"-Jungkook. 
"hei lihat!! Ada cahaya"-Seokjin. 
"Mwo! Dimana Hyung!"-Namjoon. 


"itu,disana lihatlah!!"-ucap Jin saat melihat cahaya biru 
yang berada tak jauh dari mereka. 


"benar hyung,ada cahaya disana"-Jimin. 
"Apa kita kesana saja Hyung?"-Namjoon. 


"Ehmm entahlah,tapi sepertinya disana aman untuk kita 
bermalam,bagaimana Yoon? Kita kesana? "-Seokjin. 


"terserah hyung,aku lelah"-jawab Yoongi datar seakan akan 
tak memiliki semangat hidup lagi. 


"Taehyung-ah ayo kita kesana"-ucap Seokjin pada Taehyung 
yang terus menunduk dan melamun. 


"Taehyung-ah ayo"-Seokjin 
Taehyung POV 


Sejahat itukah? 
Sejahat itukah diriku sampai sampai tuhan menghukum 
diriku seberat ini? 


Tapi kenapa harus Hobiee Hyung? 
Kenapa harus dia? 


Tidak bisakah aku saja yang pergi Jangan Hobiee 
Hyung,setidaknya jika aku yang pergi,mereka tidak akan 
terlalu sedih. 


Tuhan? Kenapa kau sekejam ini terhadap kami? 
Dengan sengaja kau membuat penderitaan yang sangat 
pahit ini? 


Setelah ini apa lagi tuhan? Apa lagi!! 


Aku lelah! 

Cukup,Kumohon hentikan semua ini! Kembalikan Hobiee 
Hyung,kembalikan kehidupan ku yang dulu! Kembalikan 
Kehidupan kami semua! 


Apa tidak cukup membuat Seokjin Hyung menderita karna 
Orang tuanya? 


Hahaha,dunia sekotor ini ternyata! 
"Taehyung-ah ayo kita kesana" 
"Taehyung-ah ayo" 


Bisakah waktu berhenti sesaat,aku sangat lelah dengan 
semua ini,bahkan aku pasrah saat Seokjin Hyung menarikku 
entah kemana. 


"Sudah sampai!! Wahh Daebak! Ini kastil yang sangat bagus 
Hyung!" 


Aku tau,ini pasti suara Jungkook,sepertinya dia benar benar 
menekan batinnya untuk melupakan peristiwa tadi. 


"Wahh wahh,tempat ini masih bagus sekali" 


Seokjin Hyung,aku tau nada bicara hyung ku yang satu ini 
memang sedikit berlebihan,tapi... Ah sudahlah. 


"Hey lihatlah,ada taman bungan Lily disana" 

Namjoon Hyung,dia satu satunya pemimpin kami yang 
selalu berpura pura kuat walau sebenarnya dirinya lah yang 
paling rapuh. 


"Cantik,Taman bunga lily,wah aku suka" 


Dasar,diajak ke tempat seperti ini saja senang,Apa kau tidak 
memikirkan bagaimana nasibmu setelah ini Jimin-ah? Apa 
kau tidak ingin pulang? Sungguh,kau ceroboh Jim. 


"Bunga lily" 


Yoongi Hyung.....ehmn?? Tunggu! Apa katanya tadi? Bunga 
Lily?! 


Aku langsung mengangkat pandanganku,dan melihat 
sekitar. 


ANDWAE!! 
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Taehyung POV 

Aku..aku benar benar tidak percaya! Semua ini bisa terjadi 
begitu saja! 

Kenapa harus tempat ini! Kumohon! Siapapun bawa aku 
pergi dari sini!! 


Author POV 


"Ayo Taehyung-ah kita kesana,kita harus istirahat"-ajak 
Seokjin kepada Taehyung yang tengah menatapi tempat itu. 


"jangan kesana"-bisik seseorang ditelinga Taehyung. 


"kakak jangan kesana"-bisikan bisikan iti terus terdengar di 
telinga Taehyung dan membuat nya merinding. 


"Taehyung-ah ayo"-Seokjin 
"D-duluan saja hyung"-Jawab Taehyung gugup. 


"Ani,ayo masuk sekarang,sudah malam,aku tidak ingin 
apapun terjadi"-Bujuk Seokjin. 


"Ani Hyung,aku hanya ingin melihat lihat tempat ini 
sebentar,kau duluan lah masuk bersama yang lain,a-aku 
akan" 


"Akan apa?"-tanya Jin menunggu jawaban Taehyung. 

Taehyung yang kebingungan pun berpikir apa alasan logis 
yang bisa diterima Seokjin agar dia tidak masuk kesana,dan 
mungkin keberuntungan tengah berpihak 


kepadanya,Disana dia melihat Yoongi masih berdiri didekat 
taman bunga Lily. 


"Aku akan masuk bersama Yoongi hyung nanti,Yah aku akan 
bersamanya nanti"-jawab Taehyung terburu buru 


"eoh? Benarkah"-ucap Seokjin memastikan bahwa Yoongi 
ada disitu juga. 


"ya Hyung,sudah Hyung masuk duluan saja"-Bujuk 
Taehyung. 


"Yasudah,kalian jangan terlalu lama disini" 
"Ya Hyung" 


Seokjin langsung meninggalkan Taehyung disana dan 
menyusul masuk kedalam Kastil. 


Setelah memastikan Seokjin telah masuk Taehyung berdiam 
diri dan melihat sekeliling tempat itu yang ternyata 
dipenuhi bunga Lily. 


"Euughh kepalaku..."-rintih Taehyung saat kepalanya 
berdenyut tiba tiba. 


"akhhh" 


Tiba tiba pandangan matanya mulai buram,semua hal yang 
ada dihadapannya seperti terguncang dan berwarna emas 
terang namun tetap buram,bahkan dia tak sanggup 
menahan matanya agar tidak tertutup,namun dia tetap 
berusaha keras agar tidak menutup matanya. 


"Kakak... Tolong jangan masuk kesana,Kumohon kak" 
"Y-yourii..." 


Ya Taehyung sangat mengenali suara itu walau baru 
mengetahuinya beberapa waktu yang lalu. 


"Nak Taehyung,bawa keluar semua teman 
temanmu,keluarkan mereka dari sana" 


"keluarkan mereka dari sana nak,Hanya kau yang bisa,Minta 
bantuan temanmu itu" 


"Keluarkan teman temanmu dari sana,Kalian sudah tepat 
berada disarang nya,kalian harus cepat pergi" 


"S-sarang" 


"ini tempat tinggal Alan Dan Lily!! Si iblis Darah dan Iblis Air 
mata yang kehausan akan Ketakutan serta kerja keras 
manusia,Kumohon,cukup Yourii dan Temanmu yang di 
Jadikan Korban, jangan sampai Kalian semua Kumohon" 


"A-apa..." 


"Kak kumohon bawa mereka pergi,kasihan mereka,gunakan 
Liontin ku,gunakan itu,Perintahkan teman temanmu untuk 
menyentuh Liontinku sebanyak 2 kali agar mereka terbebas 
dari rayuan iblis iblis itu" 


"Lakukan Taehyung-ah selamatkan mereka,semua 
bergantung padamu dan Yoongi  Hyung,Kumohon 
selamatkan mereka, terutama Jimin,aku mohon Taehyung" 


"Hob-hobie Hyung!!" 


"cukup aku yang terakhir menjadi korban mereka,kumohon 
bawa mereka pergi" 


"Bawa mereka pergi KIM TAEH YUNG!!" 


Ucap semua arwah yang berusaha menolong Taehyung agar 
terbebas dari kedua iblis itu. 


"ARGHH KEPALAKU'"-teriak Taehyung yang membuat Yoongi 
yang berada tak jauh darinya teralihkan perhatiannya,dan 
itu merupakan hal baik,karna hampir saja Yoongi masuk 
kedalam lubang besar yang berisikan banyak tulang tulang 
manusia,dan satu mayat, siapa lagi kalau bukan mayat 
Hoseok. 


Kenapa bisa,semua ini adalah ulah kedua iblis itu yang 
membawa Mayat Hoseok yang telah dikubur ketempat itu. 


"Taehyung!"-ucap Yoongi tersadar dari lamunannya. 


Dia segera berlari dari tempatnya berdiri untuk menemui 
Taehyung yang tengah bersimpuh di tanah sambil 
memegang kepalanya. 


"Taehyung-ah waeyo!" 
"Y-yoongi Hyung..." 
"Neo Wae" 


"Bantu aku Hyung,bantu aku menarik mereka semua agar 
keluar dari sana" 


"Wae" 


"tempat ini berbahaya Hyung,Tempat ini adalah sarang 
iblis,kumohon" 


"MWO!" 
"bantu aku Hyung,kumohon" 


"Kau tau dari mana Taehyung-ah,Jangan bercanda,ini tidak 
lucu" 


"Hobie Hyung dan yang lainnya,Mereka yang 
memberitahuku"-ucap Taehyung terengah 


"Tidak Lucu Taehyung! Mana mungkin" 


"Aku tau kau tidak akan percaya Hyung,tapi aku 
mengatakan sesungguh nya,tempat ini sangat 
berbahaya,ada dua iblis yang tinggal disana dan mereka 
telah memakan banyak Korban termasuk Hobie Hyung" 


"Tapi itu tidak mungkin" 


"Hyung kumohon percayalah padaku sekali saja!!,kau pikir 
bagaimana bisa Hobie Hyung meninggal jika tidak ada 
satupun dari kita yang mengikatkan tali kepadanya,kau 
pikir sendiri Hyung,kumohon percaya kepadaku dan bantu 
aku" 


"A-aku..." 
"Hyung..." 


"B-baiklah aku percaya padamu,dan aku akan membantu 
mu" 


"akhirnya hyung,tapi sebelum itu,pegang liontin ini 2 kali"- 
ujar Taehyung mengeluarkan Liontin dari kerah bajunya. 


"Untuk apa" 


"lakukan saja,ini akan membantumu menyadarkan bahwa 
tempat ini adalah tempat yang sangat berbahaya" 


"B-baiklah" 


Yoongi pun memegang Liontin itu bersama dengan 
Taehyung,mereka melakukan itu 2 kali sambil menutup 
mata. 


Setelah selesai mereka akhirnya membuka mata mereka dan 
berharap tidak ada hal aneh yang terjadi,namun. 


"AAAA Tempat apa ini"-teriak Taehyung kaget melihat 
Tempat yang mereka kunjungi berubah menjadi sangat 
mengerikan dan berbeda dari sebelumnya 


"T-taehyung-ah B-bagaimana bisa?"-tanya Yoongi yang 
sangat syok melihat perubahan drastis tempat yang mereka 
kunjungi itu. 


Oke biar dijelaskan,awal nya saat mereka berenam 
mendatangi tempat itu,suasana disana masih 
tenang,Pemandangan Kastil di tengah hutannya sangat 
estetik bahkan tidak ada kata cacat sedikitpun untuk 
tempat itu,ditambah taman Bunga Lily yang ada mengitari 
pinggiran Kastil itusungguh pemandangan yang berbeda 
dengan yang mereka berdua lihat sekarang 


Kastil yang awalnya sangat indah kini berubah bak neraka, 
Kastil yang mulanya berdiri Kokoh kini rusak dan banyak 
reruntuhan kastil yang jatuh kebawah,dan taman bunga? 
Yah taman bunga itu memang masih ada,namun.... 


Bunga bunga Lily tersebut berlumuran darah yang berbau 
busuk dan sangat menyengat indra penciuman,bahkan kini 


mereka baru menyadari bahwa tanah yang mereka injak 
berubah menjadi basah dan berbau busuk juga. 


"Hyung yang lain!! Ayo!"-Tegas Taehyung agar mereka 
berdua tidak melupakan tujuan mereka tadi. 


"Kajja!!" 


Dengan tekad yang Kuat mereka berdua bergegas 
memasuki tempat tidak layak tersebut demi 
menyelamatkan teman temannya. 


Disisi lain... 

"Wah Hyung,aku takjub melihat semua ini"-Jungkook. 
"aku juga Kook,tempat ini bagus"-Jimin. 

"Apa berlian berlian itu asli Hyung?"-Namjoon. 


"Entahlah,Bisa saja itu asli,tapi mengapa tempat ini 
ditinggalkan"-Seokjin. 


"entahlah Hyung,Mungkin ada hal penting yang membuat 
tempat ini terlantarkan"-Namjoon. 


"Kenapa ini sangat aneh,apa yang terjadi disini,Kastil ini 
tidak dihuni siapapun,dan mungkin sudah sangat lama 
ditinggalkan,tapi kenapa tempat ini sangat bersih dan 
terjaga?"-Seokjin. 

"Benar!! Aku juga memikirkan hal itu tadi,tempat ini sangat 
terawat seperti ada yang tinggal disini,tapi siapa?? 
Ditengah hutan?"-ucap Jungkook penasaran. 


"Tempat ini... Indah,tapi aneh" 


"sudahlah,lebih baik kita istirahat disini untuk malam 
ini,besok pagi kita akan terus berusaha agar bisa keluar dari 
Hutan Sialan ini" 


"Ne Hyung" 
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VOTE? 


"Hyung,aku lapar" 


"Ehm hyung bingung kook,aku tidak tau harus 
apa,persediaan makanan kita sudah habis"-jawab Seokjin 
Pasrah. 


"Aku juga lapar Hyung,tapi sepertinya aku masih punya 
beberapa Ramyeon di Tas ku,yah tidak banyak sih,tapi akan 
coba kulihat dulu"-Namjoon. 


"Ah benarkahh,Syukurlah Hyung,aku juga lapar soalnya"- 
Jimin. 


"Hyung masih ada kok,tapi cuma 3 
Ramyeon,sudahlah,intinya kita bisa makan saja,Kita bisa 
berbagi" 


"Baiklah,yasudah ayo kita masak bersama,tapi sebelum 
itu,Kook Jim, cari Yoongi dan Taehyung terlebih dahulu,biar 
mereka juga makan,mereka pasti lapar juga" 


"Baik hyung,Kook-ah kajja"-ucap Jimin yang sudah bangkit 
dari duduk nya. 


"Ayo " balas Jungkook yang sudah berdiri. 


Akhirnya mereka berdua akan pergi mencari Yoongi dan 
Taehyung,tapi entah kenapa Jalan menuju Pintu keluar dari 
kastil itu terasa sangat jauh,apa yang sudah terjadi? 


"Hyung..." 

"eoh Wae" 

"apa kau tidak merasakan hal yang aneh dari tempat ini?" 
"maksudmu?" 


"yah seperti hawa yang kurang enak disini,Aku merasakan 
Itu dari tadi" 


"Ah entahlah,aku sebenarnya merasakan hal itu,tapi aku 
selalu menepisnya dan berfikiran itu hanya perasaanku 
saja,tetapi ternyata kau merasakannya juga" 


"aku ingin cepat cepat pulang Hyung,Aku takut disini,aku 
juga rindu keluarga ku" 


“siapa yang akan merindukanku?"-batin Jimin 


"Ah eh Hyung,Mianhae a-aku tidak sengaja,aku spontan 
mengatakan hal itu,maaf Hyung"-ucap Jungkook yang 
tersadar akan perkataannya tadi yang menurutnya sudah 
melukai hati Jimin. 


"Ani,Tidak apa apa Kook,aku mengerti kalau kau 
merindukan  keluargamu,aku sebenarnya merindukan 
keluargaku juga tapi,mau bagaimana lagi,aku tidak tau 
mereka ada dimana"-balas Jimin terlihat sedih,dan itu 
membuat Jungkook tidak enak hati. 


"Maaf Hyung,aku benar benar Minta Maaf,aku... Aku hanya 
ingin Pulang Hyung,aku takut disini,aku rindu mereka,Aku 
benar benar takut Hyung,maaf karna kata kataku mungkin 
menyakitimu,tapi aku benar benar tidak sengaja Hyung" 


"haha Sudahlah Jungkook-ah aku tidak apa 
apa,Sudahlah,Kajja kita cari Yoongi Hyung dan Taehyung"- 
Ajak Jimin mengakhiri pembicaraan yang menurutnya 
penuh kesedihan itu. 


"Jimin Hyung...'-gumam Jungkook saat Jimin sudah berjalan 
duluan didepannya. 


"Kook!! Kajja"-panggil Jimin yang ternyata sudah berada 
sedikit jauh dari Jungkook. 


"Ahh Ne Hyung,Tung... JIMIN HYUNG AWAS"-panik Jungkook 
saat dia melihat lampu gantung yang tepat berada diatas 
Jimin bergoyang sedikit kencang dan sepertinya akan jatuh. 


"Ada Ap... ANDWAE,HOBIE HYUNGG!!!"-teriak Jimin saat 
melihat keatas,disana dia bukan hanya melihat Lampu yang 
bergoyang, tapi dia melihat satu sosok berjubah Hitam 
dengan Wajah Hancur tengah bergelantungan di lampu 
tersebut,dan itu membuat nya sangat ketakutan sehingga 
dia tidak menggerakkan Kakinya. 


"Hobie Hyung,tolong aku hiks"-gumam Jimin. 


"HYUNG!" 
PRANGGG!! 
"ARGHHHH" 


I P 


"Hyung Palli" 


"iyaa iya,ughh bau busuk ini"-Ujar Yoongi sambil menahan 
bau busuk disekitar mereka. 


Dia terus berjalan dan seakan akan tidak memperdulikan 
sekitar nya walaupun sebenarnya susah. 


Namun dia sedikit merasa aneh,kenapa tiba tiba Senyap? 
Kenapa Taehyung Diam saja,bukankah dari tadi... 


"ARGHHHH" 

"MWO!!" 

"HYUNG!!" 

"TAE!!" 

"J-jimin-ah k-kau baik arghh... B-baik saja k-kan?" 
"Taehyung-ah  Wae!! Kenapa!!"-pekik Jimin ketika 
mengetahui bahwa orang yang melindunginya dari Lampu 


itu adalah Taehyung,bagaimana bisa. 


"S-syukurlah K-kau Baik B-baik saja kan akhh"-Rintih 
Taehyung karna tubuhnya sakit dan berdarah akibat 
tusukan Kaca dari Lampu yang menimpa Tubuhnya tadi. 


"Taehyyng-ah apa yang kau lakukan"-lirih Yoongi tak 
menyangka apa yang terjadi. 


"G-gwaenchana Hyung" 


"Andwae!! Jungkook Jimin,Bantu aku bawa Taehyung 
kedalam Palli!!"-teriak Yoongi kepada dua orang yang sedari 
tadi bersamanya. 


"Hyung..."lirih Jungkook tak mampu berkata kata apapun. 


"jungkook-ah—-" 
"ANDWAEE!!" 

"yak Jungkook-ah Neo Wae!!" 
"uhukk uhukkk A-air" 

"Wae Kook-ah" 


"ini ini minum air ini"-ujar Jimin memberikan botol air 
minummya. 


"akhh"-rintih Jungkook karna kepalanya berdenyut. 


"T-tae... T-tae Hyung! Dimana dia"-Panik Jungkook saat Tidak 
melihat Taehyung maupun Yoongi disana. 


Yah..Jungkook baru saja bermimpi buruk,dan mimpinya 
seakan akan kenyataan karna dia tidak melihat pemeran 
utama dalam Mimpinya hadir disana,dia tidak melihat 
Taehyung disana,kemana perginya? 


"Taehyung dan Yoongi masih diluar,Namjoon sedang 
menyusul mereka untuk menyuruh makan" 


"Eoh..benarkah? Lalu" 

"Lalu apa Kook"-tanya Jimin penasaran. 
"A-ani Aniyo" 

"Kenapa kau berteriak?"-Seokjin. 

"aku hanya bermimpi Hyung,tapi sudahlah" 


"SEOKJIN HYUNG! JIMIN JUNGKOOK"-teriak Namjoon yang 
baru saja datang dari luar. 


"Waeyo Joon-ah" 


"Hahh hahh.... Cepat! Cepat bereskan barang barang 
kalian,k-kita harus cepat cepat keluar dari sini" 


"Hyung kenapa? Ada apa"-tanya Jimin heran karna Namjoon 
yang baru masuk diikuti Taehyung dan Yoongi terlihat 
sangat panik dan Khawatir. 


"Palli! Bereskan barang barang kalian,kita harus pergi! 
Tempat ini berbahaya"-Panik Namjoon. 


"Tae-hyung Yoongi Hyung Wae"-Jungkook. 


"Seokjin Hyung,Jimin,Jungkook,kemarilah"-panggil Taehyung 
sedikit panik. 


"Ada apa"-Seokjin 


"Sudahlah,Cepat kalian kemari"-tegas Yoongi yang membuat 
tiga orang tersebut sedikit curiga dengan tatapan dingin 
dan mematikan Yoongi. 


"Taehyung-ah kesini"-tegas Yoongi. 


Taehyung pun mendekatkan dirinya kepada Yoongi,hatinya 
sudah tidak tenang dari tadi,Dia benar benar gelisah ketika 
masih berada disana. 


"H-hyung tolong k-kemari" 


"Wae"-jawab mereka bertiga merasa suasana sangat 
mencekam sedang terjadi. 


"Aku tau kalian mungkin tidak akan percaya dengan semua 
ini,tapi setidaknya kumohon berikan sedikit saja 
kepercayaan kalian,A-aku akan jujur" 


"cepatlah Tae,kita harus pergi dari tempat ini"-perintah 
Yoongi yang sangat gelisah berada disana,bagaimana tidak 
ternyata penglihatannya yang lain kembali aktif setelah 
sekian lama. 


Dulu... 


Yoongi adalah seseorang yang mungkin kurang beruntung 
bagi dirinya sendiri,dia adalah seorang anak yang bisa 
melihat dunia selain dunia manusia. 


Yah dulu dia adalah seorang indigo,namun baginya itu 
sungguh sangat mengganggu kehidupannya,setiap saat dia 
harus bertemu dengan arwah orang orang yang selalu 
meminta bantuannya. 


Namun karna sebuah peristiwa yang membuat hidupnya 
jadi taruhan,orang tua nya melakukan sebuah ritual untuk 
menutup mata batin nya,dan itu berjalan lancar hingga saat 
ini, namun ternyata penglihatan itu kembali terbuka setelah 
kejadian tak wajar ini. 


Dia gelisah,takut,tetapi dia tetap berusaha mengabaikan hal 
itu,dia tidak mau berurusan dengan mereka lagi,dia sudah 
muak. 


"sekarang buka mata kalian"-perintah Taehyung pada ketiga 
sahabatnya yang kini telah melakukan hal yang sama 
kepada mereka seperti yang dia lakukan pada Yoongi dan 
Namjoon. 


Taehyung telah membuka penglihatan asli mereka,kini 
mereka bertiga diam,gelisah,dan gugup. 


"K-kenapa i-ini"-Seokjin 


"inilah sebenarnya  Hyung,s-sebenarnya selama ini 
penglihatan kalian tertutup" 


"M-mwo?!"-Jimin. 
"I-ige Mwoya"-Jungkook. 


Setelah Taehyung membuka penglihatan asli mereka 
bertiga,kini tempat yang awalnya mereka puji puji akan 
keindahannya kini mereka bergidik ngeri saat melihat 
tempat itu. 


"Kita harus pergi sekarang"-sambung Yoongi,ia tidak mau 
berlama lama berada di tempat itu. 


Tergesa gesa,itulah yang dilakukan mereka semua saat ini. 
Gelisah,takut,sedih,marah,kecewa,semua menjadi satu 
dalan pemikiran mereka. 


Bagaimana tidak?Apa yang mereka lihat sebelumnya tidak 
sesuai dengan apa yang mereka lihat sekarang. 


Kebahagiaan mereka seakan sirna begitu saja,kehilangan 
sahabat,kehilangan kebahagiaan semua itu benar benar 
menyakitkan bagi mereka. 


Wusshhh. 
"H-hyung..." 


Mereka semua berhenti saat mendengar panggilan dari 
orang yang mereka sayangi. 


"Hobie-ah?" 


Bingung. 
Sudah pasti mereka bingung,Jung Hoseok? Bagaimana bisa? 


"T-tolong a-aku hyung hiks..." 


"Hobie-ah Eodiga!"-teriak Seokjin panik saat mendengar 
suara Hoseok. 


"Tolong aku hyung,hikss Tolong aku" 
"Hobie Hyung,Waee!! Hikss..." 
"Jimin-ah Jangan tinggalkan aku" 
"Jimin Tolong aku" 

"Hobie Hyung" 


YJimin-ah Ayo,itu hanya hasutan dari mereka,kumohon 
jangan dengarkan itu" 


"tidak Taehyung-ah itu suara Hobie Hyung,dia ada 
disana,aku harus kesana,dia butuh bantuanku" 


"Jangan Jimin-ah,kumohon ayo kita pergi"-Paksa Taehyung 
saat Jimin terus terusan memaksa masuk kembali. 


"TIDAK TAEHYUNG-AH HOBIE HYUNG BUTUH AKU DISANA" 


"Jimin!! Kumohon,jangan egois! Hoseok sudah meninggal!!! 
Jangan bodoh,itu hanya hasutan mereka"-bentak Yoongi 
yang muak akan situasi ini. 


"Stop! Bisakah kita pergi dari sini!!Kumohon Jimin Hyung! 
Berhenti!! Aku ingin keluar dari tempat terkutuk ini!! 
Kumohon!! Aku rindu keluargaku!!" 


"Terserah apa mau kalian,aku akan tetap menemui Hobie 
Hyung"-ujar Jimin yang langsung berlari masuk kedalam 
kastil tersebut,lagi dan lagi. 


"JIMIN-AH!!" 
"JIMIN HYUNG!!" 
"hahaha" 


"Brengsek!" 


TBC 
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Taehyung POV 

Lagi... 

Kenapa kejadian ini terulang lagi. 

Kenapa kejadian itu terjadi untuk kedua kalinya. 
Hobie hyung.... 

Dan Sekarang, 

Namjoon Hyung.... 

Kenapa?? Kenapa harus mereka? 

Apa salah mereka?Dan kenapa harus kami!! 


Aku tidak habis fikir,kenapa kejadian itu harus jatuh kepada 
kami? 


Semua ini salahku,semua ini karenaku,kalau saja aku bisa 
memegang Tangan Namjoon Hyung saat itu. 


Pastinya dia tidak akan terseret ke dalam tempat sialan itu! 
Semua karnaku,Semua salahmu KIM TAEHYUNG! 


Taehyung POV End. 


Throwback. 


"JIMIN-AH!!" 

"JIMIN HYUNG!!" 
"hahaha" 
"Brengsek!" 
"Namjoon-ah jangan!" 


"tidak hyung,ini tidak bisa dibiarkan,Jimin tidak boleh 
kembali kesana!" 


"Tapi kau harus mementingkan keselamatan dirimu terlebih 
dahulu!" 


"Apa kau bilang? Mementingkan diri sendiri? Apa aku tidak 
salah dengar hyung? Kau memerintahkan ku untuk 
mementingkan diri sendiri disaat Jimin, sahabat mu tengah 
dalan bahaya?..." 


"Sungguh! Kau bukan Kim Seokjin Yang kukenal,silahkan 
kalian pergi,aku akan menyusul Jimin dan membawanya 
pergi dari tempat ini!Permisi!" 


"Kim Namjoon!" 


Terlambat,semua sekarang sudah terlambat. 

Bahkan biasanya Teriakan Yoongi adalah cara paling ampuh 
untuk menghentikan sesuatu diantara mereka,kini hal itu 
tidak lagi berlaku,dan mungkin tidak akan pernah berlaku 
lagi. 


Throwback End 


"Hikss....Namjoon hyung" 


"Mianhae,Jeongmal Mianhae Namjoon-ah,Jeongmal 
Mianh...hae" 


Lagi,untuk kedua kali nya mereka mengalami ini lagi. 


Kehilangan untuk kedua kalinya,kehilangan sahabat untuk 
kedua kalinya adalah hal buruk bagi mereka. 


Menyesal,mereka menyesal sudah pergi kesana,mereka 
sangat sangat menyesal,namun, saat ini penyesalan mereka 
tidak ada gunanya,Penyesalan mereka tak akan mengubah 
apapun,Penyesalan mereka tidak akan mengembalikan 
NYAWA kedua sahabat mereka. 

Tidak akan pernah... 


"Semua ini salahmu!semua ini salahmu HYUNG!!"-teriak 
Jungkook sambil mencengkram kerah sweater milik Yoongi. 


YYungkook-ah,sudahlah!Jangan seperti ini,saat ini bukan 
waktunya untuk saling menyalahkan! Kumohon hentikan" 


Taehyung berusaha melerai Jungkook dan Yoongi,ah 
ralat,mungkin lebih tepat mencegah Jungkook untuk 
berbuat lebih dari itu. 


Sedangkan 2 Sahabat mereka yang lain? Mereka seakan 
bosan melihat perdebatan seperti ini,mereka memilih diam 
sembari meringkuk memandangi tubuh Namjoon yang 
berlumuran darah dan sudah tidak bernyawa lagi. 


Yah,Namjoon. 


Orang yang mereka percaya sebagai pemimpin kini pergi 
meninggalkan mereka. 


Akibat tindakan gegabahnya mendorong Jimin keluar dari 
kastil itu,Dia harus rela tergelincir di atas genangan darah 
yang berbau busuk dan menyebabkan tubuhnya kehilangan 
keseimbangan dan akhirnya kepalanya menghantam keras 
dinding kastil yang dipenuhi kaca yang menancap. 


Sungguh,sebenarnya hal ini bisa dihindari,jika saja Kedua 
iblis itu tidak ikut campur dalam kejadian itu. 


Namun,mereka tidak bisa berbuat apa apa,Keempat 
Sahabatnya yang melihat peristiwa itu berteriak histeris 
saat melihat Namjoon langsung tak sadarkan diri dengan 
kaca kaca tajam menancap di kepalanya. 


Begitu juga dengan Jimin,dia bahkan tidak bisa 
menggerakkan tubuhnya saat melihat Namjoon sudah tak 
sadarkan diri di hadapannya. 


Semua ini karena iblis itu!semua karna dia! 
Jika dia tidak mengejar Namjoon dan Jimin,pasti kejadian itu 


tidak akan terjadi,dan pasti,Namjoon masih bisa bersama 
dengan mereka saat ini. 


Tapi karena Iblis itu,Mereka harus kehilangan Satu lagi 
sahabat mereka,Kim Namjoon. 


"Namjoon-ah,maafkan kami,kami harus meninggalkanmu 
disini" 


"Maafkan kami hyung" 


"Maafkan aku hyung,aku gagal membawa mu 
selamat,maafkan aku" 


Disinilah mereka,di tengah hutan yang gelap mereka 
berkumpul dan mengelilingi makam tempat peristirahatan 
Namjoon. 


Mereka yang tadinya bertujuh,kini hanya tersisa 5 
orang,dan kini,tingkat emosi diantara mereka semua sangat 
sangat tidak stabil,semua nya saling menyalahkan,tidak ada 
yang mau mengalah,bahkan sampai detik ini. 


“Intinya aku mau pulang!!"-Pekik Jungkook seakan akan 
muak dengan perjalanan mereka,entah kapan mereka akan 
kembali ke rumah mereka. 


Kondisi fisik mereka seakan meminta untuk berhenti 
dikarenakan tubuh mereka yang belum menerima asupan 
makanan atau minuman apapun selama satu hari itu. 


Makanan yang seharusnya mereka makan tertinggal di 
dalam kastil 

Maka dari itu,kini mereka sedang menahan lapar dan 
dahaga sekuat tenaga. 


"Apa kau tidak bisa diam eoh?"-bentak Yoongi. 


Cukup,kali ini Yoongi sudah tidak bisa bersabar lagi,sudah 
berapa kali Jungkook terus terusan mengeluh,padahal 
keluhan tersebut tidak merubah apapun. 


Cukup sudah,Kini Yoongi sudah sangat muak dengan 
tingkah Jungkook. 


"Tidak! Kau pikir aku mengeluh karna siapa? Karna kau! Kau 
yang membawa kami ke sini,dan kau yang harus 
bertanggung jawab atas semuanya!" 


Mendengar perkataan Jungkook,Emosi Yoongi yang tadinya 
masih tertahan kini meluap begitu saja. 


Dibuktikan dengan Yoongi yang sekrang memukuli Jungkook 
brutal tanpa henti. 


Bahkan dilerai juga tidak ada gunanya,karena Jungkook 
juga memberikan perlawanan terhadap Yoongi. 


Dan akhirnya,mereka berdua trus terusan bertengkar tanpa 
memperdulikan Teriakan sahabat sahabatnya. 


"Dasar Brengsek!"Yoongi. 
"Kau yang Brengsek!!" 
"YOONGI!! JUNGKOOK,AWASSS!!" 


Teriakan dari para sahabat sahabatnya tidak digubris oleh 
Yoongi dan Jungkook. 


Mereka berdua terus memukul tanpa memperdulikan sekitar. 


"Sialan!"Yoongi memaki Jungkook karena lelaki yang lebih 
muda itu berhasil memukul rahang Yoongi. 


BUGH 

"Dasar Brengsek!Tidak Tau dir..."Yoongi. 
BRUGHH 

"ARGHHHH" 

"YOONGI-AH! JUNGKOOK-AH!! ANDWAEE!!" 


Syok,itu adalah situasi yang kini melekat pada diri 
Taehyung,Seokjin dan Jimin. 


Bagaimana tidak?? 


Sahabat mereka,Min Yoongi dan Jeon Jungkook,kini hilang 
dari pandangan mereka. 


Jurang,itu adalah hal yang sebenarnya diperingatkan Oleh 
Seokjin tadi. 


Disaat Yoongi dan Jungkook saling memukul,mereka sama 
sekali tidak menyadari bahwa dibelakang Yoongi berdiri,ada 
Sebuah Jurang yang sangat Curam dan terjal. 


Akibat aktivitas dorong mendorong mereka,kini Mereka 
berdua harus jatuh ke dalam Jurang tersebut,dan tentu saja 
itu membuat ketiga Sahabat mereka sangat Syok dan tidak 
percaya dengan apa yang mereka lihat. 


"Andwae! Kumohon...." 
"KUMOHON JANGAN LAGI!" 


Taehyung mengeluarkan semua emosinya melalui 
teriakan,bahkan dia tidak memperdulikan Jimin dan Seokjin 
yang terus menerus memegang tubuhnya,kini hanya satu 
perasaan yang hinggap di tubuh Taehyung. 


Yaitu.... 


Rasa Bersalah. 
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VOTE? 


Yoongi POV 

Arghh kepalaku. 

Sialan!kenapa aku bisa berada disini? 
"Astaga, Tempat apa ini" 

Mwo? 

Kenapa tempat ini serasa tidak asing. 
Ah Tunggu! 


Bukankah ini jalan dimana Seokjin hyung menabrak seorang 
gadis aneh? 


Ya benar!! Ini adalah tempat yang waktu itu. 
Tapi. 


Bagaimana bisa aku disini,dan kenapa aku hanya sendiri 
disini? Bukankah tadi...aku..Jungkook. 


Kemana Jungkook? Bukankah aku bertengkar dengannya 
tadi? 


Sekarang kemana dia?dan bukankah tadinya kami jatuh ke 
jurang? 


Tapi kenapa aku bisa berada disini? 


"Min Yoongi...." 


Siapa itu? 


Author POV 


Yoongi yang merasa dipanggil menolehkan kepalanya 
kesekelilingnya untuk mencari orang yang memanggilnya. 


"Min Yoongi,kemarilah..." 


"Siapa itu?!"-teriak Yoongi karena tidak melihat siapapun 
disana. 


"Min Yoongi,kumohon kemari,cepat! Dia ada sedang 
mencarimu, dia sudah dekat dengan mu" 


"T-tapi,kau s-siapa?! Dimana!" 
"Kemarilah!" 

Srekk brughh 

"Arghh" 


“Sstt diamlah,tutup mulutmu! Dia sedang mencarimu dan 
teman temanmu"-ujar seorang wanita berwajah western 
tersebut. 


"Yak!bukankah kau orang yang ditabrak Seokjin Hyung!!" 


"sssttts diam"-bisik Wanita itu sambil membekap mulut 
Yoongi. 


Drrttt Drrrttt Drrrtt 
"errrggghhh...errrgghhh" 
Tiba tiba tanah tempat Yoongi dan wanita itu bergetar pelan. 


Yoongi sama sekali tidak mengetahui apa yang 
terjadi,namun wanita itu tau apa yang sedang terjadi. 


"kemarikan tanganmu"-bisik wanita itu sangat pelan. 


Yoongi hanya bisa menurut dan pasrah atas apa yang 
dilakukan wanita itu terhadap dirinya. 


Dia mengira bahwa wanita itu akan menyakitinya,namun 
ternyata wanita itu malah mengarahkan tangannya ke 
kalung berbentuk bunga lily yang dikenakannya,lalu entah 
kenapa secara tiba tiba di tangan Yoongi sudah ada gelang 
dari besi putih dengan bandul yang sama seperti kalung 
wanita tersebut,Bunga Lily. 


"dia tidak akan bisa melihat,mendengar bahkan merasakan 
kehadiranmu disini karena gelang ini,kumohon jangan 
banyak bergerak,kita tunggu sampai makhluk itu pergi"- 
ucap Wanita itu melepaskan bekapan pada mulut Yoongi. 


"Tapi,siapa kau? Bagaimana kau tau namaku" 


"Aku tau namamu karena aku selalu mengikuti kemana 
kalian pergi selama ini,dan perkenalkan,namaku Lily 
Calencya Coghart II "-ucap Wanita yabg ternyata bernama 
Lily tersebut. 


"tunggu,aku merasa tidak asing dengan kata kata lily"- 
gumam Yoongi. 


"Memang,aku tau itu,karna namaku ada disebuah lagu yang 
diciptakan Alan" 


Seketika Yoongi langsung terdiam dan menatap Lily dengan 
penuh ketakutan,dia ingat siapa Lily itu. 


"Pergi!lmenjauhlah  dariku!! Kau adalah Iblis yang 
bersekongkol dengan Alan! A-aku tau itu! Pergi" 


Yoongi terus mundur menghindari Lily,dia takut Lily 
menangkapnya da membawanya kembali ke Castle itu. 


"Hei dengarkan aku,semua itu hanya tipuan,Alan dan para 
roh itu sengaja menggunakan namaku! Mereka melakukan 
itu agar mudah menangkapku,aku juga tidak tau apa 
fungsinya..." 


"tapi di Kastil itu hanya ada satu iblis,yaitu Alan,namun 
dia bisa melakukan mantra ilusi,itu artinya dia bisa 
membuat sebuah ilusi sesuka hatinya,dia terkadang 
menciptakan shadow yang bisa menyerupai siapapun yang 
dia mau untuk menipu orang,dan dia juga menggunakan 
namaku"-jelas Lily 


"K-kau pikir aku percaya?Pergi!Pergi dariku" 


"Aku ini manusia,Kumohon,percayalah padaku,kita harus 
segera menyelamatkan sahabat sahabatmu,sebelum Alan 
melakukan Ritual saat Bulan Merah besok malam" 


Yoongi mulai percaya dengan perkataan Lily yang 
menurutnya berhubungan dengan dirinya. 


"Ritual?Bulan Merah? Apa maksudmu!" 


"Yah Ritual! Alan akan melakukan Ritual untuk 
membangkitkan tubuh,dia akan melenyapkan semua 
sahabatmu,untuk menambah  kekuatannya,dia akan 
melenyapkan semuanya kecuali,satu temanmu yang 
bernama Kim Taehyung" 


"A-apa? Taehyung? Kenapa Taehyung" 


"Karna menurut cerita dan lukisan lukisan yang dulu di 
tunjukkan alm.ibuku ,Wajah Alan sangat mirip dengan 
sahabatmu Taehyung,dan juga ibuku pernah bilang,bahwa 
Alan akan membunuh semua darah suci untuk 
membangkitkan dirinya,dan semua sahabatmu memiliki 
darah suci termasuk dirimu,tetapi tidak dengan Taehyung" 


"mwo!K-kenapa??" 


"Karena Taehyung memiliki darah kotor,namun bukan 
berarti Taehyung lahir dari hubungan terlarang,bukan,bukan 
karena itu,Taehyung memiliki darah kotor karena mungkin 
saja dulu nenek atau kakeknya memilki hubungan dengan 
iblis ,atau mungkin dulu leluhur Taehyung pernah 
berhubungan dengan iblis,sehingga Taehyung memiliki 
darah kotor ditubuhnya" 


"Tapi,bukannya Taehyung tidak tau apa apa,kenapa harus 
dia?" 


"Sudah kukatakan tadi,dia memjliki visual yang sangat mirip 
dengan Alan,dan Juga dia memiliki darah kotor dalam 
dirinya sama seperti Alan yang pada masa kehidupannya 
adalah seseorang yang kotor..." 


"Alan adalah salah satu Iblis terkuat diantara iblis iblis 
lainnya,dan dia adalah Iblis kematian dia hampir setara 
dengan Lucifer,itu sebabnya di kastil ada sebuah lubang 
besar berisikan wmayat,bangkai,serta tulang belulang 


manusia,dia akan membunuh siapapun yang berada di 
daerah kastilnya untuk mengambil jiwa mereka,itulah 
penyebab semua pendaki hilang saat pergi ke gunung itu" 


"lalu kau? Kenapa dia menggunakan namamu?" 


"Karena dia sedang mencariku,dia telah mencariku selama 
ini,aku sempat menjadi tahanannya,tapi aku berhasil kabur 
dari kasti itu,selain itu,dia menahanku karena dia 
membutuhkan...." 


"..Kekuatanku untuk bangkit kembali" 


—— ng PS 


"Eughhh..." 


Jungkook terus mengerang kesakitan,karena dia merasa 
tubuhnya sangat sakit,mungkin efek jatuh dari Jurang kan? 


"Sudah bangun?" 


Jungkook terus mengedipkan matanya,untuk membiasakan 
pandangannya terhadap tempat yang bersda sekarang. 


"Dimana ini?"-batin Jungkook saat melihat dirinya berada di 
sebuah ruangan yang seperti dibuat dari batu tebing,ah 
ralat rumah yang berada di dalam sebuah batu. 


"Apa kau merasakan sakit?"-tanya seseorang dengan suara 
yang sangat lembut dan terdengar lucu. 


"S-siapa kau?!" 


Terkejut, Jungkook sangat terkejut saat melihat kini 
dihadapan nya terdapat seorang gadis kecil yang mirip 
dengan gadis yang mereka tabrak sewaktu akan mendaki. 


Rambut putih Keabu-abuan 

iris mata Biru muda,Alis Krem,bibir mungil berwarna 
pink,serta kulit putih seperti Yoongi,yah itu yang membuat 
Jungkook sadar kalau gadis ini bukanlah Orang yang mereka 
tabrak sebelumnya,hanya mirip. 


"jangan takut...perkenalkan,aku Aika Lixia Coghart,panggil 
aku Lixi" 


Gadis kecil itu memperkenalkan dirinya kepada Jungkook. 
Jungkook bukanlah orang yang mudah percaya,oleh karena 
Mn hanya mengangguk saat Gadis itu memperkenalkan 
"Aku ada dimana?" 

"Kau dirumahku dan kakakku" 

"Begitukah? Lalu kakakmu sekarang ada dimana?" 
"Kakakku--" 

Brakk Brakk Brakk. 


"Arghhhh"-teriak Gadis kecil tersebut saat mendengar suara 
Pintu di gedor gedor. 


Karna gadis itu ketakutan dia langsung naik ke Tempat tidur 
dimana jungkook berada lalu bersembunyi dibalik tubuh 
atletis Jungkook. 


"Hei siapa itu?Aku buka yah"-Ucap Jungkook pelan 


“Y-jangan,kata kakakku Kalau ada yang Menggedor gedor 
pintu disaat kakakku tidak ada,jangan pernah buka,Itu 
Monster"-bisik Gadis itu. 


"Ha? Mana mungkin" 
"Kumohon jangan dibukaa" 
"Sudah tidak apa apa" 


YJangann!!!"-teriak gadis itu ketika Jungkook memaksa 
Membuka pintu. 


"Siapa?"-Ucap Jungkook saat membuka pintu tersebut. 


"Hai" 
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"Yak!Kau mau kemana!" 


"Perasaanku tidak enak Yoongi-ah! Aku harus kembali 
kerumah" 


"Memangnya ada apa!" 


Pergi,Lily hanya diam dan pergi tanpa menjawab pertanyaan 
Yoongi. 

Yoongi yang penasaran pun terpaksa mengikuti Lily,entah 
apa yang ada dipikirannya, intinya nalurinya mengatakan 
dia harus mengikuti Lily. 


"Lily! Tunggu" 


"Hikss... Kakak,tolong akuu..." 


"L-li....I-lix-i ... S-ss-stt d-diam s-ss-sst ARRGHH"-perintah 
Jungkook ketika makhluk raksasa itu terus menerus 
menginjak tubuhnya dengan kakinya. 


"Arghhh....b-ber-he-entii"-erang Jungkook ketika salah satu 
dari dua makhluk itu mencabik-cabik kakinya dengan kuku 
tajamnya. 


"kak Jungkook hikss..." 


"Ya tuhan jika ini akhir hidupku,kumohon jaga keluarga ku 
tetap aman,sehat dan bahagia,dan kumohon jangan biarkan 
mereka menyakiti Lixi,kumohon tuhan'"-batin Jungkook 
diiringi airmatanya yang menetes tanpa henti. 


Jungkook kini tengah dihajar oleh dua makhluk raksasa 
yang sangat menyeramkan. 


Rupa kedua makhluk itu sama persis seperti makhluk yang 
pernah diceritakan Jimin saat mereka mendaki. 


Sosok hitam bertubuh tinggi ,berkepala kerbau,berkaki dua 
namun bukan kaki manusia,melainkan kaki kuda,memiliki 
lengan panjang dengan kuku tangan yang panjang,berbulu 
lebat disekujur tubuhnya,dan jangan lupa, mata merah yang 
menyalak. 


Makhluk yang persis dengan apa yang Jimin ceritakan. 


Dan kini kedua makhluk itu tengah menyiksanya,menginjak 
injak tubuhnya,serta mencabik cabik kakinya. 


Sungguh,saat ini Jungkook merasa tidak kuat lagi,dia benar 
benar lemah,dia pasrah jika dirinya harus mati karena 
perbuatan kedua makhluk itu,walaupun begitu,dia masih 
mengharapkan adanya sebuah keajaiban yang datang 
menolongnya. 


Berbeda dengan Jungkook yang tengah disiksa,Lixi kini 
hanya bisa menangis serta bersembunyi di dalam lemari 
pakaian kakaknya,dia tidak bisa berbuat apapun untuk 
menolong Jungkook,karna dia juga tau,kalau makhluk 
makhluk itu mengincar dirinya dan kakaknya. 


Namun. 
"ARGHHHHH" 


Tiba tiba saja kedua makhluk itu mengerang kuat sangat 
sangat kuat diiringi cahaya putih yang tiba tiba muncul 
entah dari mana. 


Intinya karena cahaya itu,kedua makhluk itu kepanasan dan 
berasap 

Dan tidak lama kemudian mereka menghilang dan 
meninggalkan kepulan asap hitam. 


"T-ter-rimahh... K-kkas-sih T-tuh-han"-ucap Jungkook karena 
tak merasakan lagi tubuhnya disiksa,sampai akhirnya dia 
memejamkan matanya dengan senyuman yang mengiringi. 


"JUNGKOOK-AH!!” 


Throwback. 

"Sjapa?"-Ucap Jungkook saat membuka pintu tersebut. 
"Hai" 

"N-namjoon Hyung?! H-hobie H-hyung!" 

"Hai Jungkook-ah"-Hoseok 


"HYUNG"-pekik Jungkook ketika melihat kedua orang yang 
dia sayangi. 


Tanpa basa basi Jungkook langsung memeluk Hoseok saat 
itu juga,entah siapa yang mengintrupsi nya untuk memeluk 
Hoseok saat itu. 


Intinya Jungkook telah melupakan fakta bahwa kedua hyung 
nya itu telah tiada. 


"K-kak Jungkook!! Mereka monster!! Kembali kak!!"-pekik 
Lixi ketika melihat Jungkook memeluk mereka,namun 
Jungkook seakan akan tuli karena tidak memperdulikan 
pekikan Lixi. 


Sebut saja mereka Hoseok dan Namjoon,Ketika mereka 
berdua mendengar pekikan  Lixi,mereka langsung 
menyeringai kejam kearah Lixi. 


Dan hal itu sangat sangat membuat Lixi ketakutan karena 
tiba-tiba saja Namjoon berjalan lamban kearahnya yang 
sedang terduduk ketakutan di tempat tidur. 


Spontan hal itu membuat Lixi langsung memegang kalung 
bunga Peony yang ia pakai dan menggumamkan sesuatu. 


"ERRGHHH"-erang Namjoon ketika Lixi menghilang dari 
hadapannya. 


Menghilangnya Lixi dari pandangannya membuat emosinya 
memuncak,dan tiba tiba Namjoon serta Hoseok kembali ke 
wujud aslinya,yaitu... 


Monster Kematian 


"H-hyung kenapa aku merasa punggungmu penuh....Bulu?"- 
tanya Jungkook yang saat itu masih memeluk Makhluk yang 
menyamar menjadi Hoseok tersebut. 


"Errrghhh..." 
"H-hyung" 


Jungkook melepaskan Pelukannya,dan kini dia sadar,Yang 
dia peluk bukanlah Hoseok ataupun Namjoon. 


Dia menyesal karena melupakan fakta bahwa kedua Hyung 
nya telah tiada,dan dia juga menyesal karena membantah 
perkataan Lixi... 


Kini kedua makhluk itu menyeringai kepada Jungkook dan 
bersiap siap untuk menghabisi Jungkook saat itu Juga. 


Throwback End. 


"Lily-ah! Tunggu akuu"-teriak Yoongi ketika Lily terus lari 
kedalam hutan yang sangat gelap. 


"Lily Tung...." 
Bughh. 


"Aww,khamjagiya! Yak kenapa kau tiba tiba berhenti!" 


Yoongi memaki wanita yang kini hanya berdiri diam 
didepannya,aneh padahal tadi dia berlari,namun kenapa 
tiba tiba berhenti? 


"hikss...hikss..." 
"K-kau kenapa?" 
"Hikss...Hikss" 


"Astaga! Ada apa dengan wanita ini,a-apa dia benar benar 
Lily?!"-gumam Yoongi dalam Hatinya 


"IV... "-panggil Yoongi ketika Lily sama sekali tidak merespon 
ucapannya sama sekali b 


Yoongi langsung berjalan dan melihat ekspresi lily,dia takut 
kalau yang dia ajak bicara ternyata bukanlah Lily,tapi... 


"Ah Syukurlah" 


Yoongi menghela nafas ketika melihat ternyata yang dia 
ajak bicara dari tadi adalah Lily,namun. 


"Dia melihat apa?" 


Yoongi bingung,Lily hanya menatap kedepan tanpa bicara 
apapun. 


Pandangannya hanya lurus dan dia terus menangis tanpa 
memperdulikan Yoongi,karena penasaran Yoongi melihat 
kearah mana Lily melihat,dan... 


"JUNGKOOK-AH!!" 
"A-andwae..." 


Tidak percaya,kecewa,sedih, itu yang tengah dirasakan 
Yoongi tiba-tiba,dia langsung terduduk ditanah ketika 
mengalihkan pandangannya kearah depan. 


Airmata nya tiba tiba mengalir ketika melihat hal yang 
sedang terjadi dihadapannya. 


“Y-jung-ngkook" 
"Hikss....Hikss..." 


Lily tidak bisa berkata apa apa lagi,dia merasa gagal 
melindungi Jungkook yang merupakan salah satu orang 
yang diincar oleh Alan. 


"Lixi" 


Tiba tiba nama itu terngiang di pikirannya,bahkan dia lupa 
kalau adiknya perempuannya juga ada ditempat itu 
bersama Jungkook. 


"LIXIN!" 


Lily berlari kencang meninggalkan Yoongi yang mulai 
Berjalan lemah kearah Jungkook,Taehyung,Jin,dan Jimin. 


"Cix..." 
"Kakak!! Hikss...k-kak,Kak J-jungkook" 


Lixi yang sudah keluar dari lemari pakaian langsung 
menghampiri kakaknya yang tengah mencarinya sambil 
menangis. 


"Ada a-ada apa k-kenapa..." 


Lily langsung bertanya kepada Lixi apa yang terjadi dan 
kenapa bisa seperti itu. 


Lixi pun menjawab pertanyaan sang kakak dengan tangisan 
yang tidak berhenti,dia merasa bersalah karena tidak 
berhasil mencegah Jungkook. 


"Aku akan membalas semuanya Alan!!-gumam Lily ketika 
sudah mendengar seluruh cerita tentang penyerangan ini. 


Sedangkan diluar rumah,suasana menyedihkan sedang 
menyelimuti keempat pria dewasa tersebut. 


Mereka sangat sangat menyesal karena kejadian-kejadian 
yang mereka alami,serta korban korban yang telah 
meregang nyawa akan semua kejadian yang terjadi dari 
awal hingga kini. 


YYungkook-ah maafkan aku"Yoongi hanya bisa bergumam 
sembari terisak ketika melihat tubuh sahabat sekaligus adik 
kesayangannya tergeletak tanpa nyawa disana. 


Yoongi menyimpulkan bahwa Jungkook telah tiada karena 
dia sempat melihat Seokjin mengecek nafas Jungkook, 
namun setelah itu dia terisak kuat dan beralih memeluk 
Jimin. 


Dia bisa menyimpulkan apa yang sudah terjadi,sungguh 
,kenyataan itu sangat sangat berat untuk dia terima. 
"Ya! Cepat bawa dia masuk! Palli!" 


Tiba-tiba Lily berteriak kepada mereka yang kini tengah 
meratapi nasib adik mereka yang telah meregang nyawa. 


"Hei! Apa kalian tidak mendengarku eoh!! Palli,bawa dia 
masuk!! Iblis itu sedang menuju kemari!! Dia harus segera 
diobati" 


Lagi Lagi Ucapan Lily hanya ditanggapi dengan tatapan 
lesuh dari mereka berempat 


"YAK. 3 H 


"MWO!! TIDAK BISAKAH KAU DIAM?! KAU MAU MELAKUKAN 
APA LAGI,DIA TELAH TIADA!! hikss..."-bentak Yoongi ketika 
dia terus menerus mendengar teriakan demi teriakan dari 
Lily. 


Plakk 


"Pabbo-ya!!Pabbo!Pabbo!! Pabbo!! Dia masih hidup! Kau 
tidak lihat dia mengerang kesakitan! Kalian semua bodoh 
atau apa!! Bawa dia masuk atau dia benar benar kehilangan 
nyawanya kali ini!!" 


Lily sebenarnya merasa bersalah karena telah menampar 
Yoongi dan memukulinya,namun dia harus melakukan itu 
agar pria itu tau bahwa Jungkook masih bernapas,dia hanya 
kehilangan detak jantungnya sesaat. 


Namun kemudian hal itu kembali lagi karena tubuh 
Jungkook bukanlah tubuh biasa,semua ini karena Jungkook 
rajin merawat tubuhnya sehingga dia tidak akan mudah 
untuk kehilangan nyawanya jika hanya disiksa dan dipukuli 
seperti itu. 


Yoongi langsung mengangkat kepalanya kearah Lily ketika 
wanita itu mengatakan Jungkook masih hidup,buktinya dia 
langsung memeriksanya,dan yah benar kata Lily dia masih 
hidup,ah dia bersyukur karena hal ini,begitu Juga 
Taehyung,Jin dan Jimin,mereka juga ikut bersyukur atas 
fakta itu. 


"Aku akan segera membawamu kemari...." 


"... Kim Taehyung" 
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"Dimana tempatnya?" 
"Kata Yourii sebentar lagi sampai" 


"Sshhh Hyung,semakin lama tempat ini terasa ah kau tau 
lah,aku jadi merinding"-Jimin. 


"Sudah,kita ikuti saja dia,kau pikir hanya kau saja yang 
merinding,aku juga" 


"Disana Kak" 

"Diman...a" 

"Astaga,teman kakak!" 
"Taehyung ada apa?"-Seokjin. 
"H-hyung..." 


"Tae,kenapa..."-Jimin. 


"SPECTUM SEMPRA!" 
"ERRRGHHH" 


"a-apa yang k-kau ucapkan barusan"-tanya Taehyung 
kebingungan. 


"Ap... JUNGKOOK-AH!!" 


Seokjin berteriak sekuat mungkin ketika melihat adiknya 
disiksa oleh Makhluk makhluk menyeramkan,dan saat itu 
juga. 


"H-hyung...Makhluk ituu.."Jimin syok ketika melihat 
pemandangan di depannya. 


"Silahkan makan,kalian harus menghangatkan tubuh kalian" 
"T-terimakasih euhmm...."-Jimin 


"Lily, Lily Calencya Coghart Il"-ucap Lily memperkenalkan 
dirinya. 


"N-ne Gomawo Lily-ssi" 
"Lixi,kemarilah,kau juga harus makan" 


"Aniyoo,aku tidak mau makan sebelum kak Jungkook 
sadar,aku akan menjaganyaa" 


"Ahh,Lixi..Sebentar lagi dia sadar kok,udah ayo kemari 
makan,kau juga butuh makanan"-Lily 


"T-ta..Tapi" 
"Lixi,ayolah" 
"Baiklah" 


Lixi menyerah setelah mendapat tatapan tajam dari 
kakaknya,yah dia takut jika kakak nya akan marah,karna 
kalau Lily sampai marah makan akan berbahaya. 


"Hyung,kau harus makan"-Jimin. 


"Ah,aku tidak lapar Jimin-ah"-jawab Seokjin lemah,dia tidak 
bersemangat sejak kejadian Jungkook tadi,itu benar benar 
menguras emosinya. 


"Hyung ayolahh,kau harus makan,Yoongi hyung..." 


"Kalian makan lah duluan,aku sedang tidak berselera"-ucap 
Yoongi menolak permintaan Jimin dan segera pergi dari meja 
makan,dan beralih menemani Jungkook yang sedang 
terbaring lemah di kamar dekat ruang makan itu. 


"Aku juga,kalian bisa makan lebih dulu" 


Kini Taehyung malah ikut ikutan tidak mood makan,padahal 
sebenarnya dia sedang menahan lapar,tapi apa 
daya,pikirannya tidak bisa beralih dari Jungkook yang 
tengah sekarat sekarang. 


"Maafkan aku..." 


"Maafkan aku hiksss..hikss... Mian"-ucap Lily tersedu sedu, 
dia menyesal karena telah melibatkan mereka dalam 
masalahnya. 


Andai saat itu dia tidak berlari keluar rumah untuk berburu 
rusa dan berakhir dengan dikejar para roh pengikut Alan,dia 
tidak akan tertabrak oleh Mobil yang berisi 7 Orang tak 
bersalah yang kini ikut terseret dalam masalahnya. 


Dan yang lebih menyakitkan baginya,ternyata 7 orang 
tersebut memiliki ikatan takdir dengan dirinya,dan itu 
membuatnya tambah merasa bersalah. 


"Sudahlah Lily-ssi,semua ini tidak sepenuhnya 
kesalahanmu,ini hanya takdir dari tuhan yang sudah 
direncanakan sebelumnya,jika aku egois mungkin aku akan 
menyalahkan semuanya disini..." 


"tapi aku tidak bisa,kalau aku lemah siapa yang akan 
menguatkan mereka nantinya,walau aku sendiri tau kalau 
diriku ini sangat sangat lemah,bahkan aku sangat rapuh 
karena kejadian ini,tapi setidaknya aku harus menjadi 
penguat mereka disaat lemah walau harus menyakiti diriku 
sendiri" 


"Maafkan aku hikss..." 
"Please,don't cry"-bujuk Lixi yang dari tadi memperhatikan 


pembicaraan Kakaknya dan Jimin. 


m m P 


"Aku telah lama menunggumu" 
"Apa maumu!" 
"Tubuhmu!" 


"Hahaha kau pikir aku mau? Tidak!" 


"Terserah padamu..." 


"Kim Taehyung" 


"Semua keputusan ada pada dirimu,kau tidak menyerahkan 
tubuhmu,maka aku tidak akan menyerahkan Jiwa Jeon 
Jungkook" 


"Ya! Jangan bawa Sahabatku dalam permasalahan ini!" 
"Semua terserah padamu Kim Taehyung" 
"Taehyung-ah!! Taehyung-ah Bangun!" 


"Eughh..w-wae Hyung"-Jawab Taehyung dengan suara serak 
ciri khas orang bangun tidur. 


YJungkook!! Jungkook!!" 


Seokjin menyebut nama Jungkook dengan raut wajah 
khawatir,seperti ada hal yang sangat penting hingga 
membuatnya seperti ingin menangis. 


Setelah mendengar nama Jungkook Taehyung membuka 
mata nya lebar-lebar dan juga rasa ngantuknya hilang 
begitu saja ketika mendengar Seokjin menyebut nama 
Jungkook. 


"Wae geure?! Jungkook Kenapa" 
"Jungkook..." 
"Wae!! Hyung Palli!" 


"Jungkook Hilang Tae"-ucap Seseorang yang tiba tiba masuk 
ke ruangan itu dan kini dia tengah bersandar di pintu 
dengan raut wajah yang sama seperti Seokjin. 


"MWO?! Bagaimana bisa! Hyung! Kau bercanda kan?! 
Kumohon! Ini tidak lucu" 


"tidak ada waktu untuk bercanda Taehyung-ah,hal seperti 
ini bukan bahan bercandaan"-Jawab Yoongi meninggalkan 
ruangan itu. 


Orang yang bersandar di pintu tadi adalah Yoongi,dan kini 
Taehyung serta Seokjin mulai meneteskan air mata nya 
bahkan Seokjin sudah menangis terlebih dahulu dari pada 
Taehyung. 


"A-ayo Taehyung-ah Lily memperintahkan agar kita 
berkumpul diruang tengah" 


"N-ne hyung"-jawab Taehyung dengan suara seraknya. 


Mereka berdua akhirnya pergi ke ruang Tengah untuk 
membicarakan hal serius tentang hilangnya Jungkook. 


Namun,sepertinya bukan hal itu saja yang ingin 
dibahas,terbukti dengan penampilan Lily yang kini seperti 
akan berperang ,dan mengartikan akan ada hal besar yang 
harus mereka lalui. 


"Jadi apa rencananya" Yoongi. 


"Hah? Rencana apa?'"-batin Taehyung tak mengerti,dia 
bingung dengan situasinya kali ini. 


"Oke,karena semua sudah berkumpul,kuharapkan kalian 
mendengarkannya baik baik..." 


"Ne"-jawab mereka berempat pada Lily,kenapa berempat? 
Seharusnya kan berlima bersama Lixi,tapi Lixi dibiarkan 
oleh Lily untuk istirahat,Lily telah membuat Lixi tidur 
panjang dengan mantra andalannya ketika dia akan pergi 
jauh dari rumah tanpa mengajak Lixi. 


".jadi,kita semua akan kembali ke kastil sialan 
itu,dengarkan aku,kita berlima akan berpencar saat di 
kastil,aku juga sudah membagi tugas untuk kita semua..." 


"..kumohon jangan ada yang lengah jangan mudah 
terpedaya saat disana, Taehyung-ah..., karena kau dan aku 
adalah incaran utama Alan,maka kita berdua akan melawan 
Alan bersama,dan sisanya kalian harus menghancurkan satu 
persatu kristal Hitam di kastil kastil itu,Yoongi! Kau yang 
memimpin mereka berdua" 


"K-kristal hitam apa?"Seokjin bertanya dengan tergagap,dia 
terlalu bingung dengan situasi saat ini. 


"Kristal hitam yang menjadi sumber kekuatan Alan selama 
menunggu Bulan Merah datang"jelas Lily tanpa basa-basi 


"Tapi... Dimana letak kristal kristal hitam itu Lily-ssi, 
dan...dan bagaimana kami menghancurkannya? Kalau tiba 
tiba muncul makhluk aneh bagaimana?"Tanya Jimin 
penasaran sekaligus takut,bagaimana kalau ketika mereka 
menghancurkannya tiba tiba muncul makhluk yang tidak 
mereka inginkan. 


"Oke,kalian hanya harus menemukan bunga Lily berwarna 
Hitam diantara bunga bunga Lily yang sudah berlumurkan 
darah,karena itu adalah kristalnya,nanti jika..." 


"Tunggu tunggu,kau tadi bilang kristal,kenapa tiba tiba jadi 
bunga?"-Kini Seokjin ikut bertanya karena hal yang 


dikatakan Lily itu tidak masuk akal,bagaimana mungkin 
Bunga Lily hitam menjadi kristal? 


"huftt..dengarkan aku,bunga Lily hitam itu adalah tongkat 
kristal yang disamarkan menjadi bunga Lily hitam,tongkat 
tongkat itu milik para penyihir yang membantu kebangkitan 
Alan dari neraka..." 


"tapi Alan malah membunuh mereka semua setelah dia 
bangkit dan menyembunyikan tongkat tongkat mereka di 
antara bunga Lily di kastil itu,kegunaan tongkat itu adalah 
memberikan energi pada Alan sampai orang yang ditunggu 
tunggunya pada malam Bulan Merah datang,yaitu Taehyung 
dan Aku..." 


".tapi seperti yang kubilang sebelumnya,ditempat itu 
penuh dengan Ilusi,jadi tidak semua Lily hitam disana 
adalah Tongkat Kristal Hitam" 


"Penyihir? Hei penyihir hanya dongeng belaka,mana 
mungkin ada penyihir"-Sanggah Seokjin. 


"Itu menurut pemikiran kalian,orang orang jaman sekarang 
tidak pernah ada yang tau dan percaya bahwa 
sesungguhnya penyihir itu ada..." 


"..hanya sedikit yang percaya bahwa penyihir itu benar 
benar ada,dan kalian adalah golongan orang orang yang 
tidak mempercayainya,dan aku tahu itu,memang sulit bagi 
kalian untuk mempercayai semua ini,tapi memang nyatanya 
semua ini adalah fakta,dan jika kalian tau Yourii,dia adalah 
salah satu anak penyihir yang mati karena Alan" 


"Tunggu! Yourii? Cha Yourii maksudmu?"-Tanya Taehyung 
spontan,karena dia mengenal sesosok arwah bernama Yourii. 


"Ne,bagaimana kau tau?" 


"Dia yang menunjukkan kepadaku jalan ke rumah ini" 


"Ahh iyaa,pantas aku sempat melihat Yourii ketika kalian 
datang" 


"Tapi...tadi kau bilang kalau Yourii salah satu anak penyihir 
yang dibunuh Alan,maksudmu penyihir yang mana?"- 
Taehyung. 


"Penyihir yang membantu kebangkitan Alan" 


"Tapi Lily-ssi itu tidak mungkin,kalau Yourii anak dari 
penyihir jahat,kenapa orang tua anak itu memperintahkan 
kepadaku untuk segera menjauh dari kastil ketika kami 
sampai disana dan berkata bahwa di Kastil itu ada dua Iblis" 


"Apa kau ingat,berulang kali aku mengatakan kalau Alan 
penuh dengan Ilusi, arwah para penyihir itu sengaja 
mengatakan itu,entah kenapa padahal mereka mati karena 
Alan,dan pasti saat menyuruhmu untuk segera pergi,dia 
membawa namaku kan?" 


"Ne,kau benar,dia bilang kalau aku harus segera menarik 
keluar semua temanku karena ada Alan dan Lily si Iblis air 
mata" 


"aku tau ini selalu terjadi" 
"Maksudmu?"-Seokjin 


"Mereka menggunakan namaku agar kalian membenciku 
lalu secara perlahan kalian akan menjadi pengikutnya lalu 
kalian akan di perintahkan untuk mencariku,itulah 
tujuannya" 


"Aishh,syukurlah kami tidak terpengaruh saat itu,karena 
Yourii membantu ku,tapi,kalau orang tua Yourii jahat itu 


artinya Yourii"-Taehyung 


"Anii,Yourii tidak seperti orang tuanya,dia baik bahkan dia 
yang menolong aku mencari adikku ketika hilang,dia hanya 
berpura pura menjadi pengikut Alan di depan arwah kedua 
orang tuannya,tapi jika orang tuanya pergi mencari korban 
baru,dia akan datang menemuiku dan menceritakan hal apa 
yang sudah dia lakukan" 


"Astaga,kenapa hidupku bisa serumit ini"-Taehyung. 


"bukan kau saja yang merasakan itu Taehyung:-ssi,selama ini 
hidupku dan Lixi sudah rumit semenjak kepergian 
kakek,bahkan kedua orang tua ku" 


"Shhh Sabar Lily-ssi,sebentar lagi kita akan membalas 
semuanya"-ujar Taehyung sedikit menyemangati Lily. 


"Gomawo semuanya,aku tidak tau akan seperti apa jadinya 
kalau aku tidak bertemu kalian,mungkin...aku dan Lixi akan 
terus menderita" 


"Maaf Lily-ssi,kami sempat mem-fitnahmu yang tidak tidak" 
"Tidak apa apa,kalian juga tidak tau faktanya waktu itu..." 


"Ah sudahlahh kita lanjutkan saja pembahasan tentang 
Lily hitam tadi,apa kalian memiliki pertanyaan tentang itu?" 


"Jadi bagaimana kami mengetahui yang mana Kristal 
hitamnya dan yang mana bunga biasa"Yoongi. 


"ahh ne...Kalian hanya perlu memejamkan mata kalian dan 
mendekatkan telapak tangan kalian ke bunga itu,jika kalian 
merasakan hawa dingin yang menusuk itu artinya kristal itu 
disana,namun sebaliknya jika kalian tidak merasakan apa 
apa itu artinya bunga itu hanya ilusi..." 


"Untuk menghancurkan Kristal hitam kalian hanya perlu 
mengosongkan pikiran kalian lalu kalian harus 
membayangkan bahwa kalian ada di sebuah ruangan putih 
yang berisikan sebuah kristal hitam melayang didepan mata 
kalian,jika sudah seperti itu,ucapkan mantra ini Xyrium 
Varexia „kalian hanya boleh mengucapkannya dalam 
hati,maka kristal itu akan hancur lebur,dan jika kalian 
membuka mata kalian akan melihat bunga Lily hitam itu 
terbakar dan tugas kalian memecahkan kristal berhasil" 


"Astaga kenapa susah sekali"-keluh Jimin. 


"Semua ini karena Alan adalah iblis yang kuat,maka dari itu 
cara menghancurkannya pun tidak mudah"jawab Lily 
sedikit kesal jika harus membicarakan bahwa Alan adalah 
iblis terkuat. 


"Ah iya,lalu tiba tiba muncul makhluk mengerikan 
bagaimana"-kini Seokjin mulai takut ketika membayangkan 
dirinya yang tengah menghancurkan kristal namun saat 
membuka mata dia malah melihat makhluk 
menyeramkan,kan tidak lucu kalau begitu. 


"Kalian harus mengucapkan Axerya Gloudium maka 
mahkluk itu akan terbakar,namun jika gagal kalian harus 
melawannya sendiri,dan setauku mahkluk apapun itu titik 
kelemahannya adalah Jantung,maka dri itu,ini aku berikan 
Pisau kecil pada kalianJika harus bertarung melawan 
makhluk aneh" 


"ada berapa banyak Kristal hitam disana" Yoongi. 
"7 Kristal,dan tersebar diluar maupun dalam kastil" 


"Astaga"-Seokjin-#- Jimin. 


"Hyung,kau dan Jimin cari didalam saja,aku akan cari 
diluar"Yoongi. 


"Tapi... "-Lily. 
"Kenapa?"-Taehyung. 


"Setelah kalian menghancurkan kristal itu,maka Taehyung 
juga akan melemah,karena dia memiliki Ikatan batin yang 
sangat kuat dengan Alan"-ujar Lily sedikit tertunduk. 


"Mwo! Lalu bagaimana"-Jimin. 


"Kami tidak mungkin melakukan itu Lily-ssi,sama saja kami 
membunuh Taehyung secara perlahan" Yoongi. 


"Tapi itu lah yang harus dilakukan,Aku tau ini 
berbahaya,jnamun aku juga merasakannya,secara tidak 
langsung aku juga akan terbunuh karena para penyihir yang 
membangkitkan Alan dari Neraka menggunakan darahku 
untuk membantu memanggil Alan ketika aku masih kecil " 


"Mwoya?! Jadi apa yang harus kita lakukan,semua nya 
berbahaya Lily-ah"-Jimin. 


"memang benar,tapi semua nya harus segera dilakukan 
atau tidak Gunung ini akan terus dilindungi oleh perisai 
hitam milik Alan,kalian tidak akan bisa pulang karna tidak 
ada jalan keluar dari sini kecuali Perisai itu dihancurkan,dan 
cara satu satunya adalah membunuh Alan" 


"Sudahlah Hyung,kita lakukan saja,tidak apa apa,Semua ini 
demi kita semua,setidaknya harus ada yang berkorban 
diantara kita,dan orang itu adalah aku hyung,tidak apa aku 
celaka,asalkan kalian semua baik baik saja,dan juga kita 
harus menyelamatkan Jungkook,tadi aku sempat bermimpi 
kalau Alan sedang menawan Jiwa Jungkook,tapi ternyata dia 


benar benar menawan nya"-ucap Taehyung sedih dan 
menyesal. 


"H-hyung bagaimana ini"-Tanya Jimin pada Seokjin. 
"Aku juga tidak tau Jimin-ah" 
"Sudah hyung sebaiknya kita..." 


"Tidak! Lebih baik jangan,kau tidak ingat kalau Hoseok dan 
Namjoon sudah berkorban lebih dulu?! Aku tidak ingin 
kehilangan salah satu dari kalian lagi,kumohon jangan"- 
ucap Yoongi yang akhirnya terisak. 


"Yoongi-ssi,sebenarnya tugas kalian bukan hanya 
menghancurkan kristal hitam,tapi mencari tubuh Kedua 
sahabat kalian,karna sebenarnya mereka masih hidup,Jiwa 
mereka hanya sedang ditahan di penjara kastil itu,Semua 
jiwa orang orang yang datang ke Gunung ini untuk mendaki 
tertahan di penjara itu,termasuk 2 sahabat kalian,dan 
mungkin saja Jungkook juga" 


"Mwo?! Itu tidak mungkin! bagaimana bisa,kami bahkan 
melihat dengan mata kepala kami sendiri,kalau Hoseok dan 
Namjoon meninggal,Hoseok terlilit tali tambang dan 
Namjoon terbentur dinding dengan kaca 
menancap,bagaimana mungkin itu terjadi"-bantah Seokjin 
tak percaya dengan ucapan Lily. 


"Bukankah sudah kubilang di tempat ini banyak ilusi,kalian 
semua sudah terpedaya oleh Iblis Sialan itu! Dia telah 
membodohi penglihatan kalian, Hoseok tidak terlilit 
tali,Begitu dengan Namjoon,kepalanya tidak tertancap 
kaca,semua hanya ilusi yang diciptakan Alan,mulai 
sekarang kalian harus lebih berhati hati,dan sekarang hanya 
ada dua pilihan,Ikut aku untuk menyelamatkan 
semuanya,atau tetap ditempat ini sampai kalian mati!" 


"Tapi Taehyung..."Jimin. 


"Kemungkinan dia untuk hidup masih ada,karna Alan dan 
Taehyung hanya terikat akan batin bukan darah" 


"Baiklah kami..." 


"Ikut" 


Secret Of A Castle 


"Lily-ssi,bolehkan aku bertanya"-Seokjin. 
"Hmm,wae?" 


"Bagaimana bisa Alan berada di Kastil itu,dan kastil siapa itu 
sebelumnya? Apa memang itu miliknya,atau milik orang 
lain?" 


Lily hanya tersenyum miris mendengar pertanyaan 
Seokjin,yah dia sedih dengan fakta dari jawaban pertanyaan 
Seokjin. 


"Kastil itu milik keluargaku,lebih tepatnya milik Kakek ku 
Caspian Coghart,dulunya aku,Lixi,ayah ibu dan Kakek 
tinggal dengan aman di kastil itu,bahkan tidak ada satupun 
orang yang tau keberadaan kastil karena sangat terpencil di 


tengah hutan,sampai suatu saat kakek dibunuh oleh 
penyihir penyihir dan terjadi pembantaian besar besaran di 
kastil itu,bahkan para penyihir itu juga melukaiku dan 
mengambil darahku,yah kalian sudah tahu untuk apa,lalu 
ayah dan ibu membawa kami pergi dari sana,kami 
menemukan sebuah tempat persembunyian yang kata ayah 
tempat itu dulu rumah Kakek yang sudah ditinggalkan 
lama,dan tempat itu adalah tempat tinggalku sekarang" 


"Ehmm begitu,kalau boleh tau kemana ayah dan ibumu?" 


"mereka sudah tiada,Alan membunuh mereka ketika ayah 
dan ibu berniat membunuhnya,namun,ternyata mereka 
yang dibunuh oleh Alan" 


"ahh maaf Lily-ssi,aku tidak bermaksud" 


"Tidak apa Seokjin-ssi,setidaknya ini menjawab pertanyaan 
mu,aku tidak apa apa kok" 


"Maaf" 


"Tapi Lily-ssi,omong omong dri ceritamu,itu terjadi kapan?"- 
Taehyung. 


"sekitar 400 tahun yang lalu"-jawab Lily santai,dia tidak 
ingat kalau dia sedang bicara dengan manusia biasa. 


"MWO?!" 
"J-jadi sekarang kau ini"-Taehyung. 
"Apa? "-jawab Lily santai. 


j-jangan bilang kau ini hantu?!"-ujar Yoongi blak blakan. 


"astaga aku lupa,maaf tapi sebelumnya aku ini bukan 
hantu,aku manusia biasa seperti kalian,namun keluargaku 


memiliki sedikit darah penyihir dari nenek moyang 
kami,maka dari itu kami hidup lebih lama dari pada manusia 
lain" 


"jadi s-sekarang umurmu berapa?" 


Jimin bahkan terbata bata menanyakan hal itu,dia sangat 
penasaran tentang diri Lily sebenarnya 


"Aku? Ehmm sekitar 800 tahun,mungkin 16 tahun jika di 
hitung menurut umur manusia biasa" 


"A-apa?!"-Jawab mereka berempat bersamaan. 
"Ne~" 


"Aduh kepalakuu..."-keluh Seokjin ketika kepalanya 
berdenyut tiba tiba. 


"Hyung!!" 


To Be Continue 


Maaf yah kalau aku update nya lama banget,stuck 
banget pemikiranku,tapi tenang aja,aku bakal segera 
tamatin story ini,kalau ada typo maap yahh 
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Haii Semuaa 
Maaf yah jarang update,aku terlalu sibuk di real 
Life,yah karena aku masih SMA,ehhe curhat 


Boleh minta tolong gak? Tolong Vote dan Koment yah 
Biar story ini semakin berkembang,jujur sedih sih 
karena setiap update yang vote sama komen 
gaada,yah ada sih beberapa doang 

Padahal aku mau tau gtu reaksi kalian 

Tapi memang aku nya yang gapernah mau minta itu 
setiap update 

Yah karna aku gamau maksa,kalian baca cerita aku 
aja udah bersyukur banget 

Btw makasih yah 1.14k pembacanyaa 


Langsung Aja yahh,oh iya btw,ada gambar yang bikin 
cringe,jadi di skip aja kalau mau,tpi kalau yang suka 
alur psycho mungkin bisa liat dan kalau ada Typo 
komen aja biar direvisi 


Happy Reading 


Secret Of A Castle 


"Diamlah!" 


"ck...terserahmu hyung hahaha"-Taehyung. 

"Lagi pula kenapa sih hyung bisa pingsan?"Yoongi. 

"Aku terkejut ketika mendengar umur Lily,dasar Pabbo!"- 
Seokjin malu,Seokjin kesal,Seokjin gugup, melihat para 
Dongsaeng nya mentertawakan nya karena pingsan. 


"Mianhae Jin-ssi"-Ucap Lily merasa agak bersalah,padahal 
salah Seokjin sendiri,kenapa mudah terkejut? 


"HEI! I'm Seokjin not Jin aku bukan bangsa Jin yah!" 


Oh ternyata Seokjin tidak terima ketika namanya di sebut 
setengah setengah,katanya dia bukan Jin tapi Seokjin,Heol?! 
Apa bedanya? 

Terserahlah,Orang tampan memang seperti 
itu,bebas,hehehe. 


"Hyung,apa bedanya sih,itu kan namamu"-ucap Jimin sedikit 
bingung. 


"Aniyoo! Namaku Seokjin ingat S.E.O.K.J.I.N not JIN oke?" 
“bacanya pake nadaa pengejaan english yahh 


"Dasar Orang tua"-sarkas Yoongi ketika melihat tingkah 
Seokjin yang ehmm yahh begitu lahh. 


"Diam kau kucing gagal proses!" 
“Savage——"-batin Taehyung,Jimin. 
"HEI!!"-sudah ditebak,pasti Yoongi akan teriak. 


"Ne~~ Kim Seokjin yang Tampan sedunia,kita sudah 
sampai"-ucap Lily menengahi pembicaraan mereka yang 


sedikit meringankan beban yang akan mereka hadapi 
sekarang. 


Glegg- 


Mereka telah tiba di tempat yang tadinya mereka 
tinggalkan. 
Kini mereka sudah sampai di Kastil tempat Alan berada. 


"K-ken-napa tempat ini lebih..." 

"..hancur"Jimin 

Itulah hal yang dipertanyakan semua orang,bahkan Lily juga 
bertanya tanya tentang tempat yang seharusnya tidak 
sehancur ini. 

"Jangan jangan"-Lily. 

"Waeyo Lily-ssi" Yoongi. 


Nihil,Lily sama sekali tidak menjawab pertanyaan Yoongi,dia 
langsung berlari meninggalkan mereka yang sedang 
kebingungan di gerbang kastil. 


"LILY-ssi!!"-Teriak mereka berempat saat Lily tiba tiba lari. 


p—A PL PK 


"Aku..dimana?" 
"Hyung!!" 
"Aduh kakiku sakit" 


"Hyung! Yoongi Hyung!'Tae Hyung!Jimin Hyung!Seokjin 
Hyung! Kalian dimana?!!" 


"Jungkook-ah..." 


Tiba tiba terdengar suara bisikan yang menyebut nama laki 
laki itu,yah laki laki yang dimaksud adalah dia,Jeon 
Jungkook. 


Orang yang sedang dicari cari oleh para Hyung nya serta 
Lily. 


Dia disini,ditempat yang tidak terduga sama sekali. 
"Hyung?" 


Jungkook heran dia berada disebuah lorong yang sepertinya 
tanpa ujung. 


Tapi dia mendengar ada suara yang memanggilnya,tidak 
ada seorang pun disana. 


Dia juga sedikit mengenali suara itu,namun tetap 
saja,karena pikirannya sangat kacau dan dia ketakutan, dia 
tidak bisa menebak suara siapa itu walaupun dia 
mengenalnya. 


"Kook..." 


Lagi lagi suara itu kembali terdengar,walau pelan,tetapi 
tetap terdengar jelas,karena disana sangat sangat sepi. 


"Hyung! Kalian dimana!!Aku takut!!"ucap Jungkook 
meneteskan air matanya,dia takut,dia tidak biasa sendirian 
seperti ini,apalagi ditempat asing. 


"Kookie-ah kemarilah,kami ada disini" 


"Kami?"-batin Jungkook. 


Suara itu memerintah agar Jungkook mendekat kearah suara 
itu. 


Tapi tetap saja,Jungkook takut dan enggan mendekat ke 
sumber suara itu. 


"Aku dan Namjoon Kook-ah" 
"M-mwo...?" 


"T-tidak!! I-itu tidak mungkin!! Siapa kalian!Jangan main 
main denganku!!" 


Jungkook berteriak dengan kuat,dia kembali takut,kejadian 
beberapa saat lalu membuatnya sangat sangat takut. 


Kejadian dimana ada sepasang monster yang menyamar 
sebagai Hyung nya yang telah pergi,dia takut jika hal itu 
terulang lagi. 


"Kook-ah...Jangan takut,ini benar benar kami,ini aku Hoseok 
Hyung dan Namjoon hyung" 


"Tidak!! Jangan membodohiku lagi!! Tinggalkan aku!! Belum 
cukup kalian menyiksa tubuhku eoh!! PERGI!!" 


Sepertinya Jungkook menjadi depresi,dia benar benar 
ketakutan,tubuhnya bergetar. 


"Jungkook-ah...ini Hyung...hiks..Ini kamil" 


"H-hyung..." 
Jungkook merasa ada hantaman keras 
dikepalanya,pandangannya mulai buram,sampai 


akhirnya,dia terjatuh dan tergeletak pucat dilorong yang 
gelap itu. 


— a PS 


Aura membunuh mengelilingi tempat ini,terlebih tempat 
dimana kedua manusia itu dan satu iblis bertemu untuk 
melampiaskan semua derita yang telah mereka alami 
selama ini,terlebih Lily dan Taehyung. 


"Selamat datang Nona Lily Calencya Coghart II dan...." 


"... Kim Taehyung" 
"Cih tidak usah basa basi iblis kotor!! Apa maumu!"-Lily 


"Mauku? Hanya Kekuatan darimu dan... Kekuatan serta 
Tubuh dari Kim  Taehyung...Reinkarnasi dari diriku 
hahahahaha" 


"Apa?!"-batin Lily. 
"Mwo j-jadi a-aku?"-ucap Taehyung dalam hatinya. 


"Pemikiranmu benar Kim Taehyung,kau adalah aku dan aku 
adalah kau Hahahahahhahaha" 


Sedangkan Taehyung masih terdiam memandangi Alan yang 
sangat sangat mirip dengannya,hanya iris mata merah yang 
membedakan antara dirinya dan Alan. 


"Sudah cukup main mainnya Iblis keparat! Rasakan ini!!"- 
Ucap Lily sambil menyerang Alan dengan Mantra mantra 
sihirnya. 


“Spectum Sempra!!" 
"Ck..Jangan terburu buru Nona Lily" 


Sedangkan Taehyung masih diam mematung mencerna 
semua kenyataan yang baru saja dia terima,bahkan dia 
tidak menyadari sama sekali kalau Alan sudah ada 
dibelakang nya 


"Taehyung Awass!!!!"-teriak Lily penuh kekhawatiran. 
"Ap...a" 

Srekk srekk. 

"ARGHHH" 


"Hahahahhaha bagaimana,sakit tidak?"-pekik Alan 
terkekeh,kini kedua tangannya sudah berlumur darah segar 
Milik Taehyung. 


"Arghhh iblis sialannn! Apa yang kau lakukan padaku!!"- 
pekik Taehyung dengan ringisan kesakitan di mulutnya. 


"Mudah,aku hanya merobek kulit tanganmu" 


"Hei Iblis jelek,kau membutuhkan Kekuatanku bukan?? 
Kenapa kau mengganggunya" 


"Kau bercanda Nona Lily? Aku juga membutuhkan darah 
kotor dan tubuh dari diriny...Ahhhhhhhh" 


"Berhasil!"-gumam Lily penuh kemenangan sambil menatap 
Alan yang meringis memegang dada kirinya yang 
sepertinya sakit. 


"T-tolong..."-Ucap seseorang yang berada di sisi samping 
ruangan Itu. 


"Astaga Taehyung-ah"-Panik Lily ketika Tubuh Taehyung tiba 
tiba memiliki banyak sayatan dan goresan goresan kecil. 


"Aku...AKU TIDAK BODOH NONA LILY!!"-Teriak Alan tiba tiba 
mengeluarkan Sayap Hitam gagah miliknya. 


"Kau pikir aku bodoh hah?! Aku tau rencanamu Nona Lily 
Calencya! Menghancurkan kristal hitam eoh? Dasar 
bodoh,Kristal itu tidak berpengaruh apa apa bagiku,tapi 
tidak dengan dia"-Jelas Alan dengan menajamkan 
pandangannya ke arah Taehyung yang mengerang 
kesakitan. 


"Kalian hanya akan membunuhnya,bukan  aku,dan 
itu... memperlancar rencana keabadianku"-ucap Alan dengan 
senyuman Devil nya. 


—! "ag PS 


"LILY-ssi!!"-Teriak mereka berempat saat Lily tiba tiba lari. 


"Waeyo! Ada apa denganmu!"-tanya Yoongi tergesa gesa 
karena Lily terus berlari menunju kastil. 


"Yoongi-ssi,sekarang waktunya,berpencarlah dan hancurkan 
Kristal hitam itu!" 


"Tapi kenapa!!" 


"Kau Lihat bulan itu!"-Bentak Lily kepada Yoongi yang hanya 
bertanya dan bertanya. 


"Bulan ap..a.." 


Pandangan Yoongi tidak berkutik sama sekali setelah 
melihat bulan yang bersinar terang diatasnya. 


Tidak ada hal mengagumkan dari bulan itu,hanya saja... 


"Bulannya berubah menjadi merah..-gumam Yoongi dalan 
hatinya 


"Palli Min Yoongi"-desak Lily ketika mendapati Yoongi hanya 
diam membisu. 


Yoongi akhirnya tersadar karena guncangan dan seruan dari 
sahabat sahabatnya. 


"Hyung gwaenchanna?"-Jimin. 


"eohh ne...aku baik baik saja"-jawab Yoongi seakan akan 
bingung dengan keadaan. 


"Kenapa?"-tanya Seokjin memastikan,pasalnya raut wajah 
Yoongi ataupun Lily mengisyaratkan hal buruk. 


"Hyung,kita harus menyelesaikannya sekarang,Alan sudah 
memulai semuanya,Bulan Merah telah muncul..." 


—! a PS 


"Hyung...aku takut" 


"Hyung juga takut Jimin-ah,berdoa saja agar semua ini 
dapat diselesaikan eoh" 


"Ne...Aku berharap begitu" 


Mereka,Seokjin dan Jimin 

Kini sedang mengendap ngendap kedalam Kastil,walaupun 
tidak ada satupun penjaga berwujud manusia disana,tapi 
mereka tidak bodoh,mereka tau kastil itu dijaga oleh 
pengikut Iblis keparat bernama Alan. 


Mereka sangat gugup,ketakutan,bahkan mereka merasa 
seakan akan pasokan udara disana sangat menipis,bukan 
tanpa sebab. 


Kekhawatiran serta ketakutan dari diri mereka membuat 
pernapasan mereka menjadi lebih cepat dari sebelumnya 
ditambah degup jantung tak beraturan menyebabkan 
Keringat berkeluaran dari tubuh mereka berdua. 


"H-hyung lihat ituu...disana ada Lily hitam yang dikelilingi 
bunga Lily berdarah"-ujar Jimin ketika dirinya melihat 


sebuah bunga Lily hitam seperti yang dikatakan oleh Lily 
tadi. 


"Ayo kita kesitu,kita harus segera menyelesaikan ini" 
"Arghhhh hikss....Sakit!!" 


"Hahahaha! Apa hanya itu kemampuanmu Nona Lily 
Calencya Coghart II ?? Kemana semua kekuatan yang sudah 
kau latih sebelumnya? Semua sia sia bukan?" 


"Sssshhh DIAM KAU IBLIS KEPARAT!!" 
"Lily-ssi!!" 
"ARGHHHHHHHHHHHH!!!" 

"LILY!!" 


Taehyung langsung menghampiri Lily yang sudah sekarat 
dengan luka tusuk serta beberapa luka lain yang menghiasi 
tubuhnya. 


"T-taehyung-ah l-lawan....lawan d-dia...!!"-ringis Lily sembari 
memegang Luka diperutnya dengan darah yang terus 


mengalir dan membasahi lantai. 


"Ly...hiks..tapi...t-tapi a-aku tidak tau ca-caranya"-jawab 
Taehyung dengan suara bergetar,dia takut dan tidak tau 
harus apa. 


"Gunakan pikiranmu,ucapkan Avada cadavra"-ucap Lily 
berbisik sebelum akhirnya dia pingsan. 


"Lily H!Lily!!! Bangunn!!! Waee?!!! LILYY!!" 


Taehyung terisak ketika orang yang sedari tadi 
melindunginya sekarang menutup matanya. 


Dia tidak tau apakah Lily masih hidup atau tidak,dia tidak 
merasakan nafas Lily lagi,tetapi denyut nadi nya masih 
terasa 


"Wahh....ternyata  pelindungmu sudah  mati,hahhaha 
bagaimana? Sekarang giliranmu bukan?"-Ucap Alan yang 
sedari tadi melihat interaksi Taehyung dan Lily. 


"Hiks....DIAM KAU IBLIS SIALAN!!APA MAUMU!! KENAPA KAU 
MENGGANGGU KAMI,KENAPA KAU MENGGANGGU HYUNG 
DAN DONGSAENGKU!! KENAPA KAU MELAKUKANNNYA!!! APA 
MAUMUUU!!!" 


Taehyung sudah kehilangan kesabarannya,emosinya sudah 
dipuncak saat ini,isak tangis dan teriakan berpadu menjadi 
satu dalam dirinya. 


Sudah banyak korban yang kehilangan nyawa karena iblis 
ini,sudah terlalu banyak hal buruk yang dia lalui karena iblis 
dihadapannya ini,dia ingin segera menyelesaikan 
semuanya. 


Tanpa Taehyung sadari tiba tiba dari tubuhnya keluar asap 
berwarna merah gelap dari belakang punggungnya 

Namun ternyata...hal itu disadari oleh Alan,dia tiba tiba 
menyeringai kearah Taehyung. 


"ternyata dirimu yang sesungguhnya sudah muncul Kim 
Taehyung...,Reinkarnasi ....dari...... diriku..." 


Tiba tiba entah dorongan dari mana,Taehyung merasa ada 
sebuah kekuatan yang membantunya. 


Sebuah kekuatan yang tiba tiba membuat dirinya berambisi 
untuk menghabisi Alan. 


Dan kemudian Taehyung menyadari sesuatu dari dirinya. 
Taehyung... 


Taehyung merasa ada yang beda darinya,dia mencoba 
memastikan nya,meraba kedua tangan,kaki wajahnya dan 
tubuhnya... 


Tapi satu hal yang membuatnya tercengang sekaligus Syok 
Ketika dia meraba punggungnya 
Dia mendapati sesuatu yang aneh 


"Bulu?" 


"Aku harus cepat!" 
Srekk Srekkk Srekk. 


Lelaki itu,lelaki berkulit pucat itu sekarang sedang tergesa 
gesa mencari sesuatu yang dia incar. 


Min Yoongi,lelaki itu sangat terburu buru 

Yah,dia sedang mencari kristal hitam yang menjadi objek 
pencariannya sejak datang ke kastil ini,dia ingin semuanya 
segera berakhir. 


Sudah setengah jam dia berkeliling diseluruh lingkungan 
luar kastil. 

Bahkan beberapa kali dia diganggu oleh makhluk makhluk 
sialan pemuja Alan. 


Mulai dari makhluk berwujud manusia sampai monster terus 
mengganggunya ketika dia sedang mencari kristal hitam 
itu. 


Namun siapa sangka,Yoongi sangat mudah menghancurkan 
mereka. 


Berkat mantra sihir dari Lily dan konsentrasi tinggi yang dia 
miliki membuat dirinya sangat mudah menghancurkan 
makhluk makhluk biadab itu. 


Ketahuilah,sudah tiga kristal yang dia temui dan hancurkan. 
Kenapa cepat? 


Sama seperti tadi,karena konsentrasinya yang sangat tinggi 
dia sangat mudah mencari apa yang dia mau. 


Ah jangan lupakan semangat menggebu gebu yang selalu 
melekat didalam dirinya. 


"Astaga!! Dimana letak satu bunga itu!!" 


Yoongi sedikit geram,dari tadi ketika dia mengacak-acak 
tanaman Lily di sekitaran kastil dia tidak menemukan lagi 
satupun Lily hitam yang asli disana. 


Sedari tadi dia hanya menemukan lily palsu alias bunga ilusi 
yang diciptakan Alan. 


Dia kesal,pasalnya dia sangat ingin cepat cepat keluar dari 
tempat menjijikkan itu. 


"Mwo...?" 


TBC 


Hayoo Yoongi nemuin apaa? 
Sesekali aku mau mintaa... 
Tinggalkan Jejak Yahhh 
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Aku harap kalian gabakal bosen 

Part ini lumayan panjang,dan aku mohon hargai 
karyaku 

Tinggalkan Jejak Yah 

Happy Reading 


Angin bertiup sangat kencang ditempat itu. 


Bau anyir dari darah yang bercecer dimana mana dapat 
tercium di indra penciuman siapapun yang berada disana. 


Hujan dengan petir terus mengguyur tempat itu. 


Namun bulan berwarna merah itu tidak pernah hilang 
barang sedetikpun. 


Bulan itu bertambah terang,bahkan kini malam hari disana 
terasa sangat mencekam. 


Cahaya merah dari bulan itu menyinari kastil tua yang telah 
hancur itu. 


Kastil dimana sedang terjadi sebuah pertentangan antara 
kedua makhluk yang telah Tuhan ciptakan. 


Dia,Lelaki yang telah menerima fakta baru tentang dirinya. 


Kini tengah bertaruh dengan nyawanya demi 
menyelamatkan banyak orang yang sangat sangat dia 
sayangi. 


Kim Taehyung... 


Dia menerima takdir itu,menerima takdir bahwa dia adalah 
reinkarnasi Iblis itu,Alan. 


Awalnya dia sama sekali tidak menerima dan sangat 
membantah nya. 


Bahkan dia masih belum mempercayai Kalau iblis itu benar 
benar ada. 


Namun,setelah dia merasakan sakit yang sangat keras pada 
kepalanya. 


Dia mulai menerima semua itu,bahkan dia juga 
mendapatkan Fakta baru ternyata dirinya yang asli adalah... 


dn manusia berhati iblis 
Tapi...Kenapa? 


Kenapa dia mengetahui itu? 


Kenapa dia dapat menerimanya dengan muda? Apa yang 
sudah terjadi dengannya?Apa yang terjadi dengan 
Taehyung. 


[Throwback] 


"Bulu... ?" 


"HAHAHAHA AKHIRNYA KAU KEMBALI!AKHIRNYA DIRIKU 
KEMBALI!!'SEBENTAR LAGI AKU AKAN MENGUASAI 
DUNIA,SEBENTAR LAGI HAHAHHA" 


Taehyung terus meraba raba tubuhnya,dan dia menyadari 
bahwa... 


"A-aku memiliki S-sayap?"-gumam Taehyung bergetar,dia 
tidak percaya,dia merasa dirinya sudah tidak 
waras,bagaimana mungkin manusia sepertinya memiliki 
sayap. 


"H-hahahaha T-tidak! Tidak Mungkin!!" 


Taehyung terus membantah,dia merasa dirinya sudah 
gila,tidak mungkin kan dia memiliki sayap. 


Dia berpikir,karena dia sudah lama ditempat itu,dia menjadi 
gila. 


"Ayolah Kim Taehyung,terima saja takdirmu,Kau adalah aku 
begitulah sebaliknya,dan Kau Adalah Iblis!! Berikan tubuh 
dan kekuatanmu kepadaku,kita akan hidup bersama didunia 
ini..." 


"ah tidak,hanya aku,HANYA AKU!! KAU! JIWAMU AKAN 
KUKIRIM KE NERAKA SETELAH AKU BERHASIL MEREBUT 
TUBUHMU HAHAHAHHAA" 


Taehyung menoleh kearah Alan dengan tatapan tidak 
percayanya,matanya berkaca kaca,dia sungguh masih tidak 
sanggup menerima kenyataan tentang semua ini. 


Seketika dia menangis sejadi jadinya. 

Air matanya terus jatuh menetes. 

Teriakan demi teriakan terus dia lantangkan. 

Alan yang melihat itu hanya tersenyum puas,dia 
berpikir,jika Taehyung seperti itu,akan lebih cepat baginya 


untuk membunuh Taehyung. 


Padahal dia tidak tau tentang takdir apa yang sudah 
diterimanya di masa lalu. 


Dia sama sekali tidak mengingatnya,karena ingatannya 
telah dihapus setelah kematiannya. 


"hiks...Eomma!! Appa!!!! Maafkan akuu!!! 
Aargggggggghhhhhhh!!! Hiks....Eomma!!! HYUNGG!! 
JUNGKOOKK!! MAAFKAN AKUUU hikkss..." 


Lagi lagi,Taehyung lagi lagi berteriak dengan keras,Bahkan 
Alan kini tertawa mendengar teriakan Taehyung. 


Dia puas,sangat sangat puas. 


Detik itu juga,sebuah rasa bersalah terus menghampiri 
dirinya. 


Taehyung... 


Lelaki itu terus memukul mukul dadanya yang 
sakit,tubuhnya bergetar,dia sangat takut saat itu. 


Sampai akhirnya „tubuhnya  melemah,air matanya 
berhenti,isak tangis dan teriakannya juga ikut terhenti saat 
itu. 

Taehyung tiba tiba meringis. 

Mulutnya seakan akan kelu ketika harus mengeluarkan 
suara,dia merasakan sakit yang amat dalam dikepalanya. 


Kepalanya seakan akan ditusuk besi panas,ingin sekali dia 
berteriak saat itu. 


Tapi tubuhnya sangat tidak mengizinkan,dan berakhir dia 
hanya meremat kepalanya dan menerima semua sakit itu 
sendirian. 


Sampai dia merasa dunia berputar kencang. 


Perutnya yang sangat mual,karena pusing yang melandanya 
tiba tiba. 


Dia akhirnya terjatuh berlutut dengan satu tangan 
menopang tubuhnya. 


Tapi sia sia, pada akhirnya dia terjatuh kelantai yang sama 
bersama Lily yang kini masih bertahan menutup matanya. 


Taehyung tidak tahan lagi,kepalanya semakin berdenyut. 


Dan akhirnya,kesadarannya memudar dan dia akhirnya 
menutup matanya. 


"Sepertinya aku tidak perlu bersusah payah 
membunuhnya,bahkan dia sudah mati terlebih dahulu" 


Alan tersenyum menang,dia puas dengan apa yang 
dirasakan Taehyung barusan,tetapi seperti yang tadi 
disebutkan. 


Dia sama sekali tidak tahu takdir apa yang sudah ditetapkan 
kepadanya tepat dihari kematiannya dulu. 


m m PS 


[Masih Throwback] 


"King Alan,pasukan sudah siap untuk menyerang wilayah 
incaran kita selama ini" 


"Baguslah... Lebih cepat lebih baik,berikan aba aba,kita 
harus kesana sekarang" 


"Baik..." 


Laki laki berjubah perang itu langsung keluar dari ruangan 
sang raja. 


Sementara Raja tersebut kini tengah tersenyum miring 
menanti perang besar yang sudah dia rencanakan dari lama. 


"Aku akan segera datang Raja Heung Gwang yang berhati 
lembut" 


Lelaki bergelar Raja itu langsung keluar dari tenda tempat 
peristirahatannya selama masa perperangan. 


Dia sedang bersiap siap dengam jubah perang dan 
mengelus pedang kesayangannya yang bernama da monas 
spath . 


"Apa yang kau mau!!" 


Dua orang berjenis kelamin sama itu kini sedang bertarung 
melawan satu sama lain. 


Begitu juga dengan pasukan yang dibawa kedua orang itu. 
"Aku? Tentu saja kerajaan mu..." 

"... Raja Heung Gwang" 

Pic from Pinterest 


"ck..kenapa kau menginginkannya? Bukankah kau sudah 
memiliki kerajaan jelekmu sendiri hah? Oh yah,bahkan 
kerajaanmu dikatakan sebagai yang terkuat bukan? Hahaha 
terkuat apa nya? Kalau hanya hasil dari pembunuhan kedua 
orang tuanya!!" 

Lelaki bernama Heung Gwang tersebut telah mengeluarkan 
kalimat paling tajam yang mampu menyakiti hati dari orang 
yang didepannya saat ini,bahkan sekarang lelaki itu terdiam 
mendengar perkataan Heung Gwang yang 100% benar. 


"Apa tidak cukup kau membunuh orang tua kita Raja Alan 
Parverio? Ah atau kusebut saja adikku Heonan?"-ujar nya 
sambil terkekeh 


Pic from Pinterest 


"Jangan pernah kau sebut kalimat itu!! Aku bukan adikmu!" 


Ah,ternyata lelaki itu menolak fakta yang sebenarnya. 


Entahlah,dia sangat tidak menyukai kalimat yang diucapkan 
lelaki didepannya. 


"Sudahlah Heonan,jangan mengelak! Bagaimanapun kau itu 
adikku,kita berasal dari orang tua yang sama,orang tua 
yang kau bunuh demi mendapatkan kekuasaan" 


Lagi lagi,Heung Gwang terus membahas tentang kematian 
kedua orang tuanya,ah orang tua mereka lebih 
tepatnya,dan itu benar benar membuat Alan muak. 


Walau begitu,mereka terus menerus melagakan pedang 
mereka. 


Mereka terus menyerang satu sama lain. 


Dengan lihai mereka memainkan pedang masing masing 
untuk menyerang lawannya. 


"Ck...Kau terlalu banyak bicara Raja Heung Gwang yang 
baik hati, apa mulutmu tidak berbusa karena terus 
berbicara? Ah benar...hal seperti itu sangat sesuai dengan 
dirimu yang sangat memuakkan ini,bagaimana bisa orang 
lemah sepertimu menjadi seorang raja,sangat tidak pantas" 


Alan mendesak Heung Gwang dengan kalimat sarkas 
nya,dia hanya ingin membalas perkataan dari orang yang 
telah mengoyak ngoyak hatinya tadi. 


Ibarat seseorang memancing di kolam yang penuh dengan 
ikan,umpannya langsung mendapat ikan yang dia mau. 


Heung Gwang sedikit tersinggung dengan perkataan 
Alan,bagaimana bisa orang yang berstatus adiknya itu bisa 
menghinanya habis-habisan. 


Dia terusik dengan perkataan Alan,matanya sedikit berair. 
Dia tidak menyangka adiknya akan berbuat seperti ini. 


Tiba tiba dipikirannya terbayang wajah imut sang adik yang 
dulu bermain bersama nya. 


Wajah yang dulunya tanpa dosa yang kini berubah menjadi 
lelaki dewasa berhati iblis. 


Lelaki yang tega membunuh kedua orang tuanya sendiri 
karena kekuasaan semata. 


Lelaki yang tega membunuh rakyat jelata yang tidak bisa 
membayar pajak kepada kerajaannya. 


Lelaki yang memiliki hati sekeras batu dan sifat iblis yang 
sangat melekat. 


Dan,lelaki yang tega melakukan perang dengan saudaranya 
sendiri agar mendapatkan kekuasaan yang berlimpah. 


Sungguh, Heung Gwang memikirikan banyak hal saat ini,dia 
sangat kecewa dengan Alan. 


Dia bahkan menjadi enggan menyebut Alan sebagai 
adiknya. 


Setelah semua penderitaan yang diciptakan Alan. 


Dia mulai membenci nya,terlebih Alan lah pembunuh kedua 
orang tuanya beberapa tahun yang lalu. 


"Aku benar benar kecewa denganmu,kau memiliki hati 
sekeras batu dan sifat iblis yang sangat melekat dengan 
dirimu,kemana Heonan kecil yang berhati malaikat itu 
eoh?!" 


Heung Gwang meneteskan Air matanya,dia 
menangis,namun tangan dan tubuhnya tetap lihat melawan 
serangan dari Alan. 


"Terimakasih atas pujiannya Raja Heung  Gwang 
terhormat,tapi aku sangat tidak butuh pendapatmu tentang 
diriku,ahh..dan orang bernama Heonan yang kau sebut tadi? 
Dia sudah mati terlebih dahulu,bayi Singa kecil yang kau 
cintai itu sudah mati,yang ada sekarang hanyalah Alan! 
ALAN PARVERIO!" 


Heung Gwang sangat kecewa. 

Bayi kecil yang dia sayangi berubah. 
Bayi kecil itu... 

Srakk. 

"Akhhh..." 


Cairan kental berwarna merah pekat itu merembes keluar 
dari perut Heung Gwang. 


Darah itu menetes ke tanah tempat dirinya bertempur. 
"k-kau...akhh" 


Heung Gwang meringis kesakitan,disentuhnya perut nya 
yang terkena tusukan pedang dari Alan. 


Dia berlutut,dan meringis kesakitan. 


Dia berdoa agar tuhan menghilangkan rasa sakit 
ditubuhnya. 


"Wah lihat! Raja lemah kita sudah terjatuh,bagaimana? Kau 
masih tidak mau menyerahkan kekuasaanmu kepadaku 


eoh?" 


Heung Gwang mulai kehilangan 
kesadarannya,pandangannya memburam dan dia tergeletak 
di tanah tandus yang sekarang dibasahi oleh darahnya. 


Alan tersenyum puas ketika melihat lelaki dihadapannya 
terjatuh dan tidak sadarkan diri. 


Walaupun dia tau kalau lelaki itu hanya pingsan,tetapi itu 
sangat membuatnya puas karena berhasil melumpuhkan 
sang lawan. 


Detik itu juga dia berteriak kencang dan menyebabkan 
semua pasukan yang tengah bertarung menoleh 
kearahnya,ada yang sangat senang dan ada yang sangat 
sedih. 


"LIHAT!! RAJA HEUNG GWANG YANG KITA CINTAI TELAH 
TERGELETAK LEMAH! HAHAHA RAJA HEUNG GWANG TELAH 
KALAH!! AKU ADALAH PEMIMPIN TERKUAT SAAT INI,ALAN 
PARVERIO ADALAH YANG TERKUAIT!!" 


"Hidup Raja Alan Parverio" 
"Hidup Raja Alan Parverio" 
"Hidup Raja Alan Parverio" 


"AKU ADALAH RAJA DAN PEMIMPIN KALIAN SEMUA SAAT 
INI!" 


Alan terlihat senang dan tersenyum penuh kemenangan,dia 
sangat puas ketika dia berhasil menakhluk kan satu 
kerajaan lagi. 


"Tidak semuda itu Manusia b-berhati Iblis-gumam 
seseorang yang baru saja bangkit dari jatuhnya,4eung 
Gwang. 


Tidak ada satupun yang menyadari dirinya telah bangun 
kembali. 


Bahkan pasukannya sendiri tidak menyadari itu,begitu juga 
Pasukan dari Alan mereka sibuk bersenang senang dan ada 
yang melanjutkan penyerangan. 


Terlebih lebih Alan,dia bahkan tidak memperhatikan 
ataupun menyadari itu. 


Dia hanya terus tertawa puas sambil membelakangi tubuh 
Heung Gwang saat itu. 


Semua pasukan Alan terlihat bahagia,beberapa dari mereka 
ikut tertawa,namun tiba tiba salah satu pasukannya 
berteriak kencang dengan Raut Khawatir. 


"King!! Awas!!"-teriak salah satu pasukannya ketika 
menyadari bahwa Heung Gwang sudah bangkit kembali dan 
berniat melakukan sesuatu kepada Alan. 


Sraakkk. Jlebb. 


Sebelum Alan menoleh melihat apa yang disampaikan 
Prajuritnya. 


Dia sudah terdiam membeku dengan mata yang membulat 
sempurna serta mulutnya yang mengeluarkan darah kental. 


"A-ah..m-mw-" 


Brughh. 


Sebelum Alan menyelesaikan kalimatnya yang terbata itu 
dia sudah terlebih dahulu jatuh tersungkur ketanah dengan 
genangan darah yang ada ditempatnya berdiri tadi. 


"KING ALAN!!!" 
Semua pasukan Alan menganga terkejut. 


Mereka tidak mempercayai itu,mereka sangat syok melihat 
kejadian didepan mereka saat ini,mereka hanya bisa 
terdiam sambil meringis,berbeda dengan pasukan dari 
pihak Heung Gwang yang hanya diam melihat nya. 


Alan,lelaki berwatak iblis dan hati sekeras batu itu kini jatuh 
tersungkur dengan nafas yang memburu. 


Dia... 


Dia telah dilumpuhkan oleh perbuatan Heung Gwang 
beberapa menit lalu. 


Tubuhnya tertusuk pedang kecil nan tajam milik Heung 
Gwang yang sekarang masih menancap di tubuhnya. 


Sedangkan si pemilik pedang,dia tengah menangis sejadi- 
jadinya karena perbuatannya itu. 


Dia telah membunuh orang yang merupakan adik 
kandungnya itu. 


Dia melakukan itu karena merasa kecewa dengan sikap sang 
adik. 


Dia terpaksa,dia tidak ingin adiknya itu melakukan hal keji 
lagi. 


"Maafkan Aku...Heonan..." 


Heung Gwang kemudian mencabut pedang nya yang sudah 
berlumur darah milik Alan,sekilas dia melihat Alan 
mengucapkan sebuah kata dengan bibir pucat bergetar. 


"H-hy-yun-ng" 


Heung Gwang hanya menatap nya sekilas lalu mengalihkan 
pemandangannya dan pergi dari tempat Alan berada 
dengan pedang berlumur darah ditangannya,dia berjalan 
sedikit tertatih karena perutnya yang terluka. 


Pasukan dari kerajaan Alan tidak bisa melakukan apa apa. 


Bahkan,sebuah fakta baru,ternyata Panglima kerajaan Alan 
juga sudah tewas terlebih dahulu ditangan Panglima 
Kerajaan Heung Gwang. 


Mereka semua kini menghentikan perperangan antara satu 
sama lain. 


Pasukan Alan menyerah, pemimpin mereka telah gugur 
dengan cara yang tragis. 


Mereka tidak punya pilihan lagi selain menyerahkan diri 
kepada kerajaan Heung Gwang. 


Tiba tiba Langit menjadi sangat mendung saat itu. 


Angin bertiup sangat kencang sampai menerbangkan debu 
debu yang ada ditanah tandus tersebut. 


Rintik Rintik hujan mulai membasahi tempat terjadinya 
pertempuran itu. 


Kilatan dan Suara petir juga ikut menyertai suasana waktu 
itu. 


Semua nya telah selesai. 


Mereka semua langsung mencari tempat berteduh diantara 
pepohonan yang berada dipinggir padang tandus itu dan 
meninggalkan para korban tewas di tengah tengah padang 
tandus,membiarkan semuanya terguyur oleh hujan. 


Ini lah akhir dari kisah hidup Alan Parverio atau lebih 
tepatnya Heonan. 


Hidup dengan kekejaman dan hati batu. 


Lalu mati dengan cara tragis dan sangat menyakitkan 
ditangan saudaranya sendiri,semua yang menyangkut 
dirinya kini telah berakhir,tetapi tidak dengan takdir,takdir 
tentang dirinya tidak akan pernah berakhir sampai saat nya 
tiba. 


"Hidup dengan penuh dendam" 
"Tanpa ketenangan dan kepuasan" 


"Kau terlalu bersenang senang dengan hidupmu yang buruk 
itu Alan Parverio" 


"Kau membunuh dan menjajah semua orang tanpa belas 
kasihan" 


"Kau membunuh kedua orang tuamu untuk mendapatkan 
kekuasaannya" 


"Banyak orang yang sengsara karena dirimu yang buruk itu" 


"Kini,kami para penguasa Alam akan memberimu sebuah 
hukuman yang akan membuatmu tidak merasa tenang 
selamanya" 


"Jiwamu akan kami kirim ke Neraka dan disana kau akan 
menjadi Iblis! Menunggu kematian jiwa mu yang 


sesungguhnya" 


"Suatu saat nanti,akan hadir seorang pria yang merupakan 
Reinkarnasi dari dirimu,dan pria itulah yang akan 
membunuh jiwamu sendiri" 


"kau akan membunuh dirimu sendiri suatu saat nanti" 


"Kau hanya perlu menunggu dan menerima itu sampai 
waktunya tiba" 


"Dan Reinkarnasi dari dirimu nanti akan ikut bersamamu 
kedalam neraka dan hidup dengan siksaan yang 
sesungguhnya disana" 


"Tanpa belas kasihan kami akan menghilangkan semua 
ingatan mu sampai saat nya tiba,dan kami akan 
memberikan ingatan itu lagi untuk menghancurkanmu'" 


"Tunggu kematian mu yang seungguhnya...Alan Parverio" 


Kilatan petir terus menyambar kearah padang tandus yang 
kini dibasahi genangan air hujan berwarna merah. 


Semua berakhir begitu saja,tetapi tidak dengan Takdir yang 
terus berjalan dan terhubung. 


—— P3 PS 


"King!! Akhirnya kau kembali!!" 


"Usaha kita tidak sia-sia,Akhirnya kau  kembali!! 
Akhirnyaa!!" 


Seruan kesenangan terus menerus menggema didalam 
ruangan gelap penuh dengan Lambang aneh disana. 


Seseorang dengan Aura kegelapan yang sangat kuat tengah 
terduduk lemah dilantai yang bergambarkan sebuah 
lambang Iblis dibawahnya. 


"King Akhirnya kau kembali setelah 1000 tahun lama nya 
kami menunggu,kami mempunyai kabar untukmu King"- 
ucap Seorang wanita tua kepada Makhluk bersayap hitam 
yang duduk bersimpuh dihadapan. 


"lebih kurang 400 tahun lagi akan ada seseorang yang mirip 
denganmu yang akan membunuh jiwamu" 


"Orang itu adalah Reinkarnasi dari dirimu yang 
sesungguhnya,dia bernama Kim Taehyung,tapi...Tubuh 
Orang itu juga lah yang bisa menjadikanmu makhluk 
terkuat didunia ini,serta kekuatan dari seorang wanita 
bernama Lily Calencya Coghart II yang akan membuatmu 
kekal dan abadi selamanya didunia ini" 


"King...Kami bersiap membantumu untuk mendapatkan 
semua itu Kami Siap kapanpun itu" 


Makhluk bersayap hitam berkulit putih pucat serta iris mata 
merah itu kini menyeringai mendengar penjelasan dari para 
Pion Pion nya. 


Dia telah kembali,Alan Parverio telah kembali dengan 
ingatan barunya 


ms Tr PS 


Laki laki bersayap Merah gelap itu kini sudah membuka 
matanya. 


Tubuhnya basah oleh keringatnya sendiri. 


Baju putih lengan panjang yang dia pakai kini telah robek 
dan berwarna merah kotor. 


Kepalanya masih pusing,tetapi dia memaksakan untuk 
bangun. 


Dia telah mengetahui semuanya. 
Semua tentang takdir yang harus dia terima. 
Tidak satupun ingatan tentang takdir itu ia lupakan. 


Ternyata Penguasa alam telah memberikan Takdir Yang 
buruk kepadanya. 


Ingatan Tentang kehidupannya dimasa lalu melekat kuat 
didalam otaknya. 


Dia ingat dengan jelas tentang apa yang sudah dia lakukan 
dimasa lalu. 


Pikirannya terus memutar setiap kejadian keji yang dia 
lakukan dulu. 


Dan lebih menyakitkan adalah,dia mati ditangah saudara 
nya sendiri yang bernama Heung Gwang dan di 
kehidupannya yang sekarang,Orang yang dulu telah 
membunuhnya kini bereinkarnasi sebagai Orang yang 
sangat dia sayang,sangat sangat dia sayang. 


Kim Seokjin,lelaki yang merupakan Reinkarnasi dari Heung 
Gwang kini menjadi salah satu orang yang paling dia 
sayangi. 


Air mata Taehyung menetes ketika mengingat semua 
kejadian itu,tidak ada yang bisa dia lakukan kecuali 
menerima takdir itu. 


Menerima takdir tentang dirinya yang harus membunuh 
Jiwanya sendiri dan mengirimnya ke Neraka... 


Dan juga,tentang dia yang harus bersedia mati ketika 
melakukan itu. 


[Throwback End] 


Tiba tiba Yoongi mengerutkan keningnya dia menemukan 
sebuah Lily hitam diantara Lily berlumur darah disana,tapi... 


Bunga itu berbeda. 


Yah sangat berbeda dengan Lily hitam yang Yoongi 
hancurkan sebelumnya. 


Pic From Google 


Kali ini,bunga itu terlihat sangat hitam dan aura gelap 
mengelilingi bunga itu. 


Yoongi ragu apakah bunga itu memang bunga yang 
ditujunya. 


Tetapi dari pada berlama-lama,dia segera memastikannya. 
Yoongi mulai mendekatkan tangannya kebunga itu. 


Yoongi menutup matanya dan mulai berkonsentrasi untuk 
mengetahui apa bunga itu nyata atau tidak. 


Cukup lama dia mencoba memastikan. 
Tidak terjadi apapun disana. 


Dia tidak menerima sedikitpun hawa dingin dari bunga itu. 


Merasa bunga itu hanya sebuah tipuan,dia berniat 
mengakhirinya. 


Tapi tiba tiba,bunga itu mengeluarkan hawa yang sangat 
sangat dingin,bahkan melebihi dari bunga bunga 
sebelumnya. 


Bahkan ada hal baru yang dia dapatkan. 


Hawa dari bunga yang semula sangat dingin tiba tiba 
berubah menjadi sangat panas,Yoongi ingin segera 
mengakhirinya. 


Namun dia merasa tangannya tidak bisa digerakkan kedua 
matanya tidak bisa terbuka,dia meringis ketika menerima 
peristiwa itu,dia menyadari suatu hal. 


Tangannya terasa berat dan dia juga merasa ada yang 
memegang tangannya. 


Dan dia menyadari,tangannya tidak hanya dipegang oleh 
satu orang,tapi lebih dari satu dan sepertinya sangat 
banyak. 


Dan juga,mata nya juga terasa ditutup oleh tangan 
seseorang. 


Tangan basah yang dingin menutup kedua mata Yoongi. 
Dia tidak bisa melakukan apapun saat itu. 


Dia sangat sangat ingin menjauhkan tangannya dari bunga 
itu dan membuka matanya. 


Hawa dari bunga itu semakin menjadi jadi,panas dingin 
terus menerus terasa secara bergantian. 


Yoongi tidak mengerti apa yang sedang terjadi. 


Tubuhnya seakan membeku,dia juga merasa banyak sekali 
tangan yang memegang tubuhnya. 


Dia risih,tapi dia tidak bisa melakukan apapun. 
Lama kelamaan tangannya merasakan sakit yang luar biasa. 
Telapak tangannya memerah dan menjadi memar seketika. 


Lalu kemudian tercipta sebuah sayatan tepat di tengah 
tengah telapak tangannya. 


Yoongi merasakan sakit yang bukan main karena sayatan 
itu. 


Darahnya terus keluar dari sayatan itu hingga membasahi 
bunga Lily yang ada didepan tangannya. 


Seketika cuaca disana menjadi tidak bagus. 
Angin bertiup kencang dan rintik hujan mulai turun 
membasahi bumi. 


Yoongi merasakan itu dia merasakan perubahan itu. 
Tetapi tetap saja,tubuhnya hanya bisa diam karena tidak 
bisa digerakkan. 


Tiba tiba,terdengar suara langkah kaki mendekat 
kearahnya. 
Dia tidak tahu siapa itu,namun setelah itu. 


Dia merasakan hembusan nafas disekitar Leher kirinya,dia 
merasakan ada hawa panas dari hembusan nafas itu. 


Tak lama kemudian terdengar sebuah suara yang 
sumbernya tepat berada disebelah kiri Yoongi. 


"Hancurkan bunga itu,hancurkan!!" 


Yoongi enggan melakukan hal yang diperintahkan oleh 
makhluk yang tidak dia ketahui apa itu,dia tidak ingin 
terpengaruh,dia merasa tidak beres dengan perintah 
makhluk itu. 


Namun siapa sangka,tiba tiba telapak tangannya kembali 
mendapatkan sebuah sayatan dan itu membuatnya kembali 
meringis kesakitan. 


Dia lelah,dia sudah lelah menghadapi semuanya. 


"Hancurkan bunga itu,karna itu adalah kunci untuk 
menghancurkan Alan" 


Terdengar suara bisikan lagi,Yoongi jadi merinding saat itu. 
Bahkan bisikan kali ini tidak hanya sekali,tapi berkali kali. 


Yoongi meringis  kesakitan,merinding,bahkan hampir 
menangis. 


Dia tidak habis pikir,kenapa hidupnya serumit ini. 


Dengan tekad yang kuat akhirnya Yoongi memutuskan 
untuk menuruti perintah dari makhluk itu. 


Dia berkonsentrasi terhadap bunga itu. 


Kini dalam pikirannya dia sudah berada disebuah ruangan 
putih yang dihadapannya ada sebuah kristal hitam. 


Seperti biasa,Yoongi memfokuskan pandangannya terhadap 
kristal itu. 


Tetapi hal aneh kembali terjadi... 


Kristal itu,kristal itu tiba tiba mengeluarkan asap hitam 
disekitarnya. 


Dan juga,kristal itu tiba tiba berputar dengan kencang 
sehingga menghasilkan kobaran api yang membakar kristal 
itu. 


Yoongi tidak kuat,efek dari gambaran kristal itu 
membuatnya sesak. 


Dia ingin berhenti saat itu juga. 


Tapi sebuah dorongan kekuatan seakan akan datang 
menghampiri Yoongi. 


Bisikan bisikan dari makhluk makhluk tadi juga ikut 
menyertai dorongan kekuatan itu. 


"Kau Harus bertahan" 

"Kristal itu kuncinya" 

"Kau harus melanjutkannya" 

"Lakukan itu untuk membuka segel nya" 
"Lakukan itu segera" 


Keringat membasahi dahi Yoongi,bibirnya menjadi pucat dan 
bergetar,dia meneteskan air matanya saat itu. 


Dia sudah berada di titik akhir,dia tidak bisa berhenti begitu 
saja. 


Dengan sisa kekuatan dari tubuhnya. 


Dan juga tekad bulatnya Yoongi akhirnya mengucapkan 
mantra itu. 


Mantra penghancur kristal yang diberikan Lily kepadanya. 


"X-xyrium Varexia" 

Blaarr 

Brughh 

"Akhh.." 

Tercipta sebuah ledakan besar dihadapan Yoongi. 


Ledakan itu menyebabkan dirinya terlempar jauh dari 
tempatnya semula. 


Dia meringis kesakitan ketika tubuhnya menabrak tembok 
pembatas kastil,tubuhnya sangat kesakitan karena 
lemparan itu. 


Kepalanya yang terbentur terkena tembok itu kini 
mengeluarkan darah yang cukup banyak. 


Walau kini tangannya sudah bisa digerakkan lagi,serta 
matanya yang sudah bisa terbuka. 


Dia tetap tidak bisa bergerak karena sakit yang luar biasa. 


Ditambah hujan semakin deras mengguyur tempat itu. 
Kilatan petir terus menyambar dan memperkeruh suasana 
waktu itu. 


Yoongi tergelatak lemah dipinggir tembok pembatas itu. 


Bibirnya pucat,Tubuhnya mengigil karena guyuran hujan. 
Pakaian basah menambah kesan buruk terhadap kondisinya. 


Terlebih telapak tangannya yang terluka karena sayatan 
tadi. 
Darah tidak berhenti mengalir keluar dari tangannya itu. 


Dia tergeletak sangat lemah dan pada akhirnya dia 
menutup matanya secara perlahan. 
Dia sangat butuh istirahat dengan tenang. 


"Sudah Hyung,ayo kita cari Yoongi Hyung" 
"Kajja Jimin-ah" 


Kedua lelaki itu berjalan tergesa-gesa keluar dari dalam 
lorong kastil yang gelap itu. 


Hanya dengan cahaya seadanya mereka berjalan menyusuri 
Lorong lorong gelap itu. 


Entah karena apa,mereka merasa sepertinya tempat itu 
menjadi lebih panjang dan jauh. 


Mereka menyadari itu,bahkan mereka ketakutan sehingga 
bingung harus melakukan apa. 


"H-hyung Kita tidak salah jalan kan?" 


"Aku tidak tau Jimin-ah,kita kan berjalan di tempat yang kita 
lewati tadi" 


"Tapi aku merasa asing dengan jalan ini Hyung" 


"Sudah...kita jalani saja dulu,aku yakin sebentar lagi kita 
sampai" 


Kedua orang itu terus berjalan menyusuri lorong sepi 
itu,mereka sangat gelisah,bahkan sampai berkeringan 
karena tidak menemukan ujung dari lorong itu 
Hanya belokan demi belokan yang ada disana 


"Hyung itu apa?" 


Tiba tiba mereka berhenti,ah lebih tepatnya Jimin yang 
berhenti,dan Seokjin tiba tiba ikut berhenti karena 
penasaran dengan apa yang Jimin Lihat. 


"Ada apa Jimin-ah" 
"L-lihat itu Hyung" 


Seokjin mengalihkan pandangannya kearah tangan Jimin 
menunjuk. 


Dia menunjuk kearah tangga yang berada diujung lorong. 


Tepat ditangga itu terdapat seseorang berjubah hitam 
tengah menyeringai kearah mereka. 


"J-jim A-apa itu" 


Seokjin tergugup melihat sosok itu. 

Tidak pernah sebelumnya dia melihat sesosok makhluk 
seperti itu. 

Hatinya langsung ketakutan dan gelisah tak karuan. 


Namun sedetik kemudian Seokjin membulatkan matanya 
melihat sebuah gundukan yang ada didepan Sosok berjubah 
itu. 


"JUNGKOOK!!!" 


Seketika sosok berjubah itu terbang kearah mereka dengan 
tatapan membunuh,sosok itu mengenakan topeng yang 
menutupi bagian wajahnya dari hidung sampai dahi. 


"SEOKJIN HYUNG" 


Tiba tiba Jimin berteriak karena kaget ketika sosok itu 
datang menghampiri mereka,dia sudah bersiap siap dengan 
pisau yang dibekali oleh Lily tadi. 


"Hahahaha" 


Tiba tiba sosok itu tertawa pelan tetapi berulang-ulang dan 
itu membuat bulu kuduk mereka berdua berdiri. 


"Gloudium Axerya!!" 
"Hahaha" 


Ternyata makhluk itu berhasil menghindar dari mantra yang 
Jimin Tujukan padanya,namun kegesitan dari makhluk itu 
sepertinya tidak bisa disaingi,tetap saja mau berapa kali 
pun Jimin dan Seokjin menyerangnya,makhluk itu tidak 
pernah menerima serangannya. 


"Akhh...H-hyung" 

Jimin tiba tiba meringis. 

Kini bahunya terluka akibat cakaran dari makhluk yang 
tidak diketahui apa sebenarnya itu. 


YJimin-ah!" 


Seokjin sangat khawatir ketika Jimin tengah berlutut 
sembari memegang bahu nya yang terluka. 


Brughh. 
Tiba tiba tubuh Seokjin dan Jimin terpental lumayan jauh. 
Jika ditanya siapa penyebabnya? Tentu saja Makhluk itu. 


Makhluk itu mengucapkan sebuah mantra yang tidak 
disadari oleh Seokjin dan Jimin. 


Namun karena mantra itu lah Mereka berdua terpental 
menabrak tembok diruangan itu. 


Mereka berdua tergeletak lemah disana,seakan tidak punya 
tenaga lagi,mereka hanya pasrah tanpa bisa berbuat lebih. 


Saat makhluk itu mengangkat tanganya keatas,dan muncul 
sebuah trisulla yang tertutupi asap hitam. 


Trisulla itu memiliki aura gelap siapapun yang melihatnya 
mungkin akan merinding,terlebih lagi itu adalah Seokjin dan 
Jimin. 


Mereka sudah pasrah jika trisulla itu akan membunuh 
mereka. 


Tidak ada kekuatan lagi untuk melawan. 
Semua kekuatan mereka telah habis karena tubuh mereka 
yang menghantam tembok sangat keras. 


Tepat ketika Makhluk itu mengangkat Tombak nya keatas 
guna menyakiti salah satu diantara Seokjin dan Jimin. 


Muncul kilatan petir yang sangat kuat 
Ditambah sebuah cahaya kuning yang merambat masuk 
kedalam lorong itu. 


Dan,karena cahaya itu lah 
Makhluk tadi berhenti melakukan aksi nya. 


Makhluk itu langsung menjerit dengan suara melengking. 


Dari suaranya bisa dipastikan kalau dia sudah kesakitan,dan 
terbukti ketika tubuh makhluk itu terbakar dan menyisakan 
debu yang terbang kearah Seokjin dan Jimin. 


Mereka berdua akhirnya bisa bersyukur karena makhluk itu 
akhirnya menghilang. 


Sampai sampai,kesadaran mereka juga mulai memudar dan 
akhirnya mereka pingsan. 


Tepat ketika mereka pingsan,terjadi sebuah getaran hebat 
ditempat itu 

Pohon pohon yang ada disekitaran kastil itu juga ikut 
bergetar. 


Bahkan kastil itu sendiri ikut bergetar sampai sampai 
beberapa bangunannya kembali roboh. 


Saat itu juga,tiba tiba banyak cahaya cahaya yang 
berkeluaran dari sebuah ruangan dibawah kastil itu,lebih 
tepatnya ruangan dibawah tangga tempat Jungkook 
Pingsan. 


Disana keluar banyak sekali cahaya berwarna putih ada juga 
yang berwarna merah pekat dan keabu-abuan. 


Cahaya cahaya itu keluar dari kastil dan pergi menuju 
sebuah lubang yang berada telat dibelakang kastil. 


Lubang dimana mayat mayat semua orang yang hilang di 
gunung itu berada. 


Cahaya itu tak lain dan tak bukan adalah roh para pemilik 
tubuh di kubangan mayat di kastil itu. 


Mereka kembali ke tubuh mereka lagi untuk hidup setelah 
sekian lama terkurung diruangan bawah tanah kastil 
itu,atau lebih tepatnya penjara rahasia. 


Beberapa dari cahaya itu berhasil masuk kembali ke raga 
nya. 


Namun kebanyakan dari mereka gagal karena raga nya 
telah hancur dan hanya tersisa tulang belulang ataupun 


raga yang sudah busuk dan hampir menjadi tulang belulang 
karena sudah lama tak ditempati. 


Dan berakhir cahaya itu menghilang menjadi debu yang 
menyatu dengan air hujan. 


Dari beberapa orang yang telah kembali hidup itu terdapat 
dua lelaki yang juga kembali hidup setelah ditahan 
beberapa hari dipenjara rahasia. 


Mereka adalah Hoseok dan Namjoon. 
Mereka Akhirnya tersadar dan kini terduduk melamun. 


Hoseok dan Namjoon tidak berada berdekatan,mereka 
sedikit berjauhan dan tidak saling melihat karena tertutup 
orang orang yang tengah berdiri. 


Namun akhirnya mereka saling melihat ketika orang orang 
itu mulai keluar dari lubang menjijikkan itu. 


Mereka berdua menyadari satu sama lain dan akhirnya 
saling mendekat dan berpelukan. 


Mereka menangis,terlebih lagi Hoseok dia menangis 
sekencang mungkin dipelukan Namjoon. 


Dia tidak menyangka akan mengalami hal seberat ini. 


Kejadian yang tidak pernah terbayangkan sedikitpun di 
pikiran mereka. 


"Namjoon-ah..hiks...Aku takut..." 


"Aku juga takut Hobie-ah,ayo kita keluar dari sini dan 
mencari yang lain" 


"Hiks...Ayo..." 


Mereka akhirnya keluar dari lubang itu dengan jalan yang 
tertatih. 


Pakaian mereka masih lengkap seperti awal mereka pergi 
mendaki,hanya saja sekarang sudah sangat kotor dan 
berbau busuk. 


Sudahlah,sekarang tidak ada waktu untuk membahas itu. 


Yang terpenting sekarang adalah mencari sahabat 
sahabatnya dan menyelesaikan semuanya. 


— P3 PS 


Dibutuhkan sekitar setengah jam bagi mereka untuk 
menemukan Semua sahabat sahabatnya. 


Yoongi,Seokjin,Jungkook,dan Jimin sudah bersama mereka 
Saat ini,namun mereka tidak bisa menemukan Taehyung 
dimanapun. 


Sekarang Mereka tengah terbaring di lapangan di kastil 
itu,tempat dimana semua orang yang selamat kini tengah 
berkumpul menunggu keajaiban datang ketempat itu. 


Karna tidak mungkin bagi mereka pergi menerobos hutan 
yang gelap ditengah hujan badai seperti ini,itu adalah hal 
paling bodoh jika ada yang melakukannya. 


Dan yah,Soal Lily. 


Hoseok dan Namjoon menemukannya berada di sebuah 
ruangan besar tergeletak sendirian dengan darah tergenang 
disekitarnya. 


Awalnya mereka takut untuk memastikannya,karena mereka 
tau kalau itu adalah Gadis yang mereka temui ketika pergi 


kegunung dan mereka tidak mengetahui apa apa lagi 
tentang gadis itu karena kejadian yang menimpa mereka. 


Dengan keberanian penuh Namjoon mencoba mengecek 
keadaan Lily dan mendapati Gadis itu masih hidup. 


Dan dengan berat hati serta sifat kemanusiaan,mereka 
berdua memutuskan membawa Lily ke tengah lapangan 


Juga. 
Kembali lagi dengan Hoseok dan Namjoon. 


Sekarang mereka sedang berdoa kepada Tuhan agar segera 
menyadarkan sahabat sahabatnya itu dari tidurnya. 


Namun ketika sedang memanjatkan doa,tiba tiba tanah 
ditempat itu kembali bergetar,hujan yang semula deras kini 
berhenti dan tidak turun kembali,namun angin kencang 
tetap menyertai suasana saat itu yang tengah disinari 
cahaya merah dari bulan. 


Mereka semua yang ada disana hanya ketakutan dan 
memohon doa kepada Yang Maha Kuasa agar menghentikan 
semuanya. 


Tepat dengan tanah yang bergetar 
itu,Yoongi,Seokjin,Jungkook dan Jimin, 

Mereka terbangun dari ketidaksadaran mereka diikuti batuk 
tersedak yang hampir bersamaan. 


Hoseok dan Namjoon yang melihat itu langsung sumringah 
dan senang, 
Akhirnya doa mereka terkabul. 


Sekarang 4 orang yang baru saja bangun itu langsung 
terduduk lemah dilapangan yang sedang bergetar itu. 


Mereka terdiam sambil melihat keadaan sekitar,terutama 
Yoongi. 


Dia bingung dengan apa yang sedang terjadi 
sekarang,kepalanya masih sangat pusing untuk menebak 
apa yang terjadi,kenapa tiba tiba banyak orang disana. 


Tanah disana terus bergetar semakin kuat hingga membuat 
bangunan kastil itu Roboh dan hancur berkeping keping 
Seketika bangunan itu hampir rata dengan Tanah. 


Debu akibat reruntuhan bangunan itu berterbangan kemana 
mana. 


Membuat semua orang disana terbatuk dan menutup 
hidung mereka agar debu tidak terhirup. 


Setelah beberapa menit,debu debu mulai hilang dan tanah 
yang tadinya bergetar kini kembali diam seperti semula. 


Orang orang yang semulanya khawatir menjadi sedikit lega 
karena tanah sudah tidak bergetar lagi termasuk keempat 
Orang yang sudah menerima semua kesadaran nya itu. 


"Dimana  Taehyung..."-Tanya Yoongi dengan suara 
seraknya,dia sama sekali tidak melihat Taehyung disana. 


"I-iya dimana TaeTae Hyung?" 


Sekarang Jungkook juga ikut bertanya,dia bingung tidak 
melihat hyung nya yang satu itu dari tadi. 


"Kami tidak menemukannya dimanapin kami juga sudah 
berusaha mencarinyaa tetapi Tidak ketemu" 


Namjoon menjawab pertanyaan Hyung dan Dongsaengnya 
itu dengan hati hati. 


"Mwo?"-kaget Keempat orang itu bersamaan. 


Kini mereka jadi khawatir dengan Taehyung,kemana anak 
itu sampai tidak bisa ditemukan dimanapun. 


Ditengah tengah kekhawatiran mereka tiba tiba sebuah 
petir menyambar bangunan dihadapan mereka semua. 

Dan itu membuat mereka yang berada disana berteriak 
takut. 


Bersamaan dengan itu beberapa reruntuhan dari kastil itu 
bergerak seperti ada yang mendorongnya dari bawah. 


Mereka langsung memperhatikan hal itu dan bersiap siap 
jika ada hal tidak mengenakkan yang harus mereka hadapi. 


Tak lama setelah itu keluar sesuatu berwarna hitam dari 
tempat itu. 


Seperti sayap tapi berwarna hitam 
Mereka semua ketakutan ketika melihat itu,Termasuk Yoongi 
dan Sahabat sahabatnya. 


Beberapa menit kemudian Sosok aneh itu akhirnya 
mengeluarkan semua tubuhnya dan langsung terbang 
kelangit. 


Hal itu mengagetkan semua orang yang ada disana,mereka 
berteriak ketakutan melihat makhluk bersayap hitam besar 
terbang dilangit. 


Makhluk itu bertubuh manusia biasa tetapi memiliki sayap 
dan kini tengah terbang diatas langit. 


Mereka tidak mengetahui dengan Jelas siapa itu,karena 
sosok itu terbang membelakangi mereka. 


Namun beberapa detik kemudian sosok itu membalikkan 
tubuhnya dan menatap semua orang yang ada dibelakanya 
dengan seringaian mengerikan. 


"Taehyung!" 
"TaeTae Hyung!" 


Semua orang meringis ketakutan ketika sosok itu 
menyeringai kearah mereka. 


Bahkan mereka semua saling memeluk ketakutan,walau 
tidak mengenal satu sama lain mereka tetap melakukan itu 
demi menyalurkan kekuatan agar bisa menghadapi 
ketakutan mereka. 


Berbeda dengan Yoongi dan Sahabat Sahabatnnya. 


Mereka menatap sesosok makhluk yang terbang dihadapan 
mereka dengan tidak percaya. 


Mereka terkejut ketika Taehyung berubah menjadi seperti 
itu. 


Mereka tidak menyangka Taehyung akan menjadi sosok 
makhluk mengerikan dengan aura kegelapan yang kuat. 


Sedetik kemudian makhluk itu terbang kearah Yoongi Dan 
Sahabat nya. 


Dengan seringaian tajamnya,mata merah,beberapa luka dan 
tubuh pucat nya sosok itu mendatangi mereka yang sedang 
menatap tidak percaya kearahnya,sedangkan orang orang 
yang berada disana menghindar agar tidak terkena 
masalah,mereka juga hanya menatap ketakutan kearah 7 
Orang yang tengah berkumpul sekarang. 


"Ah-- Yoongi hyung...Kau sudah membuka segel nya yah 
sampai akhirnya mereka bisa kembali hidup?" 


"Apa Mau Mu Taehyung-ah! Apa yang terjadi kepadamu! 
Kenapa kau seperti ini" 


Seokjin tiba tiba mengeluarkan pertanyaan yang sedari tadi 
ingin dia tanyakan,keringat dingin juga ikut membasahi 
dahi nya yang sedikit terluka saat ini. 


"Diam kau manusia lemah! Kau tidak pantas bicara 
kepadaku!"-bentak Makhluk berwujud Taehyung tersebut. 


Mereka berenam tentu saja kaget dan kecewa ketika 
mendengar Taehyung mengucapkan kalimat itu mereka 
tidak menyangka Taehyung akan seperti itu. 


"H-hyung Kenapa kau mengatakan itu?"-ucap Jungkook 
bingung. 


"Tidak usah banyak bicara! Kalian semua hanya makhluk 
lemah tidak tau diri! Kalian harus tunduk kepadaku!! Aku 
adalah penguasa Dunia sekarang! Hahaha" 


Detik itu juga,keenam orang yang tadinya percaya 
kepadanya kini berubah menjadi menyesal karena telah 
mempercayainya. 


Tapi beberapa saat kemudian,Yoongi mulai mendapatkan 
keanehan dari Taehyung yang ada dihadapannya sekarang. 


“Iris matanya merah'-batin Yoongi ketika tidak sengaja 
menatap lama Mata Taehyung. 


Seketika didalam pikirannya terngiang kalimat yang pernah 
Lily ucapkan beberapa waktu yang lalu kepadanya 


"A-apa? Taehyung? Kenapa Taehyung" 


"Karna menurut cerita dan lukisan lukisan yang dulu di 
tunjukkan alm.ibuku ,Wajah Alan sangat mirip dengan 
sahabatmu Taehyung,dan juga ibuku pernah bilang,bahwa 
Alan akan membunuh semua darah suci untuk 
membangkitkan dirinya,dan semua sahabatmu memiliki 
darah suci termasuk dirimu, tetapi tidak dengan Taehyung" 


"Berhenti main main! Kau bukan Taehyung!!Kau hanya Iblis 
keparat Alan!!" 


Tiba tiba Yoongi berteriak tepat dihadapan Taehyung,dan 
tentu itu membuat Taehyung kembali tersenyum dan 
Menyeringai. 


Dan juga para sahabatnya kini menatap kearah Yoongi 
heran,mereka berpikir. 
"Apa yang Dia katakan?" 


"Sudah cukup main mainnya Alan! Kemana Taehyung! 
Kembalikan dia" 


"Wah ternyata aku sudah ketahuan yah? Ternyata dirimu 
lebih cerdik Yoongi" 


"Mwo?!" 


Tiba tiba Taehyung,ah Alan terbang semakin Tinggi 
kelangit,dan juga dia mengeluarkan asap hitam dari 
tubuhnya. 


Dia mengangkat tangannya keatas dan sepertinya 
membaca sebuah kalimat. 


Itu terlihat ketika bibirnya bergerak Kecil. 


Angin tiba tiba berhembus kencang,kilatan petir kemudian 
kembali muncul. 


Tapi hujan tidak turun saat itu. 


Kemudian dari arah barat tempat Yoongi berdiri terdengar 
sebuah teriak,lebih tepatnya pekikan kaget. 


Semua pandangan langsung mengarah kesumber teriakan 
itu. 


Disana,tiba tiba seorang Wanita berambut putih terangkat 
keatas dengan keadaan tidak sadarkan diri. 


Wanita itu tak lain dan tak bukan adalah Lily. 


Yoongi,Seokjin dan Jimin memekik ketika melihat Lily yang 
diperlakukan seperti itu oleh Alan. 


"LILY!!!" 


Namjoon,Hoseok serta Jungkook yang tidak mengetahui apa 
apa hanya diam terheran. 


"IBLIS KEPARAT! TURUNKAN LILY! APA YANG KAU MAU 
SEBENARNYA!!TURUNKAN DIAA!" 


Yoongi berteriak ketika melihat Tubuh Lily yang melayang 
karena Alan. 


Dia sudah emosi sekarang,padahal tubuhnya sudah sangat 
remuk,tapi ada saja yang membuatnya emosi. 


"H-hyung...Apa yang terjadi"-Hoseok 


"Ceritanya Panjang Hobie-ah" 


Alan yang mendengar teriakan Yoongi langsung 
menatapnya sangat tajam seakan ingin membunuh Yoongi 
saat itu juga. 


Alan kembali mengangkat salah satu tangannya keatas dan 
membaca sebuah kalimat yang nyaris tidak diketahui 
siapapun. 


"Akhhhh" 
"Yoongi Hyung!!" 
"Yoongi!!!" 


Kelima sahabat Yoongi berteriak ketika tiba tiba tubuh 
Yoongi juga terangkat sama seperti Lily,namun lebih 
mengenaskan karena Yoongi merasa Lehernya terasa 
tercekik. 


Sedangkan pelaku dari kejadian itu hanya terkekeh puas 
seakan akan dialah orang yang paling kuat di dunia ini. 


Sampai ketika sebuah terjangan kuat berhasil menyakiti 
Alan,dan otomatis membuat Alan Jatuh ketanah serta Yoongi 
dan Lily juga terhempas begitu saja,namun syukurnya 
Yoongi masih bisa bertahan,entahlah kalau Lily. 


"Jangan pernah kau sakiti Hyung ku dan Lily!!"-pekik 
seseorang yang baru saja terbang dan menerjang Alan 
hingga jatuh. 


Semua orang kaget melihat sosok yang baru saja datang 
dan menerjang Alan. 

Bukan apa-apa,hanya saja Sosok itu memiliki wajah,tubuh 
dan ciri ciri yang persis seperti Alan. 


Karena orang itu adalah.... 


..Taehyung 
Dia telah kembali. 


Sebenarnya sedari tadi dia sudah kembali,tapi tidak ada 
yang menyadarinya karena semua orang terfokus kepada 
Alan yang sedang menyiksa Yoongi dan Lily. 


Ketika itu Taehyung keluar dari tempat yang sama dimana 
Alan keluar,yaitu reruntuhan Kastil. 


Dia juga tertimbun rertuntuhan kastil itu sejak tadi. 


Sekarang,Orang orang menatapnya tidak percaya. 
Bagaimana bisa dua orang memiliki kemiripan yang tidak 
ada bedanya. 


Hanya saja Sayap yang Taehyung miliki berwarna merah 
gelap dan lebih besar dari milik Alan sedangkan Sayap Alan 
lebih kecil dan berwarna hitam pekat. 


"Taehyung!!!" 


Pekik Kelima Sahabat Taehyung ketika melihat dirinya yang 
sudah berubah,kenapa hanya lima? Karena Yoongi hanya 
diam sambil menatapnya kosong. 


Taehyung hanya membalas panggilan sahabat sahabatnya 
dengan senyuman tipis. 


Dia menatap sahabat sahabatnya  sedih,sebentar 
lagi,mungkin dia tidak akan bisa melihat semua itu lagi. 


"Oh...Ternyata masih berani..." 
Alan kembali bangkit dan terbang menyerang Taehyung. 


Taehyung yang mengetahui itu tidak hanya diam,dia segera 
menghindar ketika Alan Berusaha menyerangnya 


"Mulau berani sekarang..." 
"..Avada Cadavra!!" 
Blaarrr 

"Taehyung-ah!!" 

"Akhh... Dasar keparat!" 


Taehyung meringis ketika tidak sengaja ujung sayapnya 
terkena serangan dari Alan,hanya sedikit 


Taehyung kembali bangkit ketika sempat jatuh tadi. 


Dia sedikit meringis ketika merasakan sakit diujung 
sayapnya,tapi dia masih bisa menahan itu semua. 


Taehyung dan Alan terus menerus menyerang satu sama 
lain. 


Tubuh mereka sudah terluka. 


Mereka sudah sama sama lemah,terlebih Alan yang sedari 
tadi menerima serangan bertubi-tubi dari Tarhyung. 


Dia heran karena tiba tiba Taehyung bisa menguasai semua 
mantra yang dapat melumpuhkan lawan,dia juga jadi 
kewalahan. 


"akhh..Lebih baik kau menyerah Kim Taehyung" 


"Tidak!! Aku tidak akan pernah menyerah karena kau harus 
kembali keneraka!" 


"Ck.Jangan Banyak bicara!! Rasakan ini! Spectum Sempra! 


"Arghhh..." 
"Taehyung-ah!!" 
"Hyung!!!" 


Taehyung terjatuh karena serangan dari Alan,dia tidak 
sempat menghindar karena Alan menyerangnya secara tiba 
tiba,tubuhnya jatuh tersungkur dengan luka yang cukup 
parah di bahunya. 


"Brengsek! Akhh..." 


"Lihat? Lihat seberapa lemahnya dirimu? Kau tidak lebih 
dari seorang manusia lemah tanpa kekuatan!aku heran 
kenapa takdir memilihmu sebagai Reinkarnasi dari diriku? 
Aku rasa mereka terlalu bodoh ketika memilihmu hahahha" 


Alan tertawa puas ketika berhasil melumpuhkan Taehyung. 


Dia senang melihat Taehyung yang tersungkur dengan bahu 
yang cukup terluka Parah. 


"Oh Ayolah Kim Taehyung...Lawan aku,kau lemah sekali sih? 
Seperti seorang wanita saja,ah atau jangan jangan kau 
memang seorang wanita,cih memalukan" 


Sudah cukup,kali ini Taehyung sudah muak mendengar 
celotehan Alan. 


Emosinya sudah memuncak karena perkataan Alan dia 
sudah tidak bisa menahan lagi amarahnya. 


Dia langsung bangkit,dan langsung terbang kearah Alan 
dengan sangat cepat dan menyebabkan Pepohonan disana 
menjadi bergoyang kuat. 


"Sudah cukup basa basinya Iblis Keparat!" 
"Gloudium Axerya!!" 

"Sepctum Sempra!!" 

"AVADA CADAVRA!!" 

"ARGHHHHHHH HENTIKAN!!" 

"Zimi sta fter !!" 

[Kehancuran sayap!] 


Alan menjerit kesakitan ketika Taehyung langsung 
menyerangnya dengan 4 Mantra sihir sekaligus,Mantra 
mantra itu melukai seluruh Tubuhnya. 


Kedua Sayap hitamnya patah dan menjadi debu dalam 
seketika. 


Tubuhnya mengeluarkan Asap Hitam dan dia terus meronta 
ronta kesakitan karena itu. 


Tapi tentu saja itu tidak dapat membinasakannya,dia masih 
tetap bertahan sampai detik itu. 


"K-kau...akhhh...brengsek!" 


Taehyung tersenyum puas ketika Alan meringkuk 
kesakitan,sekarang sudah waktunya,namun. 


"ARGGHHHHHH..." 
"SEOKJIN HYUNG!!" 


Mereka semua menoleh kearah Seokjin yang mengerang 
kesakitan,dari hidung dan matanya mengeluarkan darah 
sangat banyak dia benar benar menderita saat itu. 


Ketika mendengar teriakan Yang Familiar,Taehyung melihat 
kearah Sumber Teriakan. 


Dan Dia kaget dia langsung menghampiri Seokjin dengan 
perasaan khawatir dan takut. 


"H-hyung!! Seokjin hyung!!! K-kau hiks..." 
"Arghhhh....Appo....Appooo...Arghhhh" 


Seokjin berteriak tanpa henti,tubuhnya bergetar dan dia 
juga terisak menangis namun air matanya tergantikan oleh 
darah yang mengalir lumayan deras dari matanya. 


"Hyung!!! Waeee hikss...." 


Taehyung terus menangis ketika mendapati Seokjin 
menderita seperti itu. 


"Seokjin Hyung hikss....Waeyooo! WAEEEE!!" 


Kali ini Jungkook juga ikut berteriak,dia ketakutan melihat 
Hyung nya terus berteriak kesakitan,namun dia tidak bisa 
apa apa. 


Mereka atau lebih tepatnya Bangtan,mereka menangis 
melihat Seokjin yang sekarat,mereka tidak bisa melakukan 
apa apa,mereka hanya bisa menangis berharap ada 
keajaiban datang. 


Sekilas Yoongi mengalihkan pandangannya. 


Dia menemukan Alan yang sedang menyeringai kearah 
mereka. 


Yah,ini adalah perbuatannya. 


Dia sempat membaca mantra untuk merusak organ tubuh 
Seokjin,dia ingin membalas Taehyung melalui Seokjin. 


"IBLIS KEPARAT,SEMUA INI KARNAMU!!" 


Yoongi berteriak marah,dia langsung bangkit dan ingin 
menyerang Alan. 


Namun sial,sebelum menyerang,dia sudah terlebih dahulu 
terpental jauh dan menabrak pohon hingga tidak sadarkan 
diri. 


"YOONGI HYUNG" 
Lagi Lagi dan Lagi. 
Tidak cukup kah dengan Seokjin? 


Kenapa sekarang Yoongi juga kena? 


Apa salah mereka,kenapa takdir sangat jahat kepada 
mereka? 


Taehyung mengetahui dari mana serangan itu berasal. 


Dia segera bangkit dan kembali menyerang Alan secara 
bertubi tubi,bahkan kali ini lebih sadis dari sebelumnya. 


"Maafkan aku Hyung,Jimin-ah Jungkook-ah Tapi aku harus 
melakukan ini" 


Taehyung Terus menyerang Alan,dia mengeluarkan kembali 
mantra mantra nya tadi. 


Bahkan sekarang hujan kembali turun dan angin terus 
menerpa tempat itu dengan kencang. 


Kilatan petir seakan terus menjadi pelengkap untuk suasana 
saat itu,oh jangan lupakan bulan merah yang terus bersinar 
kala itu. 


Taehyung akan menepati takdirnya sekarang. 
Dia akan merelakan semuanya,dia harus melakukan itu. 


Melepaskan semua hal indah didunia ini dan 
meninggalkannya begitu saja. 


Seketika Rambut Taehyung yang awalnya berwarna hitam 
kini berubah menjadi merah gelap seperti warna pada sayap 
nya. 


Iris Matanya yang tadinya berwarna coklat sekarang 
berubah menjadi warna kuning bening. 


Amarah sudah menguasai dirinya. 


Emosinya sangat tidak terkendali saat ini,saat itu juga 
didalam kepalanya terputar kembali memori dimana dia 
bersenang senang bersama kedua orang tuanya. 


Dan juga kenangan dimana dia pertama kali berkenalan 
dengan keenam sahabatnya,kenangan dimana mereka 
berebut makanan,bermain game,bahkan merayakan ulang 
tahun. 


Semua kenangan itu terus berputar dikepalanya. 


Taehyung memangis,dia menangis tersedu,sebentar lagi dia 
akan kehilangan semua itu sebentar lagi dia akan 
melupakan semua itu. 


"Mianhae,Eomma...Appa...hiks..." 


"Seokjin Hyung...Yoongi Hyung...Hoseok Hyung...Namjoon 
Hyung..Jimin-ah..Jungkook-ah...hiks...MAAFKAN AKU!!" 


Pada akhirnya Taehyung berteriak meminta maaf kepada 
mereka,dia benar benar menyedihkan saat ini. 


"Taehyung-ah hiks...Apa yang kau lakukan...."-ucap Jimin 
menangis melihat Taehyung yang menderita 


"Taelae Hyung...." 
Taehyung sudah tidak bisa mentoleransi lagi. 


Dia harus menyelesaikannya sekarang juga atau tidak sama 
sekali. 


Yoongi juga sudah kembali sadarkan diri,kini dia sedang 
berjalan tertatih dibantu oleh orang yang tidak dikenalnya. 


"T-tae. i s 


Taehyung sudah memantapkan keputusannya. 
Dia akan mengakhirinya sekarang. 


"Me ti mo ra pou cho I vei met to th nat mou, ti met tin anag 
nnisi tha katastr pso ton pali mou eaft ..." 


"Par lo pou x ro ti pr pei na thysi so ti zo mou kai na p o stin 
k lasi maz mou prin, sto noma tou Theo, sas st Ino na epistr 
psete stin k lasi maz mou ! lan Parverio!!" 


[Dengan nasib yang telah ku terima setelah kematianku, 
bahwa setelah kelahiran ku  kembali,aku akan 
menghancurkan diri ku yang dulu] 


[walaupun aku tahu aku harus mengorbankan hidup ku dan 
pergi ke neraka dengan diriku sendiri sebelumnya, atas 
nama Tuhan, aku mengirimmu untuk kembali ke neraka 
dengan ku! Alan Parverio!!J 


Tiba tiba angin bertiup semakin kencang. 
Cahaya bulan semakin menerang. 
Bahkan Kilatan petir terus menyambar. 


Orang orang sangat ketakutan dengan apa yang terjadi 
disana,mereka menangis memohon ampun kepada Yang 
Maha Kuasa. 


"ARGHHHHHHHH BERHENTI!!" 


Terdengar suara teriakan yang sangat menyakitkan Dari 
Alan. 


Tubuhnya tiba tiba berasap,namun tidak hanya dia. 


Tubuh Taehyung juga ikut berasap dan kulit tubuh Taehyung 
menjadi memar dan melepuh seperti terbakar. 


"akhh...appo"-ucap Taehyung meringis,tetapi dia tetap harus 
melanjutkannya. 


"TAEHYUNG!!!" 


"S mera tha decht to peprom no mou, eg o Kim Taehyung 
tha se katastr psei t ra! VI vi s matos kai psych s! Se st Ino 
stin k lasi, lan Parv rio!" 


[Hari ini aku akan menerima takdirku,Aku Kim Taehyung 
akan menghancurkanmu sekarang juga! Kerusakan jiwa dan 
raga! Kukirim Kau ke neraka Alan Parverio!J 


"ARGHHHHHHHH" 
Mereka berdua sama sama teriak. 


Taehyung dan Alan Berteriak seperti mendapatkan sakit 
yang amat sakit. 


Taehyung juga jatuh ketanah,dia mengerang berkali-kali 
saat itu,ah lebih tepatnya mereka berdua. 


Namun sesaat kemudian Tubuh mereka berdua terangkat 
sendiri keudara. 


Kilatan Petir menyambar disekitar mereka. 


Kilatan petir ini sungguh berbeda,kilatan ini berwarna 
merah seperti warna bulan itu. 


"Kau telah memenuhi semuanya" 


"Jakdirmu telah terlaksana" 


"Kami sebagai penguasa alam akan mengirimmu ke neraka 
untuk menerima keabadianmu sesungguhnya disana" 


"Semua orang akan tetap mengingat kalian" 
"Semua telah berakhir,dengan ini aku sampaikan..." 


"Kim Taehyung dan Alan Parverio!! Kami menyeret kalian 
kedalan neraka sekarang juga" 


BLAARRRR 

"AKHHHHHH" 

Terjadi ledakan yang super Dahsyat disana. 
Mereka,Kim Taehyung dan Alan Parverio. 

Kini telah musnah dan telah menerima Takdir mereka. 


Tubuh mereka bercahaya terang kemudian meledak dan 
menyisakan debu debu berkilauan yang jatuh ketanah. 


"TAEHYUNG-AH!!!" 


"HYUNG!!! ANDWAEEEE!!! JANGAN TINGGAL KAN AKU!!! 
ANDWAE!! TAE TAE HYUNG!!" 


Semua telah berakhir,tidak ada lagi kejahatan yang akan 
diciptakan Alan. 


Dan juga,tidak ada lagi senyuman kotak yang akan 
diberikan oleh Taehyung. 


Semua berakhir begitu saja,tidak ada yang bisa 
dipertahankan. 


Takdir tidak bisa diubah lagi 
Mereka... 


Sudah menerima segalanya. 


[END] 


Akhirnya End Juga yahh. 
Ga nyangka bakal End. 


Gara gara antusias kalian aku akhirnya bisa berhasil 
End-in Story ini. 

Makasih Banyak semuaa,aku ganyangka. 

Aku kira gabakal ada yang baca story ini. 

Tapi ternyata adaa,sedih bangett. 

Story ini hampir 1 Tahun lalu aku buat 

Tepatnya Agustus 2019. 


Makasih Banyak Semuaa,makasihh. 

Aku sebenernya mau banget lanjutin Satu Eps 
lagi,yah kira kira Bonus gtu. 

Tapi itu juga kalau kalian mau. 

Kalau mau Koment ajaa yahh. 

Dan maafkan Typo Typo yang bertebaran. 


Borahae 
See You In Next Story. 
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Bunga Sakura mulai bermekaran di awal musim semi yang 
cerah ini. 


Tidak ada yang bisa berhenti berdecak kagum ketika 
melihat bunga indah itu yang bermekaran disepanjang Jalan 
ataupun suatu tempat. 


Namun sepertinya keindahan itu tidak berlaku kepada 5 Pria 
yang sedang berdiri sambil termenung di sebuah tempat 
dengan Padang Rumput hijau yang menghiasi,dan tempat 
itu lumayan jauh dari perkotaan. 


Mereka hanya diam sambil menatap sebuah batu yang 
bertuliskan sebuah Nama... 


Nama orang yang mereka sayangi. 

"Seokjin Hyung...." 

Yah,itu adalah makam. 

Lebih tepatnya Makam orang yang sangat mereka sayangi. 
Makam seorang lelaki bernama Kim Seokjin. 


Tapi,Bagaimana Mungkin? 


Ingat Ketika Alan merapalkan Mantra perusak Organ Tubuh? 
Ketika Seokjin Mengeluarkan darah di Mata dan Hidungnya? 


Iya,saat itu juga Seokjin Menghembuskan nafas terakhirnya 
karena tidak kuat menahan rasa sakit diseluruh tubuhnya 
luar dan dalam. 


Tentu itu merupakan hal buruk bagi Kelima sahabatnya. 


Bagaimana mungkin kehilangan 2 orang sekaligus dalam 1 
hari? 


Taehyung? Seokjin? 
Ah sepertinya takdir benar benar bermain dengan mereka. 


"Aku tidak tahu harus mengatakan kalimat apa,Tapi 
Hyung...Aku berharap kau tenang disana...." 


".jujur,aku masih syok sampai sekarang,padahal kejadian 
itu sudah berlalu selama 7 Tahun,tapi tetap saja aku tidak 
bisa melupakan setiap kenangan buruk dan bahagia ketika 
kita berada disana,pengorbananmu sangat besar ketika 
merawat kami hyung"Yoongi mengucapkan kalimat itu 
dengan raut wajah kecewa dan sedih nya,seakan akan dia 
belum menerima takdir itu sedikitpun. 


"Maaf hyung...kami baru bisa mengunjungimu 
sekarang,kami benar benar minta maaf,kami terlalu sibuk 
mementingkan kegiatan didunia agar bisa cepat cepat 
melupakanmu dan juga..... Taehyung..." 


"..Memang terdengar bodoh dan menyakitkan karena kami 
telah mencoba melupakan kalian berdua,tapi sungguh,kami 
terpaksa,ah sudahlah aku terdengar seperti sedang 
beralasan  saja,aku,Yoongi  Hyung,Hoseok,Jimin,Jungkook 


hanya ingin mengucapkan permintaan maaf karena 
pemikiran bodoh kami itu,aku berjanji kami tidak akan 
berusaha melupakan kalian lagi,aku berjanji akan itu,aku 
berjanji" 


Namjoon mengusap wajahnya perlahan,dia benar benar 
kecewa dengan dirinya saat ini. 


Dia merasa terlalu bodoh karena berusaha melupakan 
Hyung dan Dongsaeng nya itu karena kenangan buruk. 


Padahal dia memiliki lebih banyak kenangan indah bersama 
kedua orang itu,bahkan sangat banyak dan melebihi 
kenangan buruk tentang mereka. 


"in Hyung... Ah sepertinya kau akan marah jika aku 
menyebut namamu hanya setengah setengah,aku tau kau 
tidak suka dipanggil Jin karena kau bukan bangsa Jin,tapi 
apa bedanya,Itu juga namamu kan,Kau selalu protes kalau 
kami memanggilmu seperti itu..." 


"dan aku juga minta maaf,maaf karena berusaha 
melupakanmu dan juga Taehyung,hidupku terasa kacau dan 
sepi tanpa adanya kalian,maafkan aku,aku berharap kau 
mendengarnya,walaupun harapanku itu hanya omongan 
kosong, Terimakasih sudah menjadi Hyung 
terbaikku...Seokjin Hyung...."-Jimin langsung meneteskan 
Airmatanya ketika mengakhiri kalimatnya,dia merasa 
frustasi karena pemikiran bodohnya tentang melupakan. 


"Dulu... Kau pernah mengatakan padaku kalau kau 
kesepian,kau selalu merasa sendirian semenjak tragedi 
mengenaskan yang terjadi kepada keluargamu ketika kau 
berkemah..." 


".tapi nyatanya tidak hyung...itu adalah awal kedekatan 
untuk kita waktu itu,hahaha waktu itu aku mengingat 


bagaimana kau selalu menghindari kami dengan alasan 
kalau kami mendekat dan menjadi sahabat serta 
keluargamu kau akan kehilangan lagi,kau selalu begitu 
selama hampir 1 tahun,kau merasa akan kehilangan 
seseorang yang dekat denganmu,oleh karena itu kau 
menghindar..." 


"..kau mau mendekati kami karena Taehyung Jimin dan 
Jungkook,mereka adalah perekat untuk dirimu,kau mulai 
membuka diri dan mau mendekati kami karena 
mereka,entah apa yang dilakukan 3 bocah berisik itu 
padamu ketika sekolah dasar,aku merasa bersyukur karena 
memiliki mu dan mereka semua,kau ingat kan kalau kau 
sempat membujuk Yoongi Hyung yang saat itu sangat tidak 
suka berteman dengan siapapun,namun kau tertarik 
dengannya dan mengatakan pada kami agar harus 
bersahabat dengannya,awalnya kami tidak mau karena 
kami tau dia itu pemarah dan tidak mau berteman,tapi demi 
kerang ajaibnya spongebob,kau berhasil mengajaknya 
berteman dengan kita,kau luar biasa hyung,kau sungguh 
luar biasa,kau dulu selalu ketakutan kalau kami 
meninggalkanmu,tapi sekarang kami yang takut karena kau 
tinggalkan,maaf Hyung jika aku berusaha 
melupakanmu,maafkan aku..." 


Detik itu juga mereka berlima saling berpelukan untuk 
menyalurkan kehangatan masing masing. 


Lagi dan Lagi... 


Mereka kembali menangis,menangisi takdir yang jahat 
kepada mereka. 


Detik itu juga Jungkook langsung berlutut disamping 
makam Seokjin. 


Dia menangis sesegukan,dia tidak bisa lagi menahan 
tangisnya. 


Sejak tadi para Hyung nya terus menerus mengeluarkan 
kalimat kalimat yang mampu membuat pertahanannya 
selama 7 tahun hancur begitu saja. 


"HYUNG MAAFKAN AKU!! Hikss...MAAFKAN AKU..." 


Jungkook berteriak sembari mengais tanah dimakam Seokjin 
dengan Tangisan tidak terimanya. 


YJungkook-ah..." 


Jimin sedih melihat Dongsaengnya harus terpuruk seperti 
itu. 


Dia sama sekali tidak menginginkan hal itu terjadi pada 
Jungkook. 


Ah bukan hanya dia,tapi semuanya. 


Mereka Semua juga tidak ingin ada satupun diantara 
mereka yang terpuruk,tapi nyatanya tidak. 


Takdir terus membebani mereka dengan hal hal buruk. 


Bahkan sangat sangat buruk sampai harus membuat 
mereka hampir gila bahkan berniat bunuh diri. 


"Kook-ah sudah...Ayo Kita pulang,sudah sore..." 


Hoseok mengusap kepala Jungkook lembut dan menarik 
tubuh Jungkook agar berhenti menangisi makam Hyung 
tertuanya itu. 


"Hikss...Hyung..." 


Jungkook tidak tahan,pertahanannya benar benar hancur. 
Haruskan dia mengakhiri semuanya? 


Hoseok yang melihat Jungkook kembali menunjukkan tanda 
tanda depresi langsung memeluknya dan menenangkan 
nya,dia tidak ingin terjadi apa apa kepada Jungkook. 


"Sshh Kook...Sudah yah...Seokjin Hyung dan Taehyung 
sudah tenang,Jangan menangis eoh...kami ada bersamamu 
sekarang,jangan takut"-ucap Hoseok menenangkan 
Jungkook yang mulai berhenti menangis. 


"Kook-ah...Ayo Kita Pulang,Juyeon pasti sudah 
menunggumu...Kajja"-Ajak Hoseok. 


Jungkook mulai menghapus air matanya,dia berhenti 
menangis. 


Tapi tidak berhenti sesegukan. 


Mereka berlima memutuskan untuk pulang saja dari makam 
Seokjin karena hari sudah semakin sore. 


Sebelum mereka benar benar pergi dari sana,mereka 
berlima sama sama menghadap kearah makam Seokjin dan 
mengucapkan Terimakasih lalu membungkuk untuk 
memberikan tanda penghormatan,setelah itu mereka pergi 
dengan raut wajah lelahnya. 


"Oppa...Ayoo kesanaaa...aku mau makan Es Krim..." 


YJuyeon-ah ini sudah hampir jam makan siang,kau tidak 
boleh makan Es Krim eoh,nanti perutmu sakit bagaimana? 
Kau mau?" 


"Aishhh Oppaa....tapi aku mau makan Eskrimm Jeball..." 


Gadis kecil berwajah cantik dan imut itu terus menerus 
memohon kepada sang kakak agar menuruti kemauannya. 


Sudah beragam cara dia lakukan agar kakaknya 
menurutinya,tapi tetap saja... 


Sang kakak tidak menurutinya sama sekali. 
"Tidak Tidak... Ayo kita pulang..." 


"Aaaahh Oppaa....Kook Oppaaa Waee? Kumohonnn satu 
eskrim sajaa..." 


Ah,sepertinya lelaki yang berstatus Oppa nya itu mulai 
pusing melihat tingkah sang adik,bagaimana bisa adiknya 
itu mengeluarkan Puppy Eyes andalannya agar laki laki itu 
menurutinya. 


Laki laki bernama Jungkook itu sudah pasrah dengan sang 
adik. 


Dia sama sekali tidak bisa menolak permintaan sang adik 
kalau sudah diberi Puppy Eyes seperti itu,hal mustahil jika 
dia menolak. 


"ck...Baiklah...Hanya satu eoh..." 


Akhirnya Jungkook mengalah dengan adiknya,Juyeon. 


Dari pada Juyeon marah dan tidak berbicara padanya 
selama seminggu,lebih baik dia menurutinya saja kan? Ck... 
Sungguh baik dirimu Jeon Jungkook,dan Apakah dia sudah 
bisa menyandang status kakak terbaik? Sepertinya 
bisa,mungkin... 


"Yeaayyyy..Gomawo Oppa...Kajja kita ketempat penjual 
eskrim nyaa..tadi aku melihatnya disekitar sinii"-jawab 
Juyeon sangat bahagia,akhirnya kakak satu satunya itu mau 
menurutinya. 


Dia terlihat sangat senang dan berlari meninggalkan 
Jungkook yang hanya terkekeh dibelakangnya. 


Juyeon-ah...Hati hati,nanti kau terjatuhh..."-ucap Jungkook 
memperingati,tapi sudah terlanjur 
Adiknya telah berlari jauh darinya. 


"Aish anak itu..." 
Akhirnya Jungkook ikut mengejar adik nya satu itu. 


Dia tidak ingin adiknya kenapa kenapa,karna bisa habis dia 
dimarahi eommanya kalau adiknya lecet sedikit saja. 


"Oppaa... Siniii!!" 


Terdengar sebuah teriakan familiar ditelinga Jungkook,dia 
mencari keseluruh arah dan akhirnya menemukan adiknya 
berada di depan mobil van penjual eskrim. 


Bisa dilihat adiknya sedang menunggunya saat itu. 


"Oppaa! Kook oppa!! Cepat kemari,bayar Eskrimnyaa"-teriak 
Juyeon dengan suara super cemprengnya. 


"Aishh iyaa  iyaa,sebentar"-balas Jungkook sedikit 
berteriak,karena dia sedang berjalan kearah Juyeon. 


"Oppa..." 


Jungkook segera mengeluarkan Dompet miliknya,dia sedikit 
meringis menatap dompetnya itu. 


"Astaga,uang ku...'-batin Jungkook miris. 


"Berapa totalnya Ahjussi?"-Tanya Jungkook yang masih 
mencari uang yang pas didompetnya. 


"1000 Won..."'-jawab Orang yang Jungkook tanyai itu,orang 
itu hanya menunduk sambil membereskan peralatannya. 


"Ah Baiklah...In--" 


Ucapan Jungkook terpotong ketika melihat orang 
dihadapannya. 


Dia... 


Orang itu... 


"Namjoon-hyung....Apa yang kau lakukan disini?" 


Ah ternyata itu adalah Namjoon,jadi lelaki penjual eskrim itu 
adalah Namjoon,Kim Namjoon. 


Bahkan Jungkook menyebutnya Ahjussi. 


"Ah Kook-ah...Aku kira siapa,ternyata benar kau,aku disini 
menggantikan pamanku,dia sedang mengambil persediaan 
eskrim dirumahnya,jadi aku disuruh menjaga semua ini..." 


"ah begitu,ini Hyung uangnya"-ucap Jungkook memberikan 
selembar uang kertas. 


"sudah tidak perlu Kook-ah...eskrim untuk Juyeon gratis" 


"Eoh...Kenapa begitu hyung,aku harus membayarnya,kan 
aku memang berniat membelinya" 


"Sudahlah,aku yang teraktir" 
"Tapi..." 
"Oppaaa...." 


Tiba tiba Juyeon memanggil dan itu mengalihkan perhatian 
Jungkook dan Namjoon,mereka bingung,Juyeon memanggil 
Jungkook atau Namjoon? 


"Kau memanggil siapa Juyeon-ah?"-tanya Jungkook untuk 
menghentikan kebingungan ini 


"Kook Oppa...ehehe" 


"Ah...begitu,kenapa?"-ucap Jungkook lega,akhirnya mereka 
tidak perlu bingung lagi. 


"Oppa mau?"-tanya Juyeon menyodorkan eskrim miliknya 
"Memangnya boleh?" 
"Ini..." 


Juyeon segera menyodorkan Eskrimnya kepada 
Jungkook,dan Jungkook langsung berlutut agar menyamai 
tinggi sang adik. 


Sedangkan Namjoon yang melihat tingkah sepasang kakak 
adik itu hanya tersenyum puas,ah andai dia punya adik 
perempuan. 


"Gomawo Juyeon-ah,sudah...eksrimnya enak eehehe" 


YJuyeon-ah...Oppa tidak ditawari nih?"-tanya Namjoon 
menggoda Juyeon. 


"Ani..kan oppa bisa beli sendiri,imasa harus minta 
kepadaku,orang dewasa harusnya beli sendiri tau ga boleh 
minta sama anak kecil,inget umur oppa" 


"Hahahaha" 


Sekarang Jungkook malah mentertawai Namjoon yang 
sedang bengong dengan perkataan Juyeon,bocah 10 tahun 
itu terlihat dewasa karena perkataannya. 


"Aishh...Sudahlahh,Oppa marah..." 


Tingkah Namjoon mengundang gelak tawa dari Jungkook 
dan Juyeon. 


Mereka mentertawakan Namjoon tanpa henti,bagaimana 
tidak,perkataan Namjoon sangat menggelikan bagi mereka 
berdua. 


"Oppa,berhenti seperti itu,menggelikan tau" 


"Ya! Jungkook-ah adikmu ini menyebalkan sekali eoh,syukur 
dia imut" 


"Hahaha mian Hyung,sebenarnya aku juga heran 
dengannya,mungkin karena dia terlalu sering bermain 
dengan Yoongi Hyung makanya jadi begini" 


"Oppa- -" 

"Hahaha iya iyaa" 

"Oh iya ngomong ngomong tentang Yoongi Hyung,Kook 
kabari yang lain yah,nanti malam kita harus berkumpul 


dirumah Yoongi Hyung" 


"Eoh...Wae?" 


"Yoongi hyung bilang besok dia akan pindah rumah,dia akan 
pindah keluar Negeri..." 


"MWO?! WAE?!" 


Jungkook sangat kaget ketika mendengar berita 
itu,bagaimana bisa Hyung nya itu tiba tiba akan pindah 
keluar negeri. 


"Aku tau kau terkejut,awalnya aku juga sepertimu,tapi 
setelah aku mengetahui alasannya,aku mengerti..." 


"Tapi?Wae hyung? Kenapa tiba tiba..." 


Jungkook tiba tiba murung ketika mendengar kabar itu,dia 
kembali sedih. 


Kenapa harus ada yang pergi lagi. 


"Juyeon-ah kau bisa bermain disana dulu kan?"-ucap 
Namjoon 


"Ah Ne...Aku kesana yahh..." 
"Jangan terlalu jauh Juyeon-ah..." Jungkook 


"Ne Oppa"-jawab Juyeon sampai akhirnya mulai menjauh 
dari Jungkook dan Namjoon. 


Kembali dengan Jungkook dan Namjoon,mereka sedang 
menatap satu sama lainsampai akhirnya Namjoon 
menghela nafas panjang ketika melihat tatapan penuh 
tuntutan dan tanda tanya di mata Jungkook. 


"Hyung...Katakan padaku,kenapa Yoongi Hyung pindah..." 


Mata Jungkook mulai memanas,matanya mulai berair. 


Dia ingin menangis saat itu juga. 


Dadanya cukup sesak mendengar berita yang sangat 
mendadak ini. 


"Kook-ah...Yoongi Hyung... Dia harus pindah keluar Negeri 
bukan karena hal  sepele,dia...Mentalnya kembali 
terganggu...Yeonseo bilang Yoongi hyung selalu mengatakan 
hal hal diluar nalar,dan saat itu juga Yeonseo bilang kalau 
Yoongi hyung selalu mengatakan padanya kalau dia 
bertemu dengan....Taehyung" 


Mata Jungkook membulat. 
Apa kata nya? Bertemu dengan Taehyung? 


Itu yang ada dipikiran Jungkook sekarang,dia bingung 
dengan penjelasan Namjoon. 


"Hyung...Apa maksudmu?" 


"Hufft..Begini..beberapa bulan terakhir Yeonseo sering 
menelpon ku,pertama kali dia menelpon itu 2 bulan lalu,dia 
menelpon ku ketika baru pulang sekolah,waktu itu dia 
bercerita ketika dia sampai dirumah,dia menemukan Yoongi 
hyung Pingsan di ruang tamu,dia juga menemukan banyak 
bulu bulu disana,saat itu Juga dia berusaha menyadarkan 
Yoongi hyung..." 


"..ketika Yoongi hyung sudah sadar,dia bilang kalau dia 
melihat Taehyung datang dan Taehyung meminta tolong 
kepadanya, Yoongi hyung lalu mengatakan kalau Taehyung 
ingin kembali ke dunia tapi tidak tahu caranya seperti 
apa,Yeonseo bilang Yoongi hyung selalu mengatakan hal itu 
hampir setiap hari,Orang tua Yoongi hyung mengetahui itu 
dan memutuskan untuk membawa Yoongi Hyung untuk 
menjalankan Terapi di Australia,dan itu artinya mereka 


harus pindah kesana selama beberapa tahun sampai Yoongi 
Hyung pulih dan tenang kembali" 


Sungguh sekarang Jungkook sangat kebingungan,dia 
bingung dengan Apa yang Yoongi alami. 


"Tapi hyung...bagaimana kalau yang dikatakan Yoongi 
hyung benar? Bagaimana kalau benar Tae Hyung datang 
menghampiri Yoongi Hyung? Tadi kau bilang kalau Yeonseo 
menemukan Yoongi Hyung diruang tamu dan disana banyak 
bulu kan? Kau tidak ingat Kalau Tae Hyung memikiki sayap 
saat itu? Bisa jadi itu memang dia kan" 


Namjoon hanya menghela nafas ketika mendengar 
perkataan Jungkook yang lumayan masuk akal. 


"Awalnya aku juga berpikiran seperti itu,tapi aku tidak ingin 
egois,Taehyung sudah pergi,tidak ada yang bisa diharapkan 
lagi,aku hanya perlu mengikhlaskannya" 

"Tapi hyung--" 


"Kook,sudah,kita harus menerima segalanya,kita harus 
menerima kenyataan kalau Taehyung sudah pergi" 


Malam yang begitu dingin dan penuh bintang itu menjadi 
malam yang penuh makna bagi kelima orang dewasa itu. 


Malam dimana pertemuan yang mereka lakukan saat itu 
bisa saja jadi pertemuan terakhir mereka. 


Pertemuan yang dihiasi kebahagiaan dan kesedihan secara 
bersamaan. 


"Yoongi Hyung..." 


"Aku harap kau segera pulih dan kembali kesini,aku tidak 
tahu bagaimana jadinya diriku kalau kau pergi" 


Orang yang diberikan ucapan itu hanya bisa tersenyum dan 
menahan sesak didadanya,dia ingin menangis saat itu. 


Bagaimana mungkin sahabat yang sudah dianggap 
Saudaranya tidak mempercayai ceritanya. 


Dia sedikit kecewa kepada mereka,bahkan keluarganya 
sendiri juga tidak mempercayai dirinya dan menganggap 
mentalnya kembali terganggu. 

Yoongi terlihat murung menerima kenyataan itu. 


Padahal dia berharap keempat sahabatnya bisa percaya 
kepadanya. 


Tapi... 
Sudahlah. 


"Yoongi hyung... Aku percaya dengan ceritamu...aku yakin 
kalau kau bercerita kenyataan" 


"Kook!" 


Yoongi langsung menatap orang yang baru saja menaruh 
kepercayaan kepadanya,dia sedikit senang. 


"Kook jangan membuat Yoongi Hyung berpikir aneh aneh 
lagi" 


Namjoon,laki laki itu berusaha agar tidak terjadi hal tidak 
mengenakkan di akhir pertemuan mereka,dia hanya ingin 
pertemuan terakhir ini berujung bahagia,bukan sebaliknya. 


"Hyung! Cukup! Jangan larang aku berbicara 
lagiiseharusnya kalian menyadari semuanya! Yang 
dikatakan Yoongi Hyung itu benar,kalian tidak ingat Yoongi 
hyung memiliki kemampuan melihat makhluk astral kan? 
Kalian pasti tahu itu,dan kalian juga Tahu kalau Yoongi 
hyung bukan orang yang mau berbohong untuk hal hal 
seperti ini,dan soal Yoongi Hyung yang bertemu dengan Tae 
Hyung,aku merasa itu kenyataan,bulu bulu yang ditemukan 
diruang tamu tempat Yoongi hyung pingsan,bulu itu,pasti 
itu bulu yang jatuh dari sayap Tae Hyung,kumohon 
hyung,kalian harus memikirkan itu juga" 


Yoongi tersenyum mendengar perkataan Jungkook,dia 
senang ketika masih ada orang yang mempercayainya. 


YJungkook-ah...kumohon berhenti" 


"Kalian ini kenapa sih? Kenapa kalian jadi seperti ini? Apa 
kalian benar benar sudah melupakan Tae Hyung? Aku tidak 
percaya itu.."-ucap Jungkook kecewa 


"Kook...bukannya kami tidak percaya tapi..." 


Jimin tidak bisa melanjutkan kalimatnya,dia hanya bisa 
menunduk dan matanya mulai berair. 


"Kook,sudah,tidak apa apa kalau tidak ada yang percaya 
padaku,aku tidak bisa memaksa siapapun untuk 
percaya,aku tahu ini sulit,tapi sudah aku tidak ingin kalian 
bertengkar" 


Yoongi berusaha menengahi perdebatan sahabat 
sahabatnya itu,harusnya malam ini mereka berbahagia dan 
menciptakan kenangan manis,bukan bertengkar seperti ini. 


"Hyung...Maafkan kami"-ujar Hoseok menyesal. 
Sekarang tidak ada yang berbicara diantara mereka. 
Mereka hanya saling diam dan meratapi diri masing masing. 


Sedangkan Jungkook,dia berusaha menahan airmatanya 
agar tidak jatuh,tapi tetap saja gagal. 


Airmatanya menetes tanpa henti. 


Dia hanya bisa pasrah sambil menatap kelangit yang penuh 
bintang. 


Mereka terdiam untuk beberapa saat,sampai beberapa detik 
kemudian. 


"H-hy-yung..." 


Jungkook gemetar dan tiba tiba wajahnya pucat,tapi 
pandangannya tetap mengarah kelangit. 


Para Hyung nya yang mendengar panggilan Jungkook 
langsung menatapnya khawatir. 


YJungkook-ah Neo Wae?!" 


Yoongi panik,dia panik melihat Jungkook gemetar dan 
wajahnya pucat. 


"T-ta-ae..." 


Tiba tiba cuaca disana memburuk,angin bertiup sangat 
kencang. 


Awan awan yang semulanya cerah menjadi menggelap dan 
berkumpul tepat dilangit diatas mereka. 


Pict From Google 


Awan awan tersebut membentuk sebuah lingkaran dengan 
lubang ditengahnya,awan awan tersebut berputar putar 
karena angin yang kencang. 


Kilatan petir saling menyambar di awan awan tersebut. 
Seakan akan sedang terjadi perperangan disana. 


Mereka berlima menatap langit dan sekitarnya dengan 
tatapan was was. 


Bagaimana bisa suasana yang pernah mereka alami 
sebelumnya kembali terjadi. 


Cukup lama mereka memperhatikan sekitar. 


Sampai akhirnya. 


BLAAAARRR 
BRUGHH 


Mereka berlima terpental ke berbagai arah setelah 
terdengar suara ledakan dari kepulan awan yang berputar 
itu. 


Bukan hanya suara,tetapi diiringi getaran hebat 
ditanah,seakan akan terjadi gempa saat itu. 


Debu berterbangan disekitar mereka. 


Mereka meringis kesakitan,bahkan Pelipis Yoongi berdarah 
karena terkena gesekan sudut kursi taman didekat Rumah 
Yoongi. 


Lumayan lama bagi mereka mengeluh 
Sampai akhirnya mereka tersadarkan oleh sebuah 
suara,yang tidak asing bagi mereka. 


"D-dow-wajusey-yo" 
[Tolong aku] 
Mereka berlima langsung mencari sumber suara tersebut. 


Dan mereka menemukan satu titik dimana suara tersebut 
berasal. 


Suara itu berasal dari seseorang yang tergeletak ditengah- 
tengah mereka. 


Seseorang dengan darah yang melumuri tubuhnya. 


Bahkan jika diperhatikan,punggung orang tersebut memiliki 
dua luka parah,luka yang terbelah dan sobek begitu dalam. 


Bagaimana bisa mereka mengetahuinya? 

Karena orang itu tidak mengenakan baju. 

Orang itu hanya mengenakan celana hitam panjang. 
"dowajuseyo" 


Dengan kekuatan yang ada mereka berusaha duduk dan 
melihat siapa yang ada ditengah tengah mereka. 


"H-hyung...dowajuseyoo" 


Sosok itu menghadap kearah Yoongi 
Orang itu mengangkat kepalanya agar Yoongi bisa 
melihatnya. 


Dan tentu,Yoongi melihat siapa itu. 


"TAEHYUNG!!!" 
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Don't Leave me! 


[Disarankan membacanya pada pukul 7 malam waktu 
setempat agar feel nya sedikit dapet ] 


Suara dari alat-alat pendeteksi Denyut jantung terus 
berbunyi seiring berjalannya waktu. Disamping alat 
itu,terdapat sesosok manusia yang terbaring lemah dengan 
banyak selang yang menutupi wajahnya. 


Tubuh yang terhubung langsung dengan kabel kabel warna 
warni itu terlihat sangat kurus. 


Bekas luka yang mulai mengering juga terlihat jelas 
disekujur tubuh orang itu. 


Sangat mengkhawatirkan. Bahkan siapapun yang 
melihatnya akan merasa sangat tidak tega ketika tubuh 
orang itu harus berurusan dengan banyak alat medis. 


Tapi ini lah pilihan terakhirnya. Jika alat alat itu tidak 
melekat ditubuhnya sebentar saja. Sudah dapat dipastikan 
dia akan kehilangan nafasnya beberapa detik kemudian. 


Wajahnya yang pucat seakan mengisyaratkan bahwa dia 
sangat tersiksa dan tidak baik-baik saja. 


"Hyung..." 
"Kapan kau bangun?" 
"Kapan kau akan bermain dengan kami lagi Hyung?" 


Seorang lelaki yang sedari tadi menemaninya hanya bisa 
bergumam meratapi nasib seseorang yang tengah berbaring 
dihadapannya saat ini. Dia merasa kecewa dan sedih karena 
dia tidak bisa melakukan satu hal pun agar sosok 
dihadapannya itu segera membuka matanya. 


"Kau tahu,Seokjin Hyung telah pergi" 
"Dia sudah meninggalkan kita terlebih dahulu" 
"Kau tidak akan sepertinya kan?" 


"Aku harap tidak hyung,aku tidak ingin mengunjungi 
makam lagi" 


Dia menangis. Lelaki itu menangis mengingat kenangan 
pahit yang harus dia lewati karena kepergian seseorang 
yang amat dia sayangi. Dia menangis dan memohon kepada 
tuhan agar sosok dihadapannya ini tidak mengalami hal 
yang sama. Dia tidak ingin ditinggalkan lagi. 


"Maaf jika aku terlihat egois,Tapi aku sungguh tidak ingin 
kehilangan mu lagi,aku tidak ingin kehilangan siapa pun 
lagi" 


"Cukup Sekali kau menghilang dari kami semua selama 
bertahun tahun,jangan pergi lagi" 


Lelaki yang sedari tadi berbicara sendiri itu adalah 
Jungkook. Ya,dia adalah Jeon Jungkook si lelaki bergigi 
kelinci yang selalu dimanja oleh keenam hyung nya sejak 
dulu. 


Namun sebuah peristiwa mengerikan malah merenggut 
kebahagiaannya dan juga kebahagiaan orang-orang yang 
dia sayangi. Dia sangat terguncang akibat kenangan pahit 
itu. 


"Bangun Hyung" 
"Kau tidak ingin bermain dengan Juyeon lagi eoh?" 
"Sekarang dia sudah besar Hyung,dia sudah besar" 


"Dia sangat merindukanmu,Cepatlah bangun,Jangan terlalu 
lama kau menutup mata itu hyung" 


"Kumohon bangun hiks..." 


Jungkook ingin sekali menyerah. Dia ingin sekali mengakhiri 
semuanya. Tapi jika dia melakukan itu,maka sebuah 
peristiwa pahit akan kembali muncul. Dia masih memikirkan 
para hyungnya. Dia tidak ingin mereka terluka dan kembali 
terguncang. 


Dia harus bertahan. Dia tidak boleh menyerah. Dia tidak 
ingin terjadi hal tidak mengenakkan lagi. Cukup. Dia tidak 
mau lagi. 


"Jangan pergi lagi..." 


SAVE ME 


Taehyung Pov. 


Aku dimana? 
Eomma... Appa... 
Hei siapapun yang mendengar ini!!Kumohon Tolong aku!! 


Yoongi Hyung!!!Hyung kau dimana!!Tolong aku hyung 
hiks...Tolong aku!!Siapapun Tolong aku!! 


Aku sama sekali tidak mengetahui dimana ini. Disini penuh 
pepohonan yang sudah mati. Bahkan banyak sarang laba 
laba besar disini. 


Oh tuhan,jika kau ingin menguji ku,kumohon jangan seperti 
ini. Aku lelah mengahadapi semua permasalahan ini. 


Kembalikan hidupku seperti semula. 
Srekk sreekk. 
"Siapa itu!" 


Aku mendengar suara langkah kaki di balik pepohonan yang 
ada disini. Walaupun tidak terlalu jelas,tapi aku yakin ada 
seseorang ataupun sesuatu disana. 


Apa aku harus mendekati dan mencari tahu? Aku harus 
mencari tahu, jika tidak,itu artinya aku harus menahan rasa 
penasaran ku. 


"Taehyung-ah" 
Tunggu,sepertinya aku mengenali suara itu. 
"Bagaimana Dok?" 


"Kondisi pasien semakin memburuk setelah kejang yang dia 
alami tadi" 


"M-mwo?! Bagaimana bisa!" 


Yoongi sangat terpukul mendengar ucapan dokter 
dihadapannya. Dia syok karena Taehyung sama sekali tidak 
mengalami kemajuan semenjak dirawat dirumah sakit ini. 


"Pasien mengalami tekanan mental yang sangat 
buruk,bahkan disaat dia koma seperti ini dia tetap 
mengalami tekanan mental di dalam tidurnya. Cara untuk 
mengatasi semua itu hanya mendengar cerita 


menyenangkan dari orang yang menjaga atau menjenguk 
nya..." 


Dokter itu menghela nafas. Jujur saja dia juga khawatir 
dengan pasiennya satu itu. Ini pertama kalinya dia merawat 
pasien dengan keadaan yang seburuk itu. 


"Usahakan setiap kali bertemu dengannya,ceritakan lah hal 
hal seru dan menarik,walau tidak seratus persen 
bekerja,tapi cerita-cerita itu membantu mentalnya menjadi 
membaik,secara perlahan tekanan mentalnya akan 
berkurang,dan jika terjadi,maka tingkat kesembuhan untuk 
pasien semakin nyata dan besar,saya harap anda mengerti 
itu" 


"B-baiklah dok,terimakasih"Yoongi tergagap menjawab 
perkataan dokter itu. Dia sangat bingung harus melakukan 
apa. 


Dokter yang bertugas merawat Taehyung telah pergi 
menyisakan Yoongi yang langsung terduduk lemah di lantai 
lorong rumah sakit itu. Dirinya masih belum bisa menerima 
kenyataan itu. 


Tak Tak Tak. 


Yoongi menoleh lemah ke sumber suara yang dia dengar 
saat itu. Dia tidak melihat seseorang pun disana. Hanya 
saja. 


"Akan sulit bagi kalian untuk membuatnya kembali tersadar. 
Para penguasa alam kembali menahannya di alam hampa. 
Alam perbatasan antara dunia manusia dan dunia kami. 
Akan sangat sulit untuk membawanya kembali kesini. " 


"Apa Maksudmu."Yoongi membentak sosok tak kasat mata 
dihadapannya. Ya,dia tahu kalau sosok itu bukanlah seorang 


manusia. 


"Kurasa kau mengerti apa maksudku. Walau tubuh dan 
nafasnya ada disini,bukan berarti jiwanya juga berada disini. 
Jiwanya berada jauh dari tubuhnya. Jika kalian tetap 
bersikeras agar dia kembali,hanya ada satu jalan..." 


"Apa?" 

"..Pengorbanan" 

Tiba tiba roh yang menghampiri Yoongi menghilang begitu 
saja,membuat Yoongi bingung dan mempertanyakan ucapan 


Roh itu. 


Bagai disambar petir. Tubuhnya menegang ketika kembali 
mengulang satu kata terakhir dari roh itu. 


"Pengorbanan." 
"Pengorbanan." 
"Pengorbanan." 
"Andwae." 
"YOONGI HYUNG!!" 


Sebuah teriakan berhasil mengembalikan kesadaran Yoongi. 
Lelaki itu tergugup ketika seseorang yang meneriakinya tadi 
mendekatinya. 


"Eoh? W-waeyeo?" 
"Kau...Berinteraksi lagi dengan mereka?" 


"A-apa maksudmu Jim?" 


Seseorang yang meneriakinya tadi adalah Jimin. Lelaki 
bertubuh mungil itu menghampiri Yoongi dan mengulurkan 
tangannya pada Yoongi agar bangkit dari duduknya. 


"Tadi kami melihat kau berbicara sendiri,sedangkan di 
lorong ini hanya ada kau,Kau berinteraksi dengan mereka 
lagi"ucap Jimin setelah selesai membantu Yoongi duduk di 
kursi tunggu depan ruangan Taehyung. 


"I-iya..." 


Jimin tidak datang sendiri. Dia datang bersama Bangtan. 
Mereka ingin menjenguk Taehyung. Walaupun tidak bisa 
dikatakan menjengum jika setiap hari mereka selalu berada 
disana. 


"Kenapa kau berinteraksi lagi dengan mereka hyung? 
Bukankah kau mengatakan kau tidak ingin lagi?"Namjoon 
yang melihat Yoongi gugup akhirnya menanyakan 
pertanyaan yang membuat Yoongi sedikit tergesa ketika 
menjawabnya. 


"Itu dia masalahnya Namjoon-ah. Aku sudah tidak bisa 
mengontrol kemampuan itu lagi. Semua sudah hilang 
kendali semenjak Kita kembali dari tempat itu" 


"Aku harap kau tetap baik baik saja hyung"ucap Hoseok 
prihatin akan keadaan Yoongi. 


"Terimakasih Hobie-ah" 


"Hyung bagaimana dengan Tae Hyung?"tanya Jungkook 
penasaran akan keadaan hyungnya itu. 


Tiba tiba Yoongi terdiam dan mengingat perkataan Dokter 
yang tadi bersamanya. Lalu dia kembali mengingat 
perkataan Roh yang tadi berinteraksi kepadanya. 


"L-itu..." 
"Dia baik baik saja kan Hyung?" 


Jungkook langsung Khawatir ketika Yoongi tidak menjawab 
Pertanyaannya. Dia kembali takut. 


"Dokter bilang keadaannya semakin memburuk. Tidak ada 
satupun bantuan medis yang bisa dilakukan,karena dokter 
bilang,Mental Taehyung Sangat tertekan dalam tidurnya. 
Jika kita ingin dia kembali,kita harus selalu berada 
disampingnya dan menceritakan hal positif serta 
menyenangkan..." 


Yoongi terdiam sebentar. Dia memandangi satu persatu 
wajah sahabat-sahabatnya itu. Ekspresi mereka 
mengisyaratkan keterpurukan dan kepedihan. Yoongi jadi 
tidak tega untuk mengatakan fakta selanjutnya. Namun 
tidak ada pilihan lagi,dia harus mengatakannya agar tidak 
ada yang namanya rahasia. 


"Dokter juga bilang,hal itu mungkin tidak seratus persen 
bekerja. Tapi setidaknya mental nya akan membaik,dan itu 
bisa meningkatkan tingkat nyata kesembuhannya. Jadi aku 
berharap agar kita selalu menceritakan hal hal positif ketika 
ada disampingnya. Itu lah pilihan terakhir kita." 


Mereka semua terdiam mendengar penjelasan Yoongi. 
Mereka sama-sama berpikir tentang penjelasan itu. 
"Bagaimana Mungkin?" 


"Tapi Hyung,bagaimana bisa kita menceritakan hal-hal 
menyenangkan disaat seperti ini? Bahkan keadaan mental 
kita sendiri juga tidak baik. Kita bahkan tidak memiliki hal 
hal seru untuk diceritakan" 


Mereka terdiam mendengar perkataan Jungkook. Benar, 
mereka sangat menyetujui perkataan Jungkook. Mereka 
sama sekali tidak bisa melaksanakan permintaan dokter itu 
jika diri mereka sendiri sama terguncangnya. 


"Tapi Kita bisa menceritakan kenangan indah kita semua. 
Masa masa Indah yang kita lewati sangat banyak, yah,kita 
bisa menceritakan itu...Walau aku tahu,kita yang akan 
semakin tertekan karena cerita-cerita itu. " 


Lagi-lagi mereka diam,tak tahu harus berbuat apa. Terlalu 
banyak tekanan membuat mereka sering melamun dan 
terdiam. Sejujurnya mereka sudah sangat lelah menjalani 
tekanan hidup yang sangat menyiksa ini. 


"Baiklah! Aku akan melakukan apapun untuk Taehyung. 
Sekalipun nyawaku sendiri jadi taruhannya." 


Entah kenapa ucapan Jimin malah Yoongi sedikit tersulut 
emosi. Bukannya apa-apa. Dia teringat dengan perkataan 
roh tadi. Dia tidak ingin kehilangan lagi,walau sekali saja. 


"Jaga ucapanmu Jim! Jangan sembarangan mengucapkan 
hal bodoh seperti itu! Terlebih ditempat ini!"-Ucap Yoongi 
sedikit  membentak,tentu sahabat-sahabat nya itu 
kaget,terlebih Jimin yang menjadi objek bentakan Yoongi. 


"Hyung,kau kenapa? Kenapa kau membentak Jimin seperti 
itu?"Hoseok merasa aneh dengan sikap Yoongi barusan. 
Tidak biasanya hyung nya satu itu membentak seseorang 
tanpa alasan. 


"Kau tidak perlu tahu. Kalian jaga Taehyung,aku pergi 
sebentar." 


Yoongi pergi meninggalkan keempat sahabat nya itu begitu 
saja. Padahal mereka masih bingung dengan sikap Yoongi. 


Mereka membutuhkan sebuah penjelasan. 


— P3 PS 


"Kau tahu hyung? Aku bingung harus bagaimana." 
"Aku lelah..." 


"Andai kau ada disini,pasti kau akan membantuku 
menyelesaikan semuanya." 


Lelaki itu tersenyum miris. Entah untuk siapa senyum itu dia 
pasang. 


"Aku belum siap hyung..." 


"Aku belum siap menjadi yang tertua dan memberi solusi 
ketika ada masalah" 


"Aku belum siap hyung" 


Lelaki itu adalah Yoongi. Saat ini dia berada di makam 
seseorang yang sangat dia sayangi. Dia terdiam beberapa 
saat lalu menatap nisan dihadapannya dengan wajah 
lemah. 


"Seokjin hyung..." 
"Aku merindukanmu..." 


Yoongi ingin sekali meminta agar Tuhan meringankan 
bebannya sedikit saja. Tapi dia juga menyadari. Bahwa 
semua beban yang dia dan para sahabatnya terima adalah 
ulah Tuhan yang selalu dipuja dan dimintai tolong oleh 
orang-orang. 


"Aku rindu datang kerumahmu dan menginap 
bersamamu..." 


"Aku rindu ketika kau memarahiku dengan gaya rap mu itu 
hyung" 


Yoongi terkekeh. Dia merasa tidak berguna karena tidak bisa 
memikirkan satu carapun agar Taehyung kembali. 


Dia malah mengadu dan bersedih didepan makam Seokjin 
yang jelas jelas tidak bisa membantunya. Pikirannya sudah 
sangat buntu untuk memikirkan sebuah jalan keluar. 


Beberapa menit kemudian Yoongi mendudukkan dirinya di 
pinggir makam Seokjin. Dia menatap batu Nisan itu sambil 
melamun. Detik itu juga dia merasa bersalah dan 
kebingungan. 


"Hyung...kau tahu? Taehyung sudah kembali. Dia sudah 
kembali bersama kami hyung." 


Yoongi terlihat antusias ketika mengatakan berita itu. 
Namun sedetik kemudian ekspresinya berubah. Dia kembali 
memasang eksresi kesedihannya. 


"Tapi hyung..." 


Yoongi menundukkan  kepalanya,dia menangis dan 
mengumpati takdir yang begitu jahat kepada adik nya itu. 
Dia juga mengumpati dirinya yang tidak bisa berbuat apa- 
apa. Semua beban yang Tuhan berikan sangat lah berat. Dia 
merasa tidak sanggup menanggungnya. 


"Walaupun raganya ada bersama kami,jiwa nya pergi entah 
kemana Hyung. Aku bingung saat ini. Sesosok roh 
mengatakan padaku kalau kami ingin Taehyung kembali,itu 
artinya harus ada sebuah pengorbanan." 


"Jiwa Taehyung berada di tempat lain. Jiwanya dikurung 
ditempat lain hyung. Roh itu mengatakan padaku,jika ingin 


dia terbebas,maka salah satu dari kami harus berkorban 
hyung." 


Yoongi menangis terisak. Kepalanya sakit karena harus 
memikirkan jalan keluar agar Taehyung dapat kembali 
bersama mereka. Dia sangat merindukan adiknya satu itu. 


Dia sangat berharap agar Taehyung lekas membuka 
matanya lalu pulih dan bisa berkumpul bersama mereka 
lagi. 


"Aku tidak ingin ada lagi yang pergi hyung. Tapi aku juga 
tidak ingin Taehyung tidak kembali. Aku bingung hyung!! 
Kumohon bantu aku!!" 


Yoongi menangis histeris. Dia tidak kuat lagi. Dia terus 
menumpahkan kekesalan dan ketakutannya dengan sebuah 
tangisan. 


Langit malam yang tadinya penuh bintang menjadi gelap 
seketika. Awan hitam berdatangan dengan cepat. Angin 
berhembus kencang dan menerbangkan dedaunan yang 
sudah gugur. Beberapa detik kemudian hujan datang dan 
mengguyur Yoongi yang masih tidak beranjak dari 
duduknya. 


"Aku mohon kembalikan dia! Kumohon kembalikan dia 
Tuhan!" 


"Kenapa kau sangat jahat kepada kami! Apa salahnya! 
Kenapa dia harus menerima dan bertanggung jawab akan 
kesalahannya di kehidupan sebelumnya!! Apa salah dia 
Tuhan!! Dia itu Kim Taehyung! Bukan Alan ataupun 
Heonan!! KEMBALIKAN DIA KEPADA KAMI!!" 


Yoongi berteriak ditengah malam yang dingin dan basah itu. 
Mungkin orang-orang akan menganggapnya gila karena 


berada di depan makam pada malam hari. Terlebih saat itu 
hujan deras tengah mengguyur lokasi makam itu berada. 


"Jika kau ingin jiwa untuk sebuah pertanggung jawaban! 
Ambil saja jiwaku!! Jangan siksa Taehyung! Apa tidak cukup 
kau mengambil Seokjin Hyung? APA TIDAK CUKUP 
KUBILANG!" 


Jdaarrr 


Sebuah petir menyambar ke tengah padang rumput didekat 
makam Seokjin. Sambaran itu menimbulkan sebuah api 
yang terus menyala walaupun hujan deras terus melanda. 


Yoongi kaget karena sambaran petir itu. Dia syok. Air 
matanya yang bercampur hujan tidak bisa berhenti 
mengalir. Walaupun dikejutkan oleh sambaran petir. Dirinya 
tidak melupakan fakta yang membuatnya menangis seperti 
orang gila saat itu. 


"Min Yoongi..." 


Sebuah suara tidak dikenal menggema di tengah derasnya 
hujan. Yoongi menyadari dan mendengar suara itu. Dia 
mencari-cari dari mana suara itu berasal. 


"Kau tidak bisa melihatku Min Yoongi." 


Seakan tahu sedang dicari keberadaannya. Sosok itu 
mengatakan hal yang membuat Yoongi berhenti mencari 
nya. 


"Siapa kau!"Yoongi berteriak serak. Suaranya hampir habis 
karena memaki Takdir yang Tuhan berikan pada dirinya dan 
juga sahabatnya. 


“Ini aku...Lily." 


Yoongi membulatkan matanya mendengar ucapan itu. Lily. 
Sosok yang dia cari keberadaannya setelah peristiwa pahit 
itu. Sosok yang tiba-tiba menghilang dari muka bumi dan 
tidak bisa terendus sedikitpun keberadaannya. 


Dia kembali dan menemui Yoongi walaupun tanpa wujud. 
"E-lily..." 
"Ya,ini aku..." 


Yoongi kembali mencari sumber suara itu. Dia menoleh 
kekanan,kekiri,tapi tidak menemukan sosok Lily dimanapun. 


"Adikku...Lixia...dia sudah pergi Yoongi-ssi. Dia 
meninggalkanku sendirian didunia yang kejam ini Yoongi- 
SSI." 


"M-mwo?" 


"Maaf jika membuatmu kebingungan seperti ini. Ragaku 
sudah tidak bisa digunakan lagi karena terkena sihir hitam. 
Aku menjadi sosok tanpa wujud yang tidak bisa dilihat 
siapapun termasuk dirimu Yoongi-ssi." 


"Lalu Kenapa kau menemuiku?"Yoongi langsung 
menanyakan inti dari percakapan itu. Sejujurnya dia jadi 
bingung sendiri. Kenapa Lily muncul disekitarnya disaat 
seperti ini. 


"Aku tidak memiliki siapapun lagi untuk kulindungi Yoongi- 
ssi. Aku juga tahu...Taehyung sudah kembali bukan? Tapi 
kedatangannya menjadi sia-sia karena jiwanya ditahan di 
alam hampa."sosok itu berbicara berbelit-belit dan 
membuat Yoongi semakin tidak mengerti maksudnya. 


"Apa maksudmu?" 


"Aku akan berkorban untuknya. Aku...aku akan membawa 
Taehyung kembali. Aku akan pergi ke alam hampa untuk 
menggantikannya. Jangan khawatir Yoongi-ssi. Dia akan 
segera kembali bersama kalian." 


Yoongi terdiam mendengar perkataan Lily. Apa katanya? Dia 
akan berkorban? 


"Tapi kenapa...kenapa kau rela melakukannya Lily-ssi" 


"Aku ingin mengucapkan banyak terimakasih kepadanya 
Yoongi-ssi. Dia menyelamatkan nyawaku ketika pertarungan 
itu. Dia menyembuhkan seluruh luka ku agar aku bisa kabur 
dari tempat itu untuk menemui Lixi dan mengajaknya kabur 
dari sana. Walau pada akhirnya Lixi sudah pergi dan 
meninggalkanku ketika aku sampai di rumahku. Dia sudah 
dibunuh terlebih dahulu oleh Alan Yoongi-ssi." 


Lily menghentikan ucapannya. Dari yang Yoongi dengar. 
Sepertinya Lily sedang berusaha untuk tegar ketika 
menceritakan peristiwa itu. 


"Dan...Ketika itu Aku ingin sekali kembali dan membalas 
seluruh perbuatan Alan. Tapi Taehyung yang saat itu ikut 
kerumahku malah  mencegahku untuk melakukan 
pembalasan itu. Dia mengatakan aku tidak boleh terluka 
lagi. Sampai akhirnya kami berdua lengah kalau Alan 
ternyata membuntuti kami berdua kerumahku." 


"Alan dan Taehyung kembali bertarung tepat di depan 
rumahku. Mereka terus menyerang hingga akhirnya,sihir 
hitam yang Alan keluarkan untuk menyerang Taehyung 
meleset dan mengenaiku. Tubuhku langsung membusuk 
seketika. Namun ternyata Jiwaku tetap hidup sampai saat 
ini." 


"Aku sangat berterimakasih kepada Taehyung. 
Walaupun,hidupku saat ini sudah tidak ada artinya lagi. Aku 
terus berkelana kesana kemari tanpa tujuan selama 
bertahun-tahun. Namun saat itu aku tidak sengaja 
mendatangi tempat ini. Aku tidak tahu kalau ini adalah 
makam Seokjin. Aku suka tempat ini. Disini tenang dan 
indah. Mulai saat itu aku sering datang kesini. Namun 
beberapa saat yang lalu,ketika aku datang lagi kesini,aku 
melihat kalian berlima. Aku melihat kalian mengelilingi 
makam ini. Ketika itu juga,aku menyadari. Bahwa makan 
yang sering aku kunjungi adalah makam Seokjin. Aku 
menyesal karena terlambat mengetahui itu Yoongi-ssi." 


"Saat itu,Aku ingin sekali berinteraksi dengan kalian,tapi 
aku menyadari,tidak ada yang bisa melihatku. Bahkan kau 
juga tidak bisa. Aku bingung harus melakukan apa. Aku 
sangat bingung Yoongi-ssi. Aku selalu merasa hidupku saat 
ini tidak berguna. Tapi hari ini,ketika aku kembali 
berkunjung ketempat ini. Aku melihatmu menangis 
sendirian didepan makam Seokjin. Aku juga mendengar 
permohonan dan penyesalanmu Yoongi-ssi. Dan saat ini 
juga,aku bertekad untuk membantu kalian Yoongi-ssi. Aku 
akan membantu kalian sekaligus aku ingin membalas 
kebaikan Taehyung kepadaku. Aku akan mengorbankan 
diriku untuknya. Aku akan membawanya pergi dari sana." 


Yoongi bingung harus mengatakan apa atas pengakuan Lily. 
Menurutnya ini terlalu mendadak. Mulutnya serasa kaku 
untuk mengeluarkan satu kata saja. Entah kenapa dia 
merasa senang dan sedih secara bersamaan karena 
pengakuan Lily. Dia tidak tahu kenapa kedua perasaan itu 
menghampirinya. 


"Terimakasih,aku sangat berterimakasih karena bisa 
mengenal kalian semua. Dan Aku ingin mengatakan satu 
hal. Yoongi-ssi,ingatlah ini. Walaupun Seokjin telah pergi,dia 


tetap ada bersama kalian selamanya. Dia akan selalu ada 
dan menemani kalian sampai waktu dimana kalian akan 
dipertemukan lagi. Dia akan selalu ada di hati kalian sampai 
kapanpun. Dia selalu memperhatikan dan menjaga kalian 
tanpa kalian ketahui. Dia tetap ada untuk kalian sebagai 
hyung tertua yang menyayangi adik-adiknya. Maaf,aku 
sungguh minta maaf karena aku tidak bisa menyelamatkan 
Seokjin waktu itu. Aku sungguh-sungguh minta maaf 
Yoongi-ssi." 


"Lily-ssi"Yoongi tidak bisa mengatakan apapun lagi. Dia 
menangis karena ucapan dari Lily barusan. Hatinya sakit 
ketika Lily membahas hyung nya satu itu. Hatinya sangat 
lemah semenjak kepergian Seokjin. Dia sudah tidak tegar 
seperti dulu. Yoongi yang saat ini adalah Yoongi yang rapuh 
dan mudah terluka perasaannya. Bahkan Dia bisa menangis 
kapan saja ketika mengingat peristiwa menyakitkan yang 
merenggut kebahagiaannya beberapa tahun yang lalu. 


"Selamat tinggal Min Yoongi. Semoga hari-harimu menjadi 
lebih baik lagi setelah pertemuan singkat kita malam ini. 
Dan aku minta maaf, mungkin perkataanku setelah ini akan 
membebanimu lagi." 


Yoongi mengangkat pandangannya. Sekilas dia melihat asap 
putih menyerupai seorang wanita. Entah penglihatannya 
yang salah atau itu memang kenyataan. Dia merasa,jika 
asap itu adalah Lily, Sosok yang sedang berbicara 
dengannya. 


"Terimakasih Yoongi-ssi,Aku mencintaimu." 


Angin bertiup kencang setelah ucapan terakhir Lily. Asap 
yang Yoongi lihat menghilang tanpa jejak. Hujan juga 
berhenti secara mendadak dan menyisakan awan hitam 
dilangit yang perlahan mulai pergi. 


Yoongi terdiam untuk sesaat. Tangisnya terhenti seketika. 
Dia memukul dadanya pelan. Entah kenapa dadanya 
menjadi sesak karena kalimat terakhir yang dikatakan Lily. 


Dia belum pernah merasakan sesak ini sebelumnya. 
Rasanya sangat menyakitkan sampai dia tidak bisa berhenti 
memukul. 


"Tidak!" 


m P P 


Awan berwarna keabu-abuan terus bergerak di langit yang 
tidak terlalu cerah itu. 


Dibawahnya,terdapat padang rumput mati yang dikelilingi 
pepohonan kering yang memiliki aura kegelapan. Bagi 
orang-orang yang percaya akan hal-gal berbau mistis. 
Tempat itu bernama Alam hampa. 


Tempat yang berada di perbatasan antara dunia manusia 
dan dunia makhluk tak kasat mata. Bisa dikatakan tempat 
itu adalah tempat menunggu para roh yang baru saja keluar 
dari raganya untuk pergi ke dunia makhluk tak kasat mata. 


Tempat itu memiliki sebuah hutan mati yang sering disebut 
Dark forest. Menurut kepercayaan beberapa orang. Dark 
forest biasanya digunakan untuk menguji para roh yang 
selama kehidupannya didunia selalu membuat kejahatan 
dan keburukan. Tempat itu adalah tempat yang cocok untuk 
menghukum roh-roh terkutuk. 


Banyak roh yang tersesat dan hilang didalam Dark forest. 
Namun menurut para orang-orang suci. Roh yang selalu 
menghilang di Dark forest sebenarnya telah diseret ke 
neraka untuk menerima hukuman yang sesungguhnya 
sesuai perbuatan buruk yang telah mereka lakukan didunia. 


Sedangkan untuk para roh yang tidak pernah melakukan 
keburukan,mereka akan berdiri di tengah padang rumput 
sambil menunggu diri mereka dijemput oleh para malaikat 
untuk diantar ke dunia baru mereka. 


Drapp Drapp Drapp 


"Hhhh...hhh...hhhh"Suara itu adalah deru nafas yang 
terdengar cukup jelas dari sosok laki-laki yang tengah 
berlari menghindari makhluk bertudung hitam yang 
mengejarnya saat ini. 


"Cukup! Pergi! Tinggalkan aku sendiri!!" 


Lelaki itu berteriak kencang agar sosok bertudung hitam itu 
berhenti mengejarnya. Namun teriakannya tidak digubris 
oleh sosok hitam itu. Sosok itu semakin gencar mengejarnya 
hingga saat ini. 


"Taehyung-ah! Ini aku! Seokjin hyung" 


Bisikan itu terdengar jelas di telinga si lelaki. Dia 
menggelengkan kepalanya lalu menutup kedua telinganya 
dengan kedua telapak tangannya. Dia menangis dalam 
diam. Dadanya sesak sekali ketika sosok itu terus 
mengejarnya. 


"Tidak! Kau bukan Seokjin hyung! Aku tidak bodoh! Seokjin 
hyung telah tiada! Berhenti mengikutiku! Kumohon 
berhenti! Hiks...tolong aku!" 


Lelaki itu,Taehyung. Dia terus berlari menghindari sosok 
hitam yang mengikutinya. Hutan gelap yang dipenuhi asap 
hitam ini membuatnya kebingungan harus berlari kemana. 
Tidak ada satu pun cahaya yang menerangi hutan itu. 


Inilah hukuman Dark Forest yang dimaksud. Dark Forest 
berisikan para makhluk bertudung hitam yang bisa 
menyerupai sosok terkasih para roh yang di hukum disana. 
Mereka akan mengejar para roh terkutuk lalu membuat para 
roh itu menggila. 


Dan sialnya. Para penguasa alam malah menempatkan 
Taehyung didalam Dark forest. Bukankah mereka sangat 
jahat? Taehyung yang begitu polos itu harus menerima 
takdir jahat itu karena perbuatannya di masa lalu. 


Jika saja dia tahu akan begini. Maka dia tidak ingin menjadi 
reinkarnasi dari sosoknya terdahulu walaupun terdengar 
sangat mustahil. Tapi karena itu Dia jadi membenci dirinya 
sendiri. Hidupnya jadi tersiksa karena perbuatannya di masa 
lalu. 


Bukankah tidak adil? Taehyung yang tadinya sama sekali 
tidak mengetahui kesalahannya di masa lalu harus 
mempertanggung jawabkannya di masa kini. Hidupnya 
hancur. Dan para penguasa alam sangat membencinya. 


Taehyung sangat lelah menghadapi semua rintangan yang 
Tuhan berikan padanya. Dia selalu sabar dan mencoba 
menerima. Tapi pada akhirnya dia jadi muak dengan semua 
kesulitan ini. 


Dia selalu berpikir,apa Tuhan ingin terus menghukumnya? 
Sampai kapan dia akan seperti ini? Namun dia tidak pernah 
menerima jawaban dari pertanyaan-pertanyaannya itu. 


Dirinya terus-terusan mendapat hukuman dan rintangan. 
Dia lelah,tapi takdir seakan mempermainkannya. Dia tidak 
pernah bisa berhenti menerima siksaan demi siksaan. Dia 
ingin menyerah. 


"Kumohon...Tinggalkan aku"lirih Taehyung dengan nada 
melemah. 


Taehyung berjalan melambat. Sesaat kemudian dia terjatuh 
dengan kakinya yang penuh luka sayatan karena terkena 
akar pohon dan duri selama dia berlari. Dia sudah tidak kuat 
lagi untuk berlari. Tenaganya seakan diserap banyak oleh 
hutan terkutuk itu. 


Sebenarnya Alam hampa tidak jauh berbeda dari dunia 
manusia. Di tempat itu,siapapun juga bisa 
terluka,merasakan sakit,lelah,penyesalan dan yang paling 
utama adalah kehampaan. Sama peris seperti dunia 
manusia. Karena,itulah salah satu fungsi terciptanya alam 
hampa. Untuk membuat para roh tersiksa dan menunggu 
untuk dijemput. Baik itu dijemput ke surga ataupun neraka. 


"Hahaha kau menyerah?" 


Sosok yang tadi mengejar Taehyung sekarang berdiri 
dihadapannya. Sosok itu memiliki rupa yang sangat mirip 
dengan Seokjin. Itulah yang menjadi penyebab Taehyung 
dikejar olehnya. 


Beberapa saat yang lalu. Ketika Taehyung mendengar suara 
langkah kaki dibalik pepohonan di hutan ini. Dia berjalan 
mendekat ke sumber suara tersebut karena rasa 
penasarannya. 


Sesampainya di sumber suara. Dirinya menemukan sosok 
lelaki berjubah hitam yang tengah menatap kearahnya. 


Sosok itu memiliki rupa yang sama persis seperti Seokjin. 
Taehyung sedikit berlari dan mendekatinya. Dia berniat 
memeluk sosok yang diyakininya sebagai Seokjin. Dia tidak 
menyadarinya sama sekali bahwa sosok itu bukanlah 
Seokjin yang sebenarnya. 


Namun entah dari mana,dia mendengar sebuah bisikan. 
Bisikan itu berisikan kalimat-kalimat yang langsung 
menyadarkannya bahwa sosok yang dia dekati bukanlah 
Seokjin. 


"Kau tahu, Seokjin Hyung telah pergi" 
"Dia sudah meninggalkan kita terlebih dahulu" 
"Kau tidak akan sepertinya kan?" 


"Aku harap tidak hyung,aku tidak ingin mengunjungi makam 
lagi" 


Seketika dia tersadar. Taehyung perlahan mundur dan 
menjauhi sosok itu. Dia berbalik badan lalu berlari 
meninggalkan sosok berjubah hitam yang ternyata ikut 
berlari untuk mengejarnya. 


Singkatnya,itulah kronologi bagaimana Taehyung bisa 
dikejar oleh sosok mengerikan itu. 


"Pergi! Tinggalkan aku!" 


"Tidak! Kau harus pergi ke neraka dan mempertanggung 
jawabkan perbuatanmu!"Teriak makhluk bertudung itu 
sembari menatap marah ke arah Taehyung. 


"Apa lagi yang harus aku pertanggung jawabkan! Apa kalian 
tidak puas menyiksa ku seperti ini! Apa kalian tidak 
puas!"Taehyung semakin terisak ketika membalas perkataan 
makhluk bertudung itu. Dia terengah dalam tangisnya 
karena efek berlari beberapa menit yang lalu. 


"Tidak! Tidak akan sampai jiwa mu benar-benar mati dan 
raga mu didunia manusia berhenti bernafas! Kami akan 
terus menyiksamu sampai kau benar benar mati!" 


Taehyung tidak menjawab perkataan Sosok itu. Dia hanya 
bisa menunduk sambil menangis dan meratapi nasibnya 
yang begitu buruk. Dia sudah lelah dipermainkan seperti ini. 


"Kau tidak akan bisa menentang Takdir. Dan Sekarang 
adalah waktunya! Aku akan mengakhiri hidupmu sekarang 
juga! Hahahaha" 


"ap syrsi psych s! " 
Blaarrr 


Sebuah cahaya putih menyilaukan muncul secara tiba-tiba 
diantara Taehyung dan Makhluk bertudung hitam itu. 


Cahaya itu membuat makhluk itu terpental lumayan jauh 
dari Taehyung. Sedangkan Taehyung menutup matanya 
dengan kedua Tangannya agar cahaya menyilaukan itu 
tidak terlihat olehnya. 


"Menjauh darinya!" 


Sebuah pekikan terdengar dari cahaya itu. Perlahan-lahan 
cahaya itu memudar dan menampilkan sesosok gadis cantik 
berambut pirang yang mengenakan gaun putih selutut. 
Sosok itu membelakangi Taehyung yang sekarang tengah 
membuka matanya perlahan. 


"Sialan!"umpat makhluk bertudung itu. 


"Pergi dari sini atau aku akan melenyapkanmu detik ini 
juga."ancam gadis itu tanpa rasa takut. 


"Kau tidak bisa melakukan itu nona. Ini adalah tempat ku. 
Kau juga telah merusak tatanan takdir laki-laki 
dibelakangmu. Kau menentang kemauan para penguasa 
Alam." 


"Persetanan dengan penguasa Alam! Mereka adalah zat 
paling licik yang pernah ada di seluruh alam ini! Mereka 
sangat keterlaluan karena mempermainkan Taehyung 
seperti ini! Berhenti mempermainkannya!!" 


Tatapan penuh amarah dan kebencian dari wanita itu terus 
terpancar di wajahnya. Dia seakan tidak perduli jika terjadi 
sesuatu yang buruk setelah ini. Yang terpenting baginya 
saat ini adalah menyelamatkan dan mengembalikan 
Taehyung ke dunia manusia. Karena mau bagaimanapun,dia 
sudah berjanji kepada seseorang untuk membantu 
mengembalikan jiwa Taehyung ke dunia manusia. 


"Kau benar-benar merusaknya nona." 


"Terserah! Aku hanya ingin kalian berhenti 
mempermainkannya dan membebaskannya dari tempat 
terkutuk ini." 


"Kau ingin dia bebas? Tidak semudah itu nona! Harus ada 
pengorbanan jika ingin dia bebas!" 


"Aku akan berkorban untuknya!"ucap gadis itu lantang. Dia 
bahkan tidak terusik sedikitpun akan kekehan mengejek 
dari makhluk dihadapannya. 


"Oh wow! Siapa dirimu nona sehingga berani melakukan 
itu?" 


"Aku! Lily Calencya Coghart | akan berkorban dan berjanji 
untuk membebaskan Kim Taehyung dari tempat ini! 
Sekalipun jiwaku harus menjadi abu!" 


"E-lily..." 


Benar. Wanita adalah Lily. Sosok gadis cantik yang selama 
ini kalian kenal. Sosok yang sudah berjanji pada Yoongi 


untuk membawa kembali Taehyung ke dunia Manusia. 


Lily menolehkan wajahnya ke arah Taehyung. Matanya 
menatap wajah Taehyung diiringi senyuman kecilnya di 
bibirnya. 


"Kita bertemu lagi Taehyung-ssi." 

"ck,Kau terlalu banyak bicara nona. C nfri g !!" 
Blaarrr 

"Akhh..." 

"LILY-SSI!!" 


"Ck,Berkorban katamu? Kau bahkan tidak bisa menghindari 
seranganku nona." 


Lily memegangi lengannya yang terkena serangan sihir 
hitam dari sosok bertudung. Dia mengeluhkan sakit karena 
serangan itu. Jika itu adalah sihir biasa,mungkin dia masih 
bisa menahannya. Tapi kali ini serangan itu berasal dari sihir 
hitam. Sihir yang paling mematikan diantara sihir lainnya. 


"Sialan! Aku tidak bisa terus-terusan seperti ini" batin Lily 
sembari menahan sakit di lengannya. 


"Mati kau iblis! Cr ci tus! " 
Brugghh 


"Hahaha Rasakan itu makhluk jelek!"kekeh Lily ketika 
berhasil menjatuhkan sosok bertudung itu dengan sekali 
serangan. Ternyata mantra kutukan yang selama ini dia 
hapal dan pelajari ada gunanya juga. 


"Pengacau! Kau hanya pengacau nona gila! Kau tidak akan 
bisa melumpuhkanku! Jika kau ingin dia bebas,itu artinya 
kau harus berkorban menggantikan dia melawan diriku! Kau 
tidak akan bisa melawanku! Bagaimana pun juga tempat ini 
adalah wilayahku! Seluruh energi hitam di tempat ini selalu 
mengalir kedalam diriku dan mengisi kembali kekuatanku! 
Dan aku tidak akan pernah kalah darimu!" 


Sosok itu kembali bangkit. Dia berjalan pelan mendekati Lily 
yang tengah berpikir strategi yang cocok untuk 
melumpuhkan makhluk itu. Dan untuk Taehyung. Lelaki itu 
menjadi semakin melemah karena energinya terasa diserap 
oleh Dark Forest. Dia hanya bisa menonton dan berharap 
agar Lily selamat. Karena jika Lily selamat. Maka Dia akan 
terbebas dari seluruh siksaan di hutan ini. 


"C nfri g " 


"Lily awas!"lirih Taehyung pelan. Dia tidak sanggup 
berteriak. Bersyukur Lily mendengar ucapannya barusan. 


Bllaarrr 

Ketika Taehyung  memperingatinya. Lily langsung 
menghindar ketika tahu bahwa lawannya sedang bermain 
curang dengan memanfaatkan dirinya yang sedang lengah. 
Bersyukur dia bisa menghindar dari serangan mematikan 


itu. Jika tidak,dirinya akan langsung sekarat karena mantra 
yang diucapkan makhluk itu adalah mantra terlarang. 


"Aku akan mengalahkanmu makhluk jelek! Rasakan ini!!" 
"S ct ms mpr !!" 
Blaarrr 


"Kau tidak akan bisa mengalahkanku nona." 


"Kau terlalu banyak bicara iblis sialan!" 


Lily dan makhluk itu saling menyerang. Pepohonan kering 
disekeliling mereka banyak yang terbakar dan hancur 
karena pertarungan mereka. 


Tubuh Lily sudah terluka dimana-mana dan mengeluarkan 
darah yang tidak sedikit karena lertarungan sengit mereka. 


Dia sudah kelelahan. Makhluk itu lebih kuat dari 
perkiraannya. Namun Lily menyadari satu hal,karena 
makhluk itu kuat bukan berarti makhluk itu tidak terlukai 
sedikitpun. Salah. Makhluk itu juga terluka. Namun luka nya 
tidak mengeluarkan darah seperti Dirinya. Lukanya 
mengeluarkan asap hitam yang perlahan menguap ke 
udara. 


Asap hitam itu merupakan energi yang keluar dari tubuhnya 
yang perlahan memudar dan menghilang. Dan sekarang, 
makhluk itu menjadi sama lemahnya dengan Lily. Dia 
hampir kehabisan sembilan puluh persen energi nya karena 
pertarungan mereka. 


Lily yang melihat bahwa makhluk itu semakin melemah 
dengan cerdik memanfaatkan situasi. Dia kembali 
menyusun strategi untuk menyerang makhluk itu. Dia harus 
segera melenyapkannya. Karena jika ingin menyelamatkan 
dan menggantikan Taehyung. Dia harus melenyapkan satu 
makhluk yang selalu mengusik ketenangan Taehyung di 
hutan itu. 


Dia sudah tahu itu sejak lama sekali. Dulu ayahnya sempat 
mengajarkan padanya bahwa roh orang-orang terkutuk 
yang terjebak di Dark forest bisa diselamatkan dengan 
sebuah pengorbanan dan pergantian. 


Pengorbanan yang dimaksud adalah rela,sadar dan tulus 
untuk melenyapkan satu makhluk yang terus mengganggu 
roh yang ingin diselamatkan. Sedangkan pergantian yang 
dimaksud juga tak jauh beda dengan pengorbanan tadi. 


Seseorang yang ingin membebaskan roh terkutuk harus 
memiliki jiwa yang putih. Yaitu jiwa yang sama sekali tidak 
pernah melakukan kejahatan selama kehidupannya di dunia 
manusia. Dan Lily termasuk kedalam golongan orang-orang 
yang memiliki jiwa putih. 


Sekalipun dia pernah membunuh berbagai makhluk,dia 
tetap memiliki jiwa yang putih. Kenapa? Karena semua 
pembunuhan yang dilakukannya selama ini untuk bertahan 
hidup atau melindungi dirinya dan sang adik dari berbagai 
bahaya. 


Tapi,Walaupun pengorbanan dan pergantian adalah syarat 
untuk menyelamatkan roh terkutuk,tidak sembarang roh 
yang bisa dibebaskan dari Dark Forest. 


Roh terkutuk yang bisa terbebas dari sana hanyalah roh 
yang penuh penyesalan dan roh yang tidak sengaja 
menerima kutukan walaupun pernah berbuat banyak 
kebaikan. 


Lily merasa dua kategori roh itu ada pada diri Taehyung. 
Jiwa Taehyung mendapat kutukan secara tidak sengaja 
karena perbuatannya dikehidupan sebelumnya. Dan 
Taehyung pun sudah sangat menyesali perbuatannya di 
masa lalu. 


Oleh karena itu Pengorbanan dan pergantian yang Lily 
lakukan untuk Taehyung tidak akan sia-sia karena dia sudah 
mengetahui hal itu sebelumnya. 


Dan jika ada yang bertanya. Kenapa harus jiwa putih? Apa 
hubungannya? 


Jiwa putih adalah jiwa yang suci. Jiwa yang bersih tanpa 
noda. Jika ingin membebaskan roh terkutuk,bukankah harus 
ada yang dibayar? Yah,jiwa Taehyung akan bebas jika Lily 
menggantikannya dengan jiwanya. 


Ibarat membayar hutang. Taehyung adalah hutang dan Lily 
adalah uang yang digunakan untuk melunasi hutang itu 
agar tidak ada lagi yang namanya hutang. 


Secara singkat,Lily harus membayar jiwa kotor Taehyung 
dengan jiwa bersih nya. Jika berhasil Taehyung akan bebas 
karena tidak memiliki hutang lagi dan dan Lily akan dikirim 
ke dunia Makhluk tak kasat mata yang sering disebut surga. 
Dia akan dikembalikan bersama keluarga nya yang sudah 
berkumpul disana. 


Kembali lagi kepada pertarungan tadi. 


Saat ini Lily sedang menyenderkan tubuhnya pada sebuah 
pohon mati didekat Taehyung. Dia berusaha bertahan ketika 
kekuatannya sudah hampir habis. Tubuhnya sekarat. Luka 
sobek maupun luka bakar menghiasi tubuh pucatnya. 


Begitupun dengan makhluk bertudung yang sekarang 
tergeletak lemah di tanah tepat dihadapannya. Makhluk itu 
mengerang kesakitan. Tubuhnya mulai memudar,hal itu 
menandakan bahwa energi nya sudah hampir habis. 


Lily terkekeh kecil. Dia puas dengan perbuatannya sendiri. 
Sedikit lagi dia akan memenangkan pertarungan ini. 
Begitulah pikirnya. 


"Satu serangan lagi. Aku akan membuatmu lenyap 
selamanya iblis sialan!"pekik Lily sembari menahan sakit. 


Setelah itu pandangannya beralih pada Taehyung yang 
sekarang memucat. Bibir laki-laki itu hampir membiru. 
Energinya hilang sangat banyak karena diserap oleh hutan 
itu. 


"L-lily-ssi arghh...uhuk...hhh...hhhh...hhh" 


Taehyung mengerang kesakitan. Tubuhnya serasa ditarik 
kesana kemari. Nafasnya tidak beraturan. Dia benar-benar 
merasa sangat tersiksa. 


"Andwae!! Bertahanlah! Kau harus bertahan Taehyung- 
ssi!"panik Lily ketika mengetahui bahwa seseorang yang 
akan diselamatkannya berada di ujung tanduk. 


"L-li...ly..." 


"hahaha perjuanganmu sia-sia Lily-ssi! Uhuk...uhuk..."ujar 
makhluk bertudung itu dengan nada lemahnya. 


"Sialan! Aku akan membunuhmu sekarang juga!"maki Lily 
ketika dirinya diejek oleh makhkuk tidak tahu diri itu. 


Lily berusaha berdiri tegak dengan susah payah. Dia 
menahan mati-matian rasa sakit dari luka-luka nya. Dia 
harus melaksanakan hal itu secepat mungkin. 


Dengan tekad yang sudah bulat. Dia akan melakukan 
pengorbanan itu sekarang juga. Dia tidak bisa menundanya 
lagi. 


"Atas nama kedua orang tuaku,adik,beserta kakekku. Aku 
sebagai jiwa putih akan bersumpah! Aku Lily Calencya 
Coghart | akan mengorbankan jiwaku untuk membayar 
segala perbuatan Kim Taehyung yang dijadikan roh terkutuk 
karena perbuatannya di masa lalu! Aku bertaruh atas jiwa 


ku sendiri untuk menggantikan dirinya! Dengan ini! Aku 
akan melenyapkanmu Iblis sialan! AV DA CADA VR!" 


Blaaarrr 
"AAAKKHHHH...." 


Pekikan makhluk itu sangat melengking dan bisa merusak 
gendang telinga siapapun yang mendengarnya. Makhluk itu 
memekik keras karena mantra yang diucapkan Lily. 


Makhluk itu berguling kesana kemari. Dia tidak bisa diam 
sebentar saja karena merasakan sakit di tubuhnya. 


Beberapa saat kemudian tubuh makhluk itu perlahan 
memudar dan menjadi abu. Pekikan kesakitan yang di 
lontarkannya perlahan menghilang dan tergantikan oleh 
angin kencang yang menghembuskan abu dari makhluk itu. 


Sedetik kemudian Makhluk itu lenyap. Lily berhasil 
melenyapkannya. Pengorbanannya telah terlaksana. 


Setelah melenyapkan makhluk itu. Lily langsung tergeletak 
sangat lemah di tanah. Darahnya mengalir deras dari setiap 
luka di tubuhnya. Gaun putih yang dia kenakan sudah 
berlumur darah dan tanah. Rambut pirangnya berubah 
berwarna merah karena genangan darah didekat kepalanya. 


Lily mencoba menyeret tubuhnya mendekati Taehyung yang 
sudah menutup matanya. Tubuh laki-laki itu benar-benar 
hampir dingin. Lily menyadari itu ketika menyentuh lengan 
Taehyung secara tidak sengaja. 


Lily menyeret tubuhnya kembali. Dia menempelkan telapak 
tangannya di dada dan tangan Taehyung. Dia hampir tidak 
bisa merasakan detak Jantung ataupun denyut nadi lelaki 
itu. Detak jantung dan nadinya sangat lemah. 


Tapi,Dengan sisa kekuatannya Lily berusaha mengobati 
Taehyung dengan kekuatan healing yang dia punya. 
Perlahan Cahaya ungu mulai keluar dari telapak tangannya. 
Dengan menahan sakit Lily mengucapkan mantra healing 
untuk mengobati Taehyung. Dia berusaha keras 
menyembuhkan Taehyung walaupun dirinya semakin 
tersiksa karena menggunakan kekuatannya disaat seperti 
ini. 


Lily terus berusaha melakukan Healing kepada Taehyung. 
Namun,Tak lama kemudian Lily benar benar kehilangan 
seluruh kekuatannya. Dia sudah tidak kuat lagi. Lily hampir 
saja memejamkan matanya. Tapi,karena pergerakan kecil 
dari Taehyung Lily mengurungkan niat untuk memejamkan 
matanya walaupun dia sudah tidak kuat lagi. 


"Eughh" 


Taehyung melenguh ketika membuka kedua matanya. 
Kepalanya sedikit pusing. Taehyung merasakan keanehan di 
tubuhnya. Dia tidak merasakan sakit atau pun rasa perih 
lagi. Luka-luka yang tadi menghiasi kaki dan lengannya 
sekarang hanya tersisa bekasnya saja. Dia tidak merasakan 
sakit sama sekali. 


Taehyung berusaha bangkit. Ketika itu, dia menyadari 
bahwa ada sebuah tangan yang menggenggam tangannya. 
Ketika Taehyung berhasil bangkit,Dia syok melihat sosok Lily 
yang sudah sekarat dengan tubuh dibanjiri darah serta luka 
bakar dan sobekan dimana-mana. 


Dengan tubuh yang belum sepenuhnya pulih Taehyung 
berusaha mendekati dan memeriksa keadaan Lily. Gadis itu 
terluka sangat banyak karena menyelamatkannya. 


"A-aniya. K-kenapa jadi begini." 


Taehyung panik ketika mendapati tubuh Lily dengan suhu 
yang cukup dingin. Taehyung takut dan panik. Dia bingung 
harus berbuat apa. 


"T-taeh-hy-yung..." 


Sedari tadi Lily sudah berusaha untuk berbicara. Tapi bibir 
dan lidahnya seakan kelu. Dia juga tidak bisa bergerak 
karena sakit dari luka-luka ditubuhnya. 


Lily dapat merasakan kekhawatiran yang amat besar dari 
Taehyung. Dia tahu laki-laki itu sedang panik. Sekali lagi 
„untuk kesekian kalinya dia ingin berterimakasih pada 
Taehyung. Lelaki itu terlalu baik kepadanya. 


"Lily-ssi! Ayo kita keluar dari tempat ini! K-kau...kau harus 
diobati.“Taehyung berucap bingung. Dia benar-benar panik 
saat ini. 


Namun tidak seperti Taehyung. Lily malah tersenyum kecil. 
Dia senang ada yang memperhatikannya seperti itu. 
Walaupun,sebentar lagi dia akan berpisah dengan laki-laki 
dihadapannya ini. 


"K-kau bisa memegang lenganku kan? Kita harus keluar d- 
dari sini."Taehyung tergagap karena terlalu panik. 
Bagaimana tidak panik. Sosok yang pernah dia selamatkan 
sekarang malah menyelamatkannya dan bertaruh nyawa 
seperti itu. Mana mungkin Taehyung tidak panik. Terlebih 
dia menyaksikan langsung pertengkaran yang dilakukan 
oleh Lily tadi tanpa membantu sedikitpun. Lagi-lagi dia 
merasa bersalah karena orang lain jadi terluka karena 
dirinya. 


Baru saja Taehyung akan menggendong Lily dengan kedua 
tangannya. Suara Lily menghentikan pergerakannya begitu 
saja. 


"T-taeh-hyung-ssi a-aniya." 


"W-wae. Kita harus keluar dari sini Lily-ssi. Sudah tidak ada 
waktu lagi. K-kau harus segera diobati." 


Lily terkekeh mendengar suara Taehyung yang bergetar. Dia 
tahu lelaki itu panik karena keadaannya. Tapi mau 
bagaimanapun dia tidak akan pernah bisa pulih lagi. Karena 
menurut persyaratan pembebasan roh terkutuk yang dia 
ketahui. Sosok yang berkorban tidak akan bisa kembali 
ataupun pulih. Sosok yang berkorban akan berubah menjadi 
abu lalu akan dikirim ke surga untuk menemui keluarganya 
karena sosok itu sudah berbuat sebuah kebaikan. 


"T-tinggalkan aku T-taehyung-ssi. Wak-ktuku sudah tidak 
banyak. C-cepat pergi dari sini. Uhuk...uhuk"lirih Lily terbata 
dan terbatuk. Bahkan ketika terbatuk,Dia mengeluarkan 
darah dari mulutnya. Itu artinya waktunya sudah tidak lama 
lagi. Dia akan berpisah dengan laki-laki dihadapannya. 


"Bagaimana bisa aku meninggalkanmu! Aku tidak bisa Lily- 
ssi! Aku tidak bisa hiks... Kau yang menyelamatkanku! Dan 
kau kau pikir aku akan pergi begitu saja? Tidak! Jangan 
menyuruhku melakukan itu! Aku tidak akan 
meninggalkanmu!" 


Taehyung berteriak sambil menangis. Dia menolak mentah- 
mentah perintah Lily. Menurutnya,Dia tidak bisa 
meninggalkan Lily begitu saja. 


"Tidak T-taehyung-ssi. K-kau harus pergi. I-inilah akhirnya. 
Ak-ku m-mengorbankan diriku a-ag-gar kau bisa b-bebas. A- 
aku ingin mem-balas semua k-kebaikanmu padaku. A-aku 
ingin b-berterimakasih pa-damu d-dan teman-temanmu. A- 
ku s-senang b-isa mengenal k-kalian. 'T-th lo n-na epis-str 
pso st-ton k smo' U-ucapkan m-mantra i-itu a-agar k-kau 


bisa k-embali. T-terimakasih ah...I-taehyung:-ssi. S-senang b- 
bertemu dengan-mu. S-selamat T-tinggal." 


“aku ingin kembali ke dunia 
Lily memejamkan matanya. Tidak ada pergerakan darinya. 


Perlahan,tubuh Lily berubah menjadi abu. Tubuhnya mulai 
menghilang dan menyisakan abu yang berterbangan karena 
hempasan angin. 


"A-andwae! Andwaeee!!!! Hiks....jangan tinggalkan aku!! 
Jangan tinggalkan aku Lily!!! Kumohon!! Arghhhh....jangan 
tinggalkan aku! Hiks...jangan." 


Taehyung menangis dan berteriak keras. Hatinya sakit. 
Kepergian Lily terlalu mendadak baginya. Bahkan dia belum 
mengucapkan terimakasih kepadanya. Dia merasa takdir 
hidupnya sangat kacau. Bahkan sosok yang sudah 
menyelamatkannya pergi begitu saja. 


Taehyung berterimakasih sekaligus menyesal atas 
pengorbanan Lily. Walaupun dia tidak terlalu mengenal Lily. 
Taehyung sangat menyayanginya layaknya kakak kandung 
sendiri. Wajar jika dia merasakan sakit jika Lily pergi 
meninggalkan dia selamanya. 


"Hiks...T-terimakasih Lily-ssi...semoga kita bisa bertemu 
dikehidupan selanjutnya." 


Taehyung berusaha berdiri dari duduknya. Air matanya tidak 
bisa berhenti keluar. Dia masih tidak rela akan kepergian 
Lily, Dia merasakan kekosongan yang mendadak karena 
kepergian gadis itu. 


"Terimakasih...hiks...Aku akan memenuhi keinginanmu Lily- 
ssi, hiks...Th lo na epistr pso ston k smo" 


Setelah membaca mantra itu. Mendadak Cahaya putih 
keluar dari tubuh Taehyung. Cahaya itu sangat terang 
hingga hutan yang tadinya gelap bisa terlihat sangat jelas. 
Taehyung menggerang karena cahaya itu. Sedetik kemudian 
cahaya itu menghilang bersamaan dengan Taehyung yang 
ikut menghilang dari sana. 


Atas rasa cinta dan kasih sayang dari semua orang.' 

'Kau bisa bebas dari tempat ini. ' 

'Karena isak tangis dari orang-orang yang menyayangimu. ' 
'Kau bisa kembali dan berkumpul dengan mereka.' 

Ini kesempatan terakhirmu.' 

'Gunakanlah baik-baik kesempatan ini.' 

Titt....tittt....tilitt 


Didalam ruangan berwarna dominan putih itu terdapat 
enam orang laki-laki yang sibuk dengan kegiatannya 
masing-masing ah tidak,hanya lima orang,karena satu sosok 
laki-laki lagi tengah berbaring di sebuah ranjang tanpa 
pergerakan apapun. Laki-laki itu terlihat tidak memiliki 
sedikitpun niat untuk membuka matanya. 


"Hyung...kapan Taehyung akan sadar dan kembali bermain 
bersama kita?"salah satu dari mereka yang saat itu sedang 
memperhatikan sosok laki-laki yang ada di ranjang itu pun 
bertanya kepada laki-laki lain diruangan itu. 


"Kita terus berdoa saja Jimin-ah. Jangan pernah berhenti 
mendoakannya. Hyung yakin dia akan bangun."sahut laki- 


laki berkulit pucat yang berada tak jauh darinya. 


"Walaupun aku sendiri juga tidak yakin Jimin-ah. Sudah 
hampir dua minggu sejak pertemuanku dengan Lily yang 
mengatakan ingin berkorban untuk Taehyung." lanjut laki- 
laki itu dalam hatinya. 


"Taehyung-ah...kapan kau akan membuka matamu? 
Bangunlah. Kau harus menepati janjimu padaku Taehyung- 
ah. Kau bilang kau akan menemaniku pergi ke Busan,kau 
bilang kau ingin mencoba makanan khas Busan kan? Ayo 
bangun Taehyung-ah. Kita akan pergi ke Busan. Tepati 
janjimu padaku. Aku merindukanmu." 


Lelaki ituJimin. Dia menatap pasrah kepada sosok 
dihadapannya,Taehyung. Sudah tiga bulan laki-laki itu 
menetap di rumah sakit ini. Namun,tidak ada sedikitpun 
perubahan yang terjadi padanya. Dia masih betah untuk 
menutup matanya sampai saat ini. 


Para hyung dan juga satu adiknya menatap ke arah Jimin 
sedih. Mereka juga merasakan hal yang sama seperti Jimin. 
Mereka hampir menyerah karena terus berharap hal yang 
tidak pasti untuk Taehyung. Mereka sangat ingin Taehyung 
membuka matanya. Mereka merindukan sosok satu itu. 


"Hiks..." 


"H-hyung..."Jimin tergagap ketika dirinya mendapatkan satu 
hal tak terduga. Bahkan para hyung nya dan Jungkook 
heran karena sikap Jimin barusan. Mereka tidak tahu apa 
yang Jimin lihat. 


"Hyung! Taehyung menangis!!"pekik Jimin syok. Ini pertama 
kalinya Taehyung bereaksi sejak pertama dia ada dirumah 
sakit itu. 


"Mwo?!"ucap keempat orang lainnya kaget. Mereka 
langsung terburu-buru mendekati ranjang Taehyung. Dan 
benar. Mereka mendapati Taehyung tengah menangis. 


"H-hyung...Tae..." 


Mereka semua sama-sama kaget karena perkembangan 
Taehyung kali ini. Walaupun perkembangannya hanya 
sebuah tangisan,mereka bersyukur. Sangat-sangat 
bersyukur. Bagaimana tidak. Selama tiga bulan dirawat 
dirumah sakit. Taehyung hanya terbujur kaku dengan nafas 
berat. Sekalipun dia bergerak. Pergerakannya disebabkan 
oleh kejang yang malah membuat mereka cemas. 


"Taehyung-ah! Kim Taehyung!"Yoongi memanggil-manggil 
nama Taehyung dengan khawatir. Dia takut terjadi apa-apa 
kepada Taehyung. Karena bagaimanapun,hanya dia yang 
tahu tentang pengorbanan untuk Taehyung. 


"Hobie-ah! P-panggil dokter! Cepat!"perintah Yoongi 
memaksa. Dia khawatir dengan Taehyung. Yang ada di 
benaknya saat ini hanyalah "Apa pengorbanannya gagal?" 


"Ne Hyung"Hoseok langsung berlari tergesa keluar dari 
ruangan itu. Dia sama khawatirnya dengan Yoongi. 
Walaupun dia sendiri tidak tahu apa penyebab 
kekhawatirannya. 


Saat Yoongi sangat takut. Dia tidak ingin kehilangan 
Taehyung. Walaupun saat ini dia hanya diam dan 
memandangi Taehyung. Tapi pikiran dan hatinya tidak 
pernah diam karena kekhawatirannya yang sangat 
berlebihan itu. 


"H-hyung...Tae Hyung tidak apa-apa kan?"Jungkook 
berbicara sangat pelan. Dia sendiri syok ketika Jimin 
mengatakan Taehyung menangis. 


"Sshh...Tenang saja. Dia tidak apa-apa. Jangan khawatir 
eoh."jawab Namjoon untuk mengurangi rasa kekhawatiran 
Jungkook saat itu. Dia melakukannya agar Jungkook tidak 
panik dan berujung tertekannya lagi mental laki-laki itu. 


Mereka berempat masih memandangi Taehyung yang tidak 
berhenti menangis. Tak sedikitpun dari mereka yang 
mengalihkan pandangannya dari Taehyung. 


Tiba-tiba Hoseok yang tadinya diperintahkan oleh Yoongi 
untuk memanggil dokter masuk dengan tergesa kedalam 
ruangan Taehyung. Terlihat dari raut wajahnya,dia 
sepertinya kecewa dan sangat khawatir. Hal itu 
mengundang perhatian semua orang yang ada didalam 
ruangan. 


"Dimana dokternya?"tanya Namjoon heran. Dia tidak 
menemukan satupun keberadaan dokter atau perawat 
disana. 


"Security rumah sakit ini mengatakan Para perawat dan 
dokter sedang melaksanakan rapat. Mereka akan selesai 5 
menit lagi. Aku bingung harus bagaimana. Aku khawatir 
Taehyung akan kenapa-kenapa."Jelas Hoseok panik. 


"Hey tenang. Jangan panik."Ucap Namjoon berusaha 
menenangkan Hoseok. 


"Bagaimana ini hyung. Para dokter itu seperti tidak perduli 
akan Taehyung. Aku takut terjadi sesuatu pada Taehyung." 


Jimin gelisah. Dia gelisah ketika Hoseok memberitahukan 
bahwa para dokter dan perawat disana tidak ada yang bisa 
memeriksa Taehyung walaupun hanya sebentar. Dia takut 
terjadi hal buruk pada Taehyung. 


Mereka berempat membenarkan ucapan Jimin. Tidak dapat 
ditutupi lagi. Mereka sangat khawatir jika Taehyung 
mengalami hal buruk. Bagaimana jika... 


"Andwae!" 
"Khamjagiya!!" 


Kelima orang itu terkejut secara bersamaan. Sesuatu terjadi 
dan menyebabkan mereka terkejut. 


"Akhh..."Iirih seseorang seperti sedang menahan sakit. 


"KIM TAEHYUNG!!" 
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Pohon Bunga sakura yang menghiasi pinggir jalan di Seoul 
menjadi pemandangan indah yang tidak boleh dilewatkan. 
Walaupun orang-orang sibuk berjalan kesana kemari di 
jalanan yang ramai akan pejalan kali itu,seorang laki-laki 
dengan lesung pipi yang sangat manis berjalan dengan 
senyuman yang menghiasi kedua pipinya. 


Di tangan kirinya terdapat paperbag yang bergambarkan 
logo sebuah restoran ayam yang cukup terkenal di wilayah 
Seoul. Laki-laki itu terus berjalan tanpa menghilangkan 
senyuman di pipinya. Sesekali dia mengalihkan 
pandangannya kepada bunga sakura yang berguguran di 
jalanan itu. 


Laki-laki itu adalah Namjoon. Dia sangat senang sekali hari 
itu. Dia senang karena satu-satunya harapan yang selama 
ini dia mimpikan akhirnya terkabulkan. 


Lelaki itu mengeluarkan ponselnya lalu mengambil gambar 
bunga sakura yang berjatuhan dengan ponselnya. Karena 


nantinya dia akan menunjukkan kepada seseorang gambar- 
gambar yang sudah dia ambil. 


Drrt...drrtt... 
"Eoh? " 


Namjoon menghentikan kegiatannya memotret bunga 
sakura karena ponselnya bergetar dan menampilkan 
panggilan masuk dari seseorang. 


"Yeob---" 

"NAMJOON HYUNG!" 

"Aisshhh....Yak! Kenapa kau berteriak!" 
"CEPATLAH KEMARI! KAMI LAPAR!" 

"Yak! Enak sekali kau memerintah seperti itu." 
"Palliwa!" 

Tuttt... 


Panggilan tersebut berakhir sebelum Namjoon membalas 
perkataan seseorang yang menelponnya tadi. Namjoon 
berdecak kesal. Dirinya kan sedang enak menikmati 
pemandangan indah dari bunga sakura. Seenaknya saja 
orang yang menelponnya tadi menyuruhnya untuk cepat 
datang. 


Namjoon segera memasukkan ponselnya ke kantung 
celananya. Dia mulai berjalan dan berusaha mengabaikan 
keindahan bunga sakura yang ada di sepanjang jalan. 


"Aishh,mereka benar-benar tidak memberiku sedikit waktu 
untuk bersantai."Namjoon berucap kesal karena kelakuan 


sahabat merangkap adiknya itu. 


Namjoon berjalan lumayan cepat. Dia harus segera kembali 
atau para adik tidak tahu dirinya (?) itu kembali 
merecokinya lewat telpon. Dia tidak mau kesehatan 
telinganya terganggu karena suara teriakan dari mereka. 


Ting! 


"Aishh ada apa lagi sih."kesal Namjoon ketika ponselnya 
berbunyi menandakan sebuah pesan yang baru saja masuk. 


KakaoTalk 
Jiminie 


Hyung,aku boleh minta tolong belikan tujuh tangkai bunga 
Lily putih yang dirangkai lalu 100 bunga Lily putih tanpa 
tangkai? Aku akan mengganti uangmu nanti -ini Taehyung 


Eoh,baiklah Taehyung-ah,akan hyung belikan,kau tidak perlu 
mengganti uangku,tenang saja. 


Gomawo hyung... 


Namjoon kembali memasukan ponselnya kedalam kantong 
celananya. Dia kembali melanjutkan langkah kakinya. Dia 
harus mencari toko bunga saat ini. Bunga Lily putih. Dia 
harus membeli bunga itu karena Taehyung memintanya. 


Hampir saja dia memaki si pengirim pesan karena kembali 
menganggunya. Tapi ketika melihat bahwa Taehyung lah 
yang mengiriminya pesan,maka dia urungkan niat buruknya 
itu. Mau bagaimanpun dia masih kesal pada si pemilik 
ponsel yang ponselnya digunakan Taehyung mengiriminya 
pesan. 


Ngomong-ngomong soal Taehyung. Lelaki berparas bak 
dewa itu sudah sadar dari tidur panjangnya 1 minggu yang 
lalu. Kesadarannya sangat mengagetkan kelima sahabatnya. 


Bahkan Hoseok sampai pingsan karena kaget dengan 
teriakan serta fakta bahwa Taehyung sudah siuman secara 
mendadak. Ketika Taehyung sadar,laki-laki itu langsung 
terduduk dan berteriak. Wajar saja jika Hoseok sampai 
pingsan karenanya. 


"Eoh...Ketemu!" 


Namjoon sedikit berlari ketika sudah melihat sebuah toko 
bunga didekatnya. Dia harus cepat membeli bunga 
permintaan Taehyung. Walaupun dia sendiri tidak tahu apa 
maksud dari Taehyung yang menginginkan bunga Lily putih. 


Kring 
"Selamat datang di toko kami!" 
"Ah ne..." 


Seorang pegawai di toko itu menyambut kehadiran Namjoon 
dengan ramah. Pegawai itu segera berjalan menghampiri 
Namjoon yang terlihat sedikit kebingungan melihat 
berbagai jenis bunga dihadapannya. 


"Anda ingin mencari bunga apa?"tanya sang pegawai 
kepada Namjoon yang masih memperhatikan berbagai jenis 
bunga dihadapannya. 


"Lily putih." 


"Eoh...Lily putih. Ayo ikut dengan saya,untuk bunga Lily ada 
di pojok bagian sana. Mari."Ajak si pegawai yang berlalu 
meninggalkan Namjoon yang tak lama kemudian 


mengikutinya. Lelaki itu tidak bisa terlalu lama berada 
disana. 


Sesampainya disana Namjoon terperangah. Bunga-bunga 
Lily dengan berbagai warna ada disana. Seketika dia 
teringat akan peristiwa yang dia dan sahabat-sahabatnya 
alami. Peristiwa mengerikan yang merenggut salah satu dari 
mereka. Peristiwa yang mengguncang mental mereka 
semua. Dan,peristiwa yang membuat kehidupan mereka 
berubah. 


"Maaf tuan...anda ingin beli berapa?" 
"E-eoh....a-ah mian"jawab Namjoon gugup. 


Suara si pegawai itu menyadarkan Namjoon dari 
lamunannya. Tadi dia melamun karena teringat kembali 
kenangan buruk yang menimpahnya. Bersyukur si pegawai 
segera menyadarkannya. 


"Saya ingin membeli 7 tangkai Lily putih yang di 
rangkai,dan saya ingin membeli 100 Lily putih tanpa 
tangkai. Apa bisa?"Tanya Namjoon memastikan. 


"Ah,bisa. Tentu saja bisa. Mohon Tunggu sebentar." 


Si pegawai pergi memilah beberapa bunga Lily yang akan 
dihias. Sedangkan Namjoon sedang berpikir. Untuk apa 
Taehyung memintanya membelikan bunga Lily? 


"Agashi...kalau boleh saya tahu. Apa makna dari bunga 
Lily?" 


Namjoon bertanya kepada si pegawai yang sudah selesai 
memilah bunga yang ingin dihias. Pegawai wanita itu 
tersenyum kepada Namjoon. Dia berjalan ke meja tak jauh 


dari mereka yang biasa digunakannya untuk merangkai 
bunga. 


"Bunga Lily putih memiliki makna 
kesucian,kemurnian,ketulusan,kemuliaan,kehidupan baru 
dan juga persahabatan. Bunga ini sering digunakan untuk 
mengenang orang-orang yang sudah pergi meninggalkan 
dunia. Bunga ini juga sering digunakan disebuah resepsi 
pernikahan. Bahkan banyak orang yang membeli bunga ini 
untuk diberikan kepada sahabatnya. Bunga ini memiliki 
terlalu banyak makna baik yang hanya diketahui segelintir 
orang." 


Namjoon terdiam mendengar penjelasan pegawai toko itu. 
Arti bunga yang dia beli saat ini sangatlah baik. Dia 
mendadak berpikir "Jadi,Bunga ini untuk siapa?" 


"Mohon anda tunggu sebentar. Saya akan menyiapkan 100 
bunga yang anda pesan." 
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"Hati-hati..." 
"Ehehe,terimakasih Yoongi hyung" 


Lelaki itu tersenyum simpul lalu terus membantu sosok laki- 
laki dihadapannya saat ini. 


Mereka adalah Yoongi dan Taehyung. Mereka berjalan 
menjauhi mobil yang mereka kendarai untuk pergi ke 
tempat dimana mereka berada saat ini. 


Dibelakang mereka terdapat 4 orang laki-laki yang berebut 
keluar dari mobil. Keributan mereka sampai mengalihkan 
pandangan Yoongi dan Taehyung yang sudah berjalan 
sedikit menjauh dari mobil. 


"Yak Namjoon-ah. Minggir." 
"Kau yang minggir. Aku mau turun terlebih dahulu." 


"Aishhh. Hobie hyung,menyingkirlah dulu. Kakiku terjepit 
tubuh kalian berdua." 


YJungkook-ah cepatlah bergerak. Aku sudah sesak duduk 
disini sambil melihat bokong kalian yang tidak ada 
bagusnya sedikitpun." 


"Yak!!" 


Keributan mereka membuat Yoongi berjalan mendekati 
mereka dan meninggalkan Taehyung sebentar. Agaknya 
Yoongi bosan melihat keempat adiknya yang selalu aneh 
dan berisik. 


"Kalian ini berisik sekali sih. Keluarlah satu persatu. Lagi 
pula mobil ini memiliki dua sisi pintu. Kenapa kalian repot 
sekali sih."Yoongi kesal karena kebodohan adik-adiknya itu 
yang tiada habisnya. Bahkan Namjoon yang paling bisa 
diandalkan soal otak diantara mereka semua mendadak 
tidak tahu apa-apa seakan-akan kepintarannya hilang 
seketika. 


"Kenapa kita tidak memikirkan itu sejak tadi?"tanya 
Namjoon yang baru menyadari kebodohannya dan teman- 
temannya yang ingin keluar dari mobil tetapi melalui satu 
sisi mobil saja. 


"Aishh,palli."ucap Yoongi kesal lalu pergi meninggalkan 
mereka berempat yang akhirnya berhasil keluar dari mobil. 


Disisi lain/Taehyung tersenyum dan sesekali terkekeh 
melihat tingkah sahabat-sahabatnya. Dia merindukan 
tingkah mereka semua yang seperti itu. Hanya saja saat ini 


salah satu orang yang biasanya ikut serta dalam perdebatan 
ini sudah pergi terlebih dahulu. Dia merindukan sosok itu. 


Tapi karena sosok itu lah dia dan sahabat-sahabatnya 
berada di tempat ini sekarang. Sebuah padang rumput hijau 
yang dikelilingi pepohonan. Sosok bernama Kim Seokjin lah 
yang menjadi alasan mereka mendatangi tempat itu lagi. 


Taehyung memandangi tempat itu secara rinci. Tempat itu 
mirip dengan alam hampa. Hanya saja segala yang ada 
ditempatnya berada sekarang sangat berbeda dengan alam 
hampa. Tubuhan disini tumbuh dengan subur,berbanding 
terbalik dengan alam hampa yang dipenuhi kematian 
dimana-mana. 


"Kajja" 


Suara Yoongi membuat Taehyung tersentak. Dia yang 
tadinya masih memandangi tempat itu sekarang harus 
beralih memandang Yoongi yang hendak menuntunnya ke 
makam Seokjin yang berada tidak jauh dari mereka. 


"Tempat ini milik siapa hyung?"Taehyung bertanya pada 
Yoongi karena sedari tadi dia penasaran,siapa pemilik 
tempat ini sehingga mereka bisa memakamkan Seokjin 
disini. 


"Ini adalah milik kita semua. Lima tahun yang lalu kami 
berlima mengumpulkan uang untuk membeli tempat ini. 
Kami sengaja membelinya khusus untuk makam Seokjin 
hyung. Dan juga untuk tempat peristirahatan terakhir kita 
kelak"Jawab Yoongi sembari tersenyum. 


Taehyung tertegun dengan jawaban Yoongi. Dia 
berpikir,ternyata persahabatan mereka sekuat itu sampai 
mereka rela menyiapkan tempat selebar dan seluas ini 
khusus untuk diri mereka. 


"Tempat ini juga dekat dengan tempat kita sering 
berkumpul dulu Taehyung-ah" 


Tiba-tiba dari belakang mereka Namjoon bersuara dan 
membuat fokus Yoongi dan Taehyung teralihkan. 


"Benar. Di seberang pepohonan itu ada dermaga tempat kita 
berkumpul dan memandangi lautan ketika dulu"sahut 
Hoseok disusul Jimin dan Jungkook yang ikut menambahi 
ucapannya. 


"Kami memang sengaja memilih tempat ini karena jika kita 
merindukan salah satu dari kita suatu saat nanti,kita bisa 
langsung pergi ke dermaga jika berjalan sedikit melewati 
pepohonan itu" 


"Dan kami ingin,jika suatu saat nanti kita tetap mengingat 
kenangan kita satu sama lain walaupun sudah tidak 
bersama lagi" 


Taehyung menundukkan kepalanya. Dia merasa bersalah 
kepada sahabat-sahabatnya. Pasalnya dia yang 
menyebabkan mereka semua mempunyai pikiran seperti itu. 
Dia benar-benar merasa bersalah,jika saja Taehyung tidak 
terlahir ke dunia ini,mungkin mereka tidak akan bertemu 
dan Seokjin tidak akan pergi meninggalkan dunia secepat 
itu. 


"Maafkan aku,karena takdir sialan yang ku miliki kita harus 
menderita dan memikirkan hal-hal yang seharusnya masiu 
belum terpikirkan. Aku penyebab semua kekacauan ini. 
Maafkan aku"lirih Taehyung sedih. 


Kelima sahabatnya menatapnya iba. Mereka tidak 
menyalahkan Taehyung sama sekali. Ini adalah jalan hidup 
mereka. Dan itu tidak bisa diubah lagi. Jadi tidak ada 
gunanya jika mereka menyalahkan Taehyung. Lagi pula 


mereka tidak ingin Taehyung bersedih dan menyalahkan 
dirinya sendiri. Mereka tidak mau ada kesedihan lagi yang 
tercipta. 


"Tidak Taehyung-ah...semua sudah terjadi. Tidak perlu ada 
yng merasa bersalah ataupun disalahkan. Yang sudah 
terjadi biarlah berlalu. Tidak ada yang harus disesali. Kita 
hanya perlu menjalani lembaran baru kehidupan kita mulai 
sekarang. Kembalinya dirimu membuat kami senang dan 
bahagia. Karena pada akhirnya kita bisa kembali lagi"ucap 
Yoongi dengan senyum simpulnya. 


Taehyung menatap satu persatu mata sahabat-sahabatnya. 
Dia mendapatkan tatapan kesungguhan dari mereka. 


"Benar kata Yoongi hyung. Aku hanya perlu membiarkan 
yang telah terjadi berlalu dan memulai lembaran kehidupan 
ku yang baru bersama mereka"batin Taehyung terenyuh. 


"Gomawo. Terimakasih sudah menjadi 
teman,sahabat,saudara,dan keluargaku. Aku menyayangi 
kalian" 


Ucapan Taehyung membuat mereka tersenyum. Sesaat 
kemudian satu persatu dari mereka mulai mendekati 
Taehyung dan memeluknya bersamaan. Pelukan hangat 
yang sudah lama tidak mereka rasakan. 


"Seokjin hyung...terimakasih sudah hadir dihidupku. 
Terimakasih sudah menjadi hyung yang hebat dihidupku. 
Maaf jika aku pernah membuat kesalahan kepadamu.... 
Hyung,aku membawakanmu tujuh tangkai bunga Lily 


untukmu. Aku harap kau suka,karena bunga ini 
melambangkan persahabatan dan kesucian diantara kuta 
bertujuh. Mulai sekarang aku akan sering-sering 
mengunjungimu lalu memberimu bunga ini dan 
membersihkan makam mu agar tetap terawat. Walaupun 
kau tidak bersama kami lagi,tapi kenangan dan jiwamu 
tetap ada di benak kami semua hyung. Aku sangat 
menyayangimu. Maaf jika aku terlambat mengunjungimu. 
Aku berharap kau tenang dan damai di alam sana. Jika kau 
bertemu dengan Lily,tolong sampaikan salam terimakasih 
ku padanya eoh. Aku pergi dulu hyung. Ada hal yang ingin 
kulakukan,aku akan kembali lagi nanti. Kami pergi dulu 
hyung" 


Setelah menyampaikan segala hal yang ingin 
disampaikannya, Taehyung bangkit dari berlututnya dibantu 
Jimin dan Hoseok. Dia menyeka air matanya yang 
meloloskan diri dari kantong air matanya sejak tadi. Setelah 
itu dia tersenyum dan menatap kelima sahabatnya. 


"Ayo..." 


Angin laut menerpa kencang kearah enam laki-laki yang 
sedang menatap kearah laut. Keenam orang itu tengah 
mengingat kenangan mereka beberapa tahun lalu di tempat 
itu. Sangat nyaman. 


"Hyung,kau bawa kan bunganya?" 


"Euhm,ini" 


"Terimakasih..." 


Laki-laki dengan hidung mancung bak perosotan itu 
mengambil alih plastik transparan yang menjadi wadah dari 
bunga-bunga Lily putih tanpa tangkai yang dibeli hyungnya 
kemarin. 


Perlahan dia membuka ikatan yang disematkan di ujung 
plastik itu. Setelah terbuka,indra penciumannya langsung 
disambut dengan harum dari bunga Lily putih yang sangat 
menyerbak. 


"Lily...namamu sangat-sangat indah. Sama indahnya seperti 
bunga ini. 
Kesucian,kemurnian,ketulusan,kemuliaan,kehidupan baru 
dan juga persahabatan. Hatimu sangat suci dan murni Lily- 
ssi,kau tidak segan-segan mengorbankan segalanya 
untukku secara tulus. Pengorbananmu untukku sangat 
mulia. Kau berkorban dan memberikan kesempatan untukku 
agar memiliki kehidupan yang baru bersama sahabat- 
sahabatku. Kau sangat berarti untukku Lily-ssi. Maaf jika 
pada awalnya aku berprasangka buruk padamu. Mungkin 
kita mengenal satu sama lain tidak lebih dari dua hari. Tapi 
aku merasa pertemuan dan perkenalan kita sangat berarti. 
Kau bersikap sangat dewasa dan bijaksana. Aku 
berterimakasih padamu. Aku bersyukur pernah bertemu dan 
mengenalmu. Aku harap kau sudah tenang dan berkumpul 
dengan keluargamu dialam sana eoh,dan adikmu 
Lixi,imaafkan aku tentang itu. Aku benar benar lengah. 
Namun kau tidak pernah dendam padaku,tetapi sebaliknya 
kau menolongku. Oleh karena itu,Aku tidak tahu harus 
membalasmu dengan apa,namun,aku akan 
mempersembahkan 100 bunga Lily ini untukmu Lily-ssi. 
Sama seperti yang kulakukan untuk Seokjin hyung. Aku 
akan datang kesini untuk memberikan penghormatan 


kepadamu satu tahun sekali tepat ketika hari aku siuman. 
Aku akan terus mengenangmu. Terimakasih" 


Taehyung,lelaki itu menebarkan satu persatu bunga Lily dari 
dalam plastik itu ke lautan. Dibantu para sahabat- 
sahabatnya. Taehyung sekarang merasa lega. Setidaknya 
sudah tidak ada hal yang mengganjal hatinya lagi. Dia 
sudah sangat tenang. Keinginannya untuk memberikan 
penghormatan kepada dua orang terkasihnya sudah 
terlaksana. Dia bisa hidup dengan tenang mulai sekarang. 


"Dan untuk jiwaku yang memiliki hati iblis,aku berharap 
ketenangan juga menghampirimu. Semoga dikehidupan 
selanjutnya jiwaku tersebut bisa menjadi sosok yang lebih 
baik dan menyayangi keluarga dan teman-temannya. 
Semoga kau tenang Heonan" batin Taehyung disela 
menebar bunga sembari tersenyum. Dia juga mendoakan 
sosok gelap dari dirinya itu. Perasaannya sudah lebih damai 
sekarang. 


Namjoon akhirnya tahu apa maksud dari permintaan 
Taehyung tentang bunga-bunga yang dia beli kemarin. 
Namjoon terenyuh ketika mengetahui tujuan dari bunga 
yang dia beli. Mungkin untuk selanjutnya,dia akan 
melakukan hal itu juga. 


Dan pada akhirnya juga,Yoongi bisa mengikhlaskan cinta 
sesaatnya hari itu juga berkat Taehyung. Dia menyadari 
ternyata dia mencintai Lily. Perasaannya terombang ambing 
selama menunggu kesadaran Taehyung beberapa minggu 
yang lalu. Dan pada akhirnya dia menyadari akan 
perasaannya itu. Dia mencintai Lily,namun dia 
mengikhlaskannya hari itu. Mau bagaimanapun Lily sudah 
tiada lagi didunia ini. 


Untuk Hoseok,dia menyadari satu hal pada hari 
itu,kesetiaan dan pengorbanan bisa dilakukan siapa saja 
kepada orang yang di sayangi. Dia tersentuh akan ucapan 
Taehyung sebelum menebar bunga tadi. Tidak perduli 
seberapa lama kau mengenal orang itu. Ketulusan dan kasih 
sayang akan muncul jika Tuhan mengizinkannya. Tidak ada 
yang tahu akan semua itu. 


Jimin. Lelaki itu bisa bernafas lega mulai saat itu. Tidak ada 
lagi yang perlu dikhawatirkan. Keinginannya untuk 
berkumpul bersama para sahabatnya sudah tercapai. Walau 
berkurang satu. Tapi dia tetap menyukai itu. Pergi bukan 
berarti benar-benar hilang. Kenangan apapun itu akan tetap 
ada dan tersimpan dibenak masing-masing manusia yang 
kehilangan seseorang dalam hidupnya. Kenangan tidak 
dapat dihapus. Karena kenangan ada untuk diingat,bukan 
untuk dilupakan. 


Jungkook. Dia sekarang merasakan arti dari sebuah 
persahabatan yang sesungguhnya. Kasih 
sayang,pengorbanan,ketulusan bahkan kekeluargaan akan 
tercipta jika mereka benar-benar memiliki harapan untuk 
terus bersama. Tidak ada yang tidak mungkin. Apapun itu 
harapannya,semua akan tercapai jika kita berusaha dan 
terus bersemangat untuk membuatnya menjadi terwujud. 


Semua sudah selesai. Mereka sudah mendapatkan apa yang 
mereka inginkan. Tidak ada lagi sihir ataupun kekuatan 
diantara mereka. Yang ada saat ini hanyalah murni sebuah 
hubungan persahabatan yang dibumbui kasih sayang 
sebuah keluarga. Mereka akan menjalani kehidupan baru 
nereka dengan baik. Mereka tidak akan pernah melupakan 
yang telah berlalu. Karena yang telah berlalu itulah yang 
menjadikan mereka menjadi seperti saat ini. Tidak 
mudah,tapi apapun itu yang telah terjadi dimasa 


lalu,mereka akan menghargainya dan menjadikannya 
sebuah pelajaran hidup yang tidak akan pernah terlupakan. 


Karena sebuah kesalahan adalah guru terbaik untuk masa 
depan. 


"Ceritaku berakhir disini,sekarang kehidupanku lebih baik 
dari pada sebelumnya. Terimakasih sudah menunggu dan 
setia membaca ceritaku ini. Aku menyayangi kalian,jangan 
lupa semangat eoh,tidak ada yang perlu disesali didunia ini. 
Bersyukur dan teruslah bersemangat. Jangan menyerah! 
Kalian pasti bisa!! Sampai jumpa di cerita selanjutnya"-Kim 
Taehyung 


-FIN- 
B 


onus ini sengaja aku buat terkhusus untuk para 
pembaca yang minta part bonus lagi. Aku seneng 
banget sama antusias kalian. 

Makasih buat para pembaca yang udah nungguin 
cerita ini dari awal hingga akhir. Terimakasih atas 
bintang yang uda kalian kasih ke aku. Aku ga 
nyangka cerita ini bakal serame dan seberhasil ini. 
Makasih buat semuanya. Jangan bosen-bosen yah 
nungguin aku publish story atau update story ku yah. 
See you next time!!! 


Salam manis dari Bangtan 
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